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Disaster Management Innovation (Dahulunya AIFDR)
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Disaster Management Innovation adalah investasi bantuan Pemerintah Australia

yang terbaru melalui Geoscience Australia di Indonesia. DMInnovation dibangun
untuk melanjutkan keberhasilan Australia-Indonesia Facility for Disaster
Reduction (AIFDR) sebelumnya yang merupakan inisiatif bersama antara
pemerintah Australia dan Indonesia. AIFDR diluncurkan oleh Pemerintah
Australia dan Indonesia pada upacara khusus pada tanggal 15 Juli 2010 dan
secara resmi ditutup pada bulan Agustus 2015. DMiInnovation akan
mempertahankan program bantuan teknis ilmiah yang akan digunakan dalam
kegiatan kemitraan antara lembaga ilmu pengetahuan Indonesia dan Geoscience

Australia.



Humanitarian OpenStreetMap Team (HOT)

Peta gratis dan kolaboratif mempunyai keunikan yang berharga untuk pekerjaan
kemanusiaan, terutama di tempat-tempat dimana peta dasar sangat jarang
ditemukan, datanya sudah lama, atau seringkali berubah. Dibangun dalam dua
tahun dari kolaborasi secara informal, Tim Kemanusiaan OpenStreetMap
merupakan sebuah inisiatif yang baru untuk mengaplikasikan prinsip dan
aktifitas dari sumber terbuka dan berbagi data terbuka untuk menuju respon

kemanusiaan dan pembangunan ekonomi.

https://www.hotosm.org/

http://openstreetmap.id




Training Data

Semua data pelatihan ini sudah disesuaikan untuk setiap modul materinya.
Untuk dapat mengunduh data pelatihan ini, Anda dapat mengunduhnya
pada link berikut ini: http://bit.ly/QGISforDM.
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Modul 1: SIG untuk Penanggulangan Bencana

Tujuan Pembelajaran:

e Dapat mengetahui perbedaan antara data dan informasi

e Dapat memahami pentingnya data

e Dapat memahami konsep dasar SIG dan elemennya

e Dapat memahami peran SIG dalam penanggulangan bencana

e Dapat memahami kelebihan QGIS dan InaSAFE dalam penanggulangan bencana

1.1 Perbedaan antara Data dan Informasi

Data adalah kumpulan fakta yang masih mentah. Informasi adalah data yang sudah
diolah, diorganisir dan disajikan sedemikian rupa sehingga data tersebut berguna dan
mudah dipahami. Misalnya, ketika kita melakukan pemetaan lokasi beserta fakta tentang
lokasi tersebut, berarti kita mengumpulkan data dan fakta. Untuk menjadikan data
tersebut menjadi informasi yang bermakna, kita harus menyajikan data tersebut

sedemikian rupa agar mudah dimengerti.

Data OpenStreetMap dibuat seinformatif mungkin. Peta yang kita lihat di website
OpenStreetMap sudah diproses dari data OpenStreetMap dan disajikan sebagai peta yang
bagus, informatif dan bermakna. Dalam modul ini, kita akan belajar bagaimana
melakukan analisis data spasial sehingga data spasial tersebut menjadi lebih berguna,

informatif dan efektif.
1.2 Pentingnya Data

Data sangat berpengaruh pada hasil akhir analisis kita. Jika data yang digunakan memiliki
kualitas yang buruk, maka hasil analisis juga akan buruk. Oleh karena itu, semakin detail

dan akurat data yang kita gunakan, akan semakin baik pula hasil analisisnya.



Untuk memperoleh data, kita dapat mengumpulkannya sendiri atau mendapatkannya
melalui badan atau institusi terkait. Misalnya, kita dapat memperoleh data ancaman atau
data populasi dari organisasi atau badan yang memang bergerak di bidang terkait. Untuk
data infrastruktur, sebaiknya diperoleh dengan pengumpulan data pada komunitas,

dimana kita dapat menanfaatkan OpenStreetMap sebagai wadahnya.
1.3 Terminologi SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sistem yang didesain untuk
memungkinkan kita untuk bekerja dengan data spasial. SIG memungkinkan kita untuk
membuat, menyimpan, memanipulasi dan menganalisis data spasial. Cakupan SIG sangat
luas dan dapat melibatkan hardware dan software yang kompleks di dalamnya. Namun
bagi sebagian orang, sebuah software GIS sederhana sudah cukup untuk memenuhi

kebutuhannya.

SIG menyediakan banyak cara untuk menganalisis data. SIG memungkinkan kita untuk

menjawab pertanyaan yang kompleks, seperti:

e Dimana saja sekolah yang muridnya berjumlah lebih dari 100 orang?
e Berapa banyak anak-anak yang tinggal di Kecamatan A?
e Berapa banyak wanita yang tinggal dalam radius 500 meter dari Rumah Sakit B?

e Jalan mana yang jaraknya paling pendek dari titik A ke Rumah Sakit B?

1.4 Elemen-Elemen Penting di SIG

Sebuah SIG terdiri dari beberapa elemen yang meliputi input data, manajemen data,
manipulasi dan analisis data serta hasil (output). Input data merupakan proses
memasukkan data ke dalam SIG. Setelah dimasukkan, data dikelola dan kemudian diolah
serta dianalisis. Setelah dianalsis, hasilnya dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk
seperti peta ataupun laporan. Namun sebelum melakukan analisis, perlu diperhatikan

jenis/tipe data yang digunakan beserta proyeksi yang digunakan.
1.4.1 Tipe Data SIG

Tipe data SIG dibagi menjadi dua yaitu data spasial dan dan data non spasial. Data spasial
adalah data yang memiliki referensi ruang kebumian dimana berbagai data atribut

terletak dalam berbagai unit spasial. Referensi ruang kebumian yang dimaksud adalah



berupa keterangan posisi absolut objek di atas permukaan bumi (lintang/bujur). Data
spasial ada dua jenis yaitu data vektor (titik, garis dan poligon) dan data raster (grid atau
piksel). Sedangkan data non spasial berupa data tabular (atribut) yang terintegrasi

dengan data spasial.
1.4.2 Sistem Proyeksi

Sistem proyeksi adalah cara pemindahan permukaan bumi ke atas permukaan peta.
Dengan menggunakan sistem proyeksi maka segala sesuatu yang di permukaan bumi
yang berbentuk bulat (tiga dimensi) dapat dipindahkan ke bidang datar (dua dimensi).
Berdasarkan bidang proyeksi, ada tiga jenis proyeksi yaitu proyeksi silindris, proyeksi
kerucut dan proyeksi planar. Proyeksi silindris menggunakan silinder sebagai bidang
proyeksinya dan menyinggung bola bumi (untuk lebih jelas, lihat Gambar 1 bagian a).
Proyeksi kerucut menggunakan kerucut sebagai bidang proyeksinya (untuk lebih jelas,
lihat Gambar 1 bagian b). Proyeksi silindris lebih tepat digunakan pada lokasi yang dekat
dari garis khatulistiwa. Proyeksi kerucut paling tepat digunakan untuk memetakan
daerah lintang 45° atau lintang tengah. Sedangkan proyeksi planar menggunakan bidang
datar sebagai proyeksinya dan menyinggung bola pada kutub, ekuator atau di sembarang

tempat (untuk lebih jelas, lihat Gambar 1 bagian c).

Gambar 1. Jenis Proyeksi Berdasarkan Bidang Proyeksi

Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa data spasial adalah data yang memiliki informasi

posisi absolut di atas permukaan bumi yang berupa titik koordinat. Agar koordinat ini
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konsisten, diperlukan standar dalam pendefinisian koordinat dari suatu objek dalam

ruang. Inilah yang disebut Sistem Referensi Koordinat (Coordinate Reference System).

Secara umum, SRK (CRS) dibagi menjadi dua kelompok yaitu Sistem Koordinat Geografis
(Geographic Coordinate System) dan Sistem Koordinat Proyeksi (Projected Coordinate
System). Sistem Koordinat Geografis menggunakan garis lintang dan bujur untuk
menunjukkan lokasi suatu objek di permukaan bumi. WGS84 (World Geodetic System
1984) adalah contoh sistem koordinat geografis yang sangat umum digunakan. WGS84
adalah sistem yang saat ini digunakan oleh sistem satelit navigasi GPS. WGS84

menggunakan satuan derajat (degrees).

Gambar 2. Sistem Koordinat Geogrdafis

UTM (Universal Transverse Mercator) adalah contoh sistem koordinat proyeksi yang
sangat umum digunakan. UTM membagi permukaan bumi menjadi 60 zona yang masing
selebar 6 derajat pada garis bujur (longitude). UTM menggunakan satuan meter. Sistem
koordinat UTM ini lebih tepat digunakan apabila kita ingin menghitung luas suatu
wilayah dari sebuah data vektor, membuat raster dengan ukuran pixel yang ditentukan
sebelumnya (misalnya 100x100m), dan membuat penyangga/buffer dari sebuah data

vektor.



Gambar 3. Zona UTM Dunia dan Zona UTM di Indonesia

1.5 SIG untuk Penanggulangan Bencana

SIG memiliki peranan penting dalam penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana
bertujuan untuk mengelola dan mendukung kesiapsiagaan, mitigasi, pencegahan, respon
dan rehabilitasi pemerintah dan komunitas dari kejadian bencana yang potensial seperti
gempa atau tsunami. Tujuan dari penanggulangan bencana ini adalah untuk

meminimalisir korban serta kerugian jika terjadi bencana.

Sebelum merencanakan penanggulangan bencana, sebaiknya pertimbangkan skenario-
skenario potensial bencana nya. Seorang pengelola penanggulangan bencana akan

bertanya:

e Bencana seperti apa yang mungkin terjadi?
e Bagaimana mencegah bencana tersebut?
e Seberapa besar dampaknya?

e Siapa yang bertugas untuk membantu?



e Bantuan apa saja yang diperlukan?

e Apayang harus kita lakukan ketika bencana sudah terjadi?

e Dimana area prioritas nya?

Dengan kata lain, penanggulangan bencana menjawab pertanyaan siapa melakukan

apa, dimana dan kapan?

Sebuah Sistem Informasi Geografis dapat membantu para perencana menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut, khususnya elemen spasial penting dari rencana
kontinjensi. SIG dapat digunakan untuk memeragakan kejadian bencana sehingga

bencana dapat diprediksi dengan lebih baik.

SIG juga dapat digunakan untuk merencanakan rute evakuasi sebelum terjadi bencana.
Saat bencana terjadi, SIG dapat juga memegang peran dalam fase tanggap darurat. SIG
dapat digunakan untuk memetakan area terdampak dan lokasi-lokasi pengungsian
sehingga para relawan dan bantuan dapat diarahkan langsung ke lokasi-lokasi yang
paling membutuhkan. Setelah terjadi bencana, SIG dapat juga digunakan untuk
merencanakan rehabilitasi dan rekonstruksi. Secara keseluruhan, SIG membantu dalam
melakukan analisis dari sebuah bencana, kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan dan

peluang untuk mengurangi risiko.
1.6 QGIS dan InaSAFE

QGIS adalah sebuah software SIG yang gratis, mudah digunakan dan bersifat opensource.
QGIS dapat dioperasikan pada komputer berbasis Windows, Mac 0SX dan Linux. QGIS
memiliki berbagai macam kemampuan melalui fungsi utama dan plugins. Anda dapat
melakukan visualisasi data, mengelola data, mengedit data, menganalisis data dan

membuat peta siap cetak.
QGIS memiliki banyak kelebihan:

e (ratis. Tidak perlu membayar sepeserpun.

e Bebas. Jika Anda merasa sebuah fitur tidak ada di QGIS, Anda dapat menjadi
sponsor untuk pengembangan fitur tersebut. Atau tambahkan fitur Anda sendiri
apabila Anda familiar dengan pemrograman.

e Terus-menerus berkembang dan diperbarui. Banyak orang terus menambahkan fitur-

fitur baru di QGIS. Hal ini yang menyebabkan, QGIS menjadi semakin lebih baik.



e Tersedia dokumentasi serta bantuan yang ekstensif. Jika Anda memiliki
kendala, Anda selalu dapat membuka dokumentasi software atau bertanya
pada pengguna QGIS lain atau bahkan pengembang QGIS.

QGIS memiliki banyak plugins/perangkat tambahan sehingga memperluas fungsi

utama dari QGIS itu sendiri. Salah satu plugins tersebut adalah InaSAFE, yang dapat

digunakan untuk menganalisis sebuah bencana dan membuat sebuah daftar tindakan
yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. QGIS dan InaSAFE dapat juga membantu
dalam penentuan lokasi pengungsian yang ideal, rute evakuasi, area yang mungkin

terdampak dan lain-lain.

InaSAFE menyajikan ringkasan dari potensi skenario-skenario bencana, dampak, serta
peta yang dapat membantu pengambil keputusan saat terjadi bencana. Peta adalah
sebuah sarana komunikasi yang efektif terutama ketika membicarakan dampak bencana,
misalnya dengan menunjukkan area terdampak seperti area terdampak banjir dan

bangunan terdampak banjir.

In the event of

how many

will be affected? Summarise the results by

[Entire area [-]

d} InaSAFE

Getting started

These are the minimum steps you need to follow in order to use
InaSAFE:

1. Add at least one hazard layer (e.g. earthquake MMI) to QGIS.
2. Add at least one exposure layer (e.g. structures) to QGIS.

3. Make sure you have defined keywords for your hazard and
exposure layers. You can do this using the keywords creation
wizard j’c“u in the toolbar.

4. Click on the Run button below.

1. InaSAFE is not a hazard modeling tool.
2. InaSAFE is a Free and Open Source Software (FOSS) project,
published under the GPL V3 license. As such you may freehy
download, share and (if you like) modify the software.
. InaSAFE carries out all processing in-memory. Your ability to use a
set of hazard, exposure and aggregation data with InaSAFE wil
depend on the resources (RAM, Hard Disk space) available on
your computer. If yvou run into memory errors, try doing the @

w

Help About l Print ... l I Run l

Gambar 4. Plugin InaSAFE pada QGIS



Pada modul ini Anda telah mempelajari perbedaan antara data dan informasi. Kualitas
data sangat mempengaruhi hasil akhir dari analisis yang dilakukan. Anda juga telah
mempelajari apa itu SIG, elemen penting didalamnya serta peranan SIG dalam
penanggulangan bencana. Software SIG yang sangat bermanfaat dalam kebencanaan
adalah QGIS. QGIS memiliki plugin InaSAFE yang berguna untuk menganalisis sebuah
bencana dan membuat sebuah daftar tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi

bencana.



Modul 2: Dasar-dasar QGIS

Tujuan Pembelajaran

Men-download QGIS

Meng-install QGIS

Membuka proyek QGIS yang telah disimpan sebelumnya
Memahami panel layer

Mengakses tool dasar melalui toolbar

Membersihkan toolbar

Menampilkan peta melalui jendela peta

Pada bab ini kita mulai menggunakan QGIS. Kita akan lihat bagaimana cara menginstal,

memahami layout, tampilan antarmuka dan fungsi utama dari perangkat lunak ini. Pada

akhir bab ini, Anda akan memulai jalan Anda untuk menjadi pengguna SIG yang

kompeten!

Perhatikan jika Anda telah menginstal QGIS, anda bisa langsung memulai pada bagian

“Layout tampilan QGIS”.
2.1 Mendapatkan QGIS

Buka browser internet Anda dan ketikkan pada bagian atas jendela browser Anda
dengan tulisan qgis.org. Kemudian tekan Enter. Situs resmi QGIS akan terlihat

seperti ini:

English

QGIS

A Free and Epen Source Geographic Information System

GCet r$ady for QCIS 3 o)

elease candidate now!

Test th

Help test the new version!

Create, edit, visualise, analyse and publish geospatial information on Windows, Mac, Linux, BSD
(Android coming soon)



2. Klik Download Now

3. Jika Anda menggunakan Windows, temukan versi Latest release (richest on
features) dan klik pada QGIS Standalone Installer Version 2.18 (32 bit atau 64 bit
tergantung dari sistem operasi komputer anda). Nomor versi komputer Anda

mungkin berbeda dengan apa yang ada pada webiste QGIS.

Download for Windows v

Latest release (richest on features):

QGIS standalone Installer Version 2.18 (32 bit) =

QGIS standalone Installer Version 2.18 (64 bit) =

ong term release repository (most stable):

(containing the latest LTR that is not also the latest release)

F3 0\ QGIS standalone Installer Version 2.14 (32 hit) =)

md5 &

4. Jika Anda tidak menggunakan Windows, pilih Sistem Operasi Anda dari menu

yang tersedia. Ikuti intruksi instalasi.

5. Ketika file selesai didownload, jalankan dan ikuti perintah untuk menginstal QGIS.

2.2 Instalasi QGIS

1. Buka folder dimana anda menyimpan file instalasi QGIS.

QGIS-05GendW-
2.18.15-1-Setup-x
26 _bd.exe

2. Jalankan file instalasi tersebut. Jika Anda menginstal QGIS versi 2.x, akan terlihat

seperti ini:
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Welcome to the QGIS 2.18.15 'Las
Palmas' Setup Wizard

This wizard will guide you through the installation of QGIS
2.18.15 'La=z Palmas'.

It is recommended that you dose all other applications
before starting Setup. This will make it possible to update
relevant system files without having to reboot your
computer.

Click Mext to continue,

Next = | Cancel

Klik Next.

Klik I Agree untuk setuju dengan syarat dan ketentuan yang berlaku pada

persetujuan lisensi.

Pada jendela berikutnya, klik Install tanpa mencentang apapun yang ada di dalam
kotak. QGIS akan memulai untuk menginstall. Ini mungkin akan membutuhkan

beberapa waktu untuk selesai.
Klik Finish untuk melengkapi instalasi.

Sekarang buka folder QGIS 2.X di desktop anda dan pilih QGIS Desktop 2.x with
Grass dari folder tersebut. Opsi lainnya Anda bisa langsung mencari QGIS

Desktop 2.x with Grass dari Start Menu Anda.
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2.3 Layout tampilan antarmuka pengguna QGIS

Ketika Anda sudah berhasil membuka QGIS, tampilan QGIS akan terlihat seperti ini:

Project Edt Vew Laper Settrgr Pugne Vectr Rester Datshase Web Processng Hebp

DeBERRR FOSL2220PL 3680 i s o l@n 8- » )
0./ B R = m = 5 % J00Ibaky 1y ¥ & % 4 - P RITRRC P&
HHELtEbL &b &

MBS BV ANS

Daftar Layer Bidang Peta

106. 77367, 6. 17159

Silahkan pilih “Project - Open” atau klik gambar  yang ada di toolbar bagian kiri
atas. Buka file proyek 2_Dasar_dasar_QGIS.qgs yang ada pada “QGIS Training
Data/2_Dasar dasar QGIS”. Tampilan QGIS anda akan seperti dibawah ini:

Prujerl BSL iow Lawe  Defings Mign edy Doty [ubbae W Megsin Ho

AR O A RPR L L

&y iE o —| Q'?L?ll “a n § . .
KIh o RO ARITIRP ST RO 0 T A A O] A
pm—— Ax r
"'Pl; o & wT = ./F\ ogms
R Tl e \ s,
¥ Emuw_w_uhm_.. 'L \\ ] F—_;‘I l]
£ slgcppinng | ~ |
- I |
@ [ |
] \ 5
.";2. ‘
2
‘?‘i I| |IF
)
o |
| I S <
7 j = L7
e / HE= 4
i L [ i
T — g ) l
= 4
{ A
{ |
[ 4
— i
IF /‘_‘_J
L 7
{
et
-
{
a4
§
LoyoraPens | ;
Temr P | Lavera R i
“oogfen P v it o e el Cooate 08 85, 4,297 T s s o Peper 0w 3| Remten [0 5 Hsee Qrmaam @
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Kanvas Peta/Bidang Peta

Ini akan membuka jendela dimana peta yang kita buat ditampilkan. Proyek kita terdiri
dari dua file yang berbeda, satu yang menggambarkan data administrasi kotamadya
Jakarta, dan satu lagi menmenggambarkan jaringan jalan yang ada di daerah Jakarta
Pusat. Anda dapat melihat kedua file ini akan digambar pada area yang sama di Map

Canvas.
Panel Layer

Pada bagian kiri QGIS terdapat daftar layer. Daftar ini menampilkan layer-layer, atau file,
yang dimasukkan ke dalam proyek QGIS. Pada proyek ini, kita memiliki dua layer,
Jalan_OSM_]Jakarta_Pusat_WGS84 dan Batas_Kotamadya_Jakarta_WGS84.

Panel layer tidak hanya menunjukkan semua file yang kita buka, tetapi juga menjelaskan
susunan urutan yang akan kita gambar pada map canvas. Sebuah layer yang terdapat di
posisi paling bawah akan tergambar pertama kali dan beberapa layer yang terdapat

diatasnya akan digambar pada posisi paling atas.

Toolbars

Pada bagian atas dari tampilan QGIS terdapat banyak sekali tool, yang tergabung dalam
berbagai toolbar. Sebagai contoh, toolbar File memungkinkan Anda untuk menyimpan,
membuka, mencetak dan memulai proyek baru. Kita telah menggunakan salah satu alat
dari tool ini ketika kita membuka proyek ini.

R o

B & RSO S22 3 PO QKRR = BT T o Y - H &2
[ ‘e s = T i~ B S ] II""}: 3 Q /”H. » @ E "'g @ "':':.: 9'.; "\‘;"’ o "

Dengan mengarahkan mouse Anda kepada icon yang tersedia, nama tool tersebut akan

muncul untuk membantu Anda mengidentifikasi setiap tool.

Jumlah tool (tombol) yang ada akan tampak sangat banyak pada awalnya, tapi Anda
perlahan akan mengenalnya. Tools yang ada dikelompokkan sesuai dengan fungsi pada
toolbars. Jika Anda melihat lebih dekat, Anda akan melihat 10 titik-titik vertikal pada
bagian kiri dari setiap toolbar. Jika Anda meng-klik dan menahannya dengan
menggunakan mouse Anda, Anda dapat menggerakkan toolbar ke tempat yang lebih

sesuai atau memisahkannya sesuai dengan keinginan Anda.
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Meskipun tidak terlihat pada toolbar, semua tool-tool Anda akan tetap bisa diakses
melalui Menu. Sebagai contoh, jika Anda menghilangkan toolbar File (yang terdapat
tombol Simpan), Anda masih dapat menyimpan peta Anda dengan pergi ke “Project -

Save”.

Status Bar

Status bar akan menampilkan informasi mengenai peta Anda. Ini juga memperbolehkan
Anda untuk mengatur skala peta dan melihat koordinat yang mouse Anda arahkan pada

peta.

Coordinate | 106.8839,6.2912 |9 scle[ 1874990 | @ Maonifier[100% (%] Rotation Render @ersciasze @

Koordinat peta ini sama dengan tipe koordinat yang telah Anda pelajari apabila Anda
telah familiar mengenai cara menggunakan GPS. Status bar ini akan menunjukkan posisi
lintang dan bujur dari kursor mouse Anda. Hal ini mungkin akan terlihat membingungkan

bagi Anda, namun seiring bertambahnya kemampuan SIG Anda,pasti Anda akan lebih

memahaminya.

2.4. Menambahkan layer vektor

Sekarang kita akan menambahkan layer baru yang berisi tentang sebaran bangunan di
proyek yang sedang kita buka.

1. Klik pada tombol “Add vector layer” pada toolbar sebelah kiri.
Va
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2. Sebuah jendela dialog akan muncul. Klik pada tombol “Browse ”.

- .
/4 Add vector layer "E’__EE_|
Source type
® File Directory Database Protocol
Encoding | System -
Source
Dataset Browse
Cpen | Cancel Help

L8

3. Navigasikan ke tempat folder penyimpanan data latihan dan buka data
Bangunan_OSM_Jakarta_Pusat.shp.

' Note: I
e il e -

|
|
Format file yang sering digunakan dalam GIS adalah shapefiles dengan akhiran file .shp. Shapefiles juga 1
I
sering digunakan untuk menyimpan sebuah geodata dan lebih sering digunakan dalam aplikasi GIS |
seperti QGIS atau ArcGlIS. :
1
I
1

1
I
I
I
I
I
I
I
I

4. Sekarang Anda akan melihat sebuah layer baru akan muncul pada kanvas peta
anda.

2.5 Tool-tool Dasar QGIS

Kita telah melihat pada toolbar QGIS dan melihat tool untuk membuka proyek dan
menambahkan layer baru. Di bawah ini akan ditampilkan beberapa daftar tool yang
sering digunakan. Silahkan jika Anda ingin mengeksplorasi tools tersebut. Hal ini

bertujuan untuk membuat kita merasa familiar dan terbiasa dengan QGIS.

D New Memulai lembar kerja baru
Open project Membuka proyek yang sudah disimpan
sebelumnya
Save Menyimpan proyek yang sedang
[w |
dikerjakan/dibuka
Save as.. Menyimpan proyek baru dengan nama yang
Iy

ditentukan oleh pengguna
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Toggle Editing Mengaktifkan metode editing (penambahan data
atau penghapusan data) suatu fitur pada layer

yang dipilih dari Layer panel/daftar layer

@ Menggerakkan Peta Menggeser peta ke lokasi yang kita inginkan
Py Perbesar Perbesar peta
>~
3 Perkecil Perkecil peta
f’j
{f‘g Perbesar keseluruhan Perbesar agar semua layer tampak pada jendela
peta
Buka Tabel Attribut Membuka tabel atribut dari sebuah layer yang
dipilih.
rm +« Memilih satu fitur Memilih fitur dari layer yang dipilih. Fitur yang

terpilih akan berwarna kuning.

Membatalkan pilihan Membatalkan pilihan fitur dari semua layer yang

fitur ada.

2.6 Menavigasikan Peta

Sebelum kita melihat atribut dari fitur secara individual, mari kita lihat bagaimana
menggerakkan peta. Kontrol utama untuk menggerakkan, memperbesar atau

memperkecil peta berada pada panel di bagian atas QGIS.
£ S P = o T 0O 0 Q |
Qo L o RP PO QL

Ketika Anda meng-klik salah satu tombol tersebut akan mengubah fungsi mouse Anda

pada jendela peta.

1. Pilih tombol pertama yang terlihat seperti gambar tangan. Sekarang klik Kiri

mouse Anda dan tahan kemudian geser pada jendela peta. Ini memungkinkan

16



Anda dapat menggerakkan peta ke arah yang Anda inginkan.

2. Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda tambah membuat Anda
dapat memperbesar peta. Pilih tombol ini dan buatlah kotak di sekitar area yang

ingin Anda perbesar dan lepaslah mouse Anda.

3. Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda minus membuat Anda dapat

memperkecil peta. Pilih tombol ini dan klik pada peta.

4. Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda panah berwarna merah
mengarahkan Anda menuju tampilan peta secara keseluruhan. Ketika Anda meng-
klik tombol ini, Anda dapat melihat semua data yang Anda masukkan pada map

canvas.

2.7 Mengatur Plugin

QGIS mempunyai menu utama, dimana kita akan melanjutkan eksplorasi lebih jauh pada
panduan ini, Selain itu, QGIS juga memungkinkan Anda untuk memasang plugin tambahan sehingga
akan memudahkan Anda dalam bekerja. Dan lagi, plugin ini tidak berbayar. Untuk
menggunakannya, Anda hanya butuh terhubung dengan internet dan menginstallnya.
Pertama-tama harus mendownload pluginnya kemudian mengaktifkannya. Beberapa
plugin telah terdownload dan dapat digunakan, Anda dapat melihatnya dengan pergi ke

“Plugins » Manage and Install Plugins”.

Plugins = Vector Raster Database ‘Web Proc

, & Manage and Install Plugins. ..

l’:, Python Console Ctrl+Alt+P
DigitizingTools » B
GRASS ¥
InaSAFE r
Metatools L

Jendela ini menampilkan daftar plugin yang telah terdownload dan dapat diaktifkan.
Untuk mengaktifkan sebuah plugin, centanglah kotak disampingnya pada menu ini.
Untuk sekarang, mari kita biarkan dahulu plugin-plugin ini apa adanya. Kita akan

mencoba mendownload dan mengaktifkan plugin baru di sesi berikutnya.
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Terdapat lebih banyak lagi plugin, tetapi mereka harus didownload terlebih dahulu.

Untuk mendownload sebuah plugin, pergilah ke tab Tidak terpasang. Tab ini akan

menampilkan plugin yang tersedia di dalam repositori, dan Anda akan melihat daftar

plugin yang dapat didownload.

Perlu diingat bahwa plugin yang telah didownload dapat diaktifkan atau dinon-aktifkan

dari tab Terinstall. Jika belum terdownload, mendownload sebuah plugin dari tab Tidak

terpasang akan secara otomatis mengaktifkan plugin tersebut.

Sekarang kita akan menginstal plugin InaSAFE.

1. Pergike menu “Plugins > Manage and install plugins”.

2. Arahkan ke kotak pencarian dan ketikkan “inasafe”

 Plugin | Semua (577)

& s

E

T Dapat ditingkatian

# Pengaturan

Cari | nasafe

Jv InasAFE

InaSAFE

InaSAFE is free software that allows disaster managers
to study realistic natural hazard impact scenarios for
better planning, preparedness and response activities.

Developed for the Indonesian Government - BNPB, Australian
Government - AIFDR and DMInnovation and, and World Bank - GFDRR.

" 33 peringkat suara, 39444 unduh
Tag (tanda): contingency planning,natural hazards,impact

assessments,disaster scenarios

Info lebih lanjut: halaman utama tracker code repository

Penulis: Indonesian Government - BNPB, Australian Government and
World Bank - GFDRR

Versi yang tersedia: 3.4.2 (in QGIS Official Plugin Repository)

(] . J0)

et

3. Pilih InaSAFE dan klik “Install plugin” dan tunggu hingga muncul

pemberitahuan yang menunjukkan bahwa plugin sudah terinstal dengan sukses.
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./ Plugin installed successf...

: 0' Plugin installed successfully

Sekarang Anda sudah mengetahui dasar QGIS mulai dari cara menginstal, memahami
layout QGIS, mempelajari toolbar penting dan operasi dasar pada QGIS. Anda juga sudah

belajar begaimana menginstal InaSAFE, sebuah plugin yang akan kita pelajari lebih lanjut.

19



Modul 3: Dasar Proyeksi Peta

Tujuan Pembelajaran

e Memahami Sistem Referensi Koordinat (Coordinate Reference Systems / CRS)

e Mengidentifikasi Sistem Referensi Koordinat dari data vektor

e Melakukan proyeksi ulang “on the fly”

e Menyimpan data dengan Sistem Referensi Koordinat yang berbeda

e Georeferensi citra dijital

Kami telah membicarakan sedikit mengenai Sistem Referensi Koordinat sebelumnya,
tetapi belum secara mendalam. Pada bab ini kita akan mempelajari lebih banyak
mengenai Sistem Referensi Koordinat secara praktis dan bagaimana Sistem Referensi

Koordinat mempengaruhi pekerjaan kita di QGIS.
3.1 Sistem Referensi Koordinat

Sistem Referensi Koordinat pada semua data dan juga pada peta itu sendiri pada
umumnya berada pada Sistem Referensi Koordinat WGS84. WGS84 ini adalah Sistem
Koordinat Geografis yang paling sering digunakan pada data spasial. Sistem referensi
koordinat WGS84 menggunakan satuan derajat menit detik dan menggunakan akhiran
seperti Lintang Utara (LU), Lintang Selatan (LS), Bujur Timur (BT), dan Bujur Barat (BB).
Tetapi ada beberapa masalah pada sistem referensi WGS84 seperti yang akan kita lihat

dibawah ini:

1. Buka file “continents.shp” pada folder “QGIS Training Data/3_Dasar proyeksi
peta”.

2. Perbesar peta ke Indonesia menggunakan tool perbesar.

p

3. Atur skala pada kotak skala yang ada pada bar di bagian bawah pada layar. Ketika
peta sudah menunjukkan Indonesia, atur nilai skala menjadi 1:20000000 (satu
banding dua puluh juta).

Scale 1:20,000,000 ¥

4. Silahkan geser sedikit petanya sambal tetap memperhatikan kotak skala.
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Apakah anda sadar bahwa terjadi perubahan skala? Hal ini terjadi karena anda menjauh
dari satu titik yang anda perbesar pada 1:20000000 yang berada di tengah-tengah layar
anda. Di sekeliling titik itu, skalanya berbeda.

Untuk mengerti mengapa hal itu bisa terjadi, pikirkan tentang bola dunia. Bola dunia
memiliki garis yang membentang dari utara ke selatan. Garis bujur ini berjauhan di
khatulistiwa, tetapi mereka bertemu pada satu kutub. Dalam Sistem Koordinat Geografis,
anda sedang mengerjakan suatu bidang peta, tetapi layar anda rata. Jika anda mencoba
untuk mewakili bidang bumi yang permukaannya rata, hal ini menjadi terdistorsi, seolah-
olah anda mengambil kulit jeruk dan mencoba meratakannya. Hal ini menjelaskan bahwa
pada peta, garis bujur tetap terpisah satu sama lain, bahkan di kutub (dimana mereka
seharusnya bertemu). Hal ini berarti saat anda menggeser jauh dari garis khatulistiwa di
peta anda, skala pada objek yang anda lihat akan semakin besar dan besar. Hal ini artinya

untuk kita secara praktis, tidak ada skala yang konstan pada peta kita!

Untuk mengatasi masalah ini, kita akan menggunakan Sistem Proyeksi Koordinat. Sistem
Proyeksi Koordinat akan memproyeksikan atau mengkonversi data dengan cara yang
memungkinkan untuk mengubah skala dan memperbaikinya. Maka dari itu, untuk
menjaga skala tetap konstan, kita harus memproyeksikan kembali data kita

menggunakan Sistem Proyeksi Koordinat.

catatan

Proyeksi adalah suatu tindakan mengambil koordinat pada bola (seperti bumi), dan
memanipulasinya sehingga dapat ditampilkan di permukaan yang datar.

3.2 Memproyeksikan Kembali “On the Fly”

Setiap proyek QGIS memiliki Sistem Referensi Koordinat, dan setiap layer data juga
memiliki Sistem Referensi Koordinat juga. Seringkali Sistem Referensi Koordinatnya
sama. Tetapi terkadang anda akan menambahkan layer yang tidak sama dengan Sistem
Referensi Koordinat suatu proyek yang ada, dan anda perlu QGIS untuk mengkonversi
sehingga dapat dimunculkan bersamaan dengan semua data. Istilah yang kita gunakan

untuk memproyeksikan ulang adalah on the fly.
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1. Untuk mengaktifkan proyeksi “on the fly”, klik pada tombol status Sistem Referensi
Koordinat pada status bar di bawah pada jendela QGIS:
©) EPSG:4326
2. Pada kotak dialog yang muncul, klik kotak disebelah Enable “on the fly” CRS

transformation.
% Enable 'on the fly' CRS transformation

3. Ketik “NSIDC” di dalam kotak Filter. Satu CRS NSIDC EASE-Grid Global akan muncul

pada list di bawah.
Z Project Properties | CRS L2 S
X Enable 'on the fly’ CRS transformation
Filter | NSIDC a
Recently used coordinate reference systems
BN rcentfy layers Coordinate Reference System Authority ID
™’ Default styles
IE OWS server
r@ Macros
E i Relations -
[ [aD
Coordinate reference systems of the world Hide deprecated CRSs
Coordinate Reference System |Au\horit3r D el
= [ Projected Coordinate Systems
=) Egqual Area Cylindrical
NSIDC EASE-Grid Global EPSG:3410
WGS 84 [ NSIDC EASE-Grid Global EPSG:3975
Bl Lambert Azmuthal Equal Area
NSIDC EASE-Grid North EP5G:3408 L
NSIDC EASE-Grid South EP5G:3409 -
= WGS 84 / NSIDC EASE-Grid North EPSG:3973 -
4| | [« | 3

Selected CRS: | NSIDC EASE-Grid Global

+proj=cea Hon_0=0 Hat_ts=30 +x_0=0 +y_0=0 +a=6371228 +b=6371228 +units=m +no_defs

(o ]l o | s

4. Klik CRS "NSIDC EASE-Grid Global”, kemudian klik OK.

5. Perhatikan bagaimana bentuk Indonesia berubah. Semua proyeksi bekerja dengan
mengubah bentuk yang ada di bumi.

6. Perbesar pada skala 1:20000000 lagi, seperti sebelumnya.

7. Geser sekitar peta.

8. Perhatikan bagaimana skala tetap samal!

22



catatan

Proyeksi ulang 'On the fly' berguna untuk menggabungkan dataset yang Sistem Referensi
Koordinatnya berbeda.

9. Nonaktifkan proyeksi ulang “on the fly” kembali dengan cara klik kembali pada kotak
yang sudah diklik di sebelah “Enable ‘on the fly’ CRS transformation”.

10. Sekarang masukan layer vector “Indonesia.shp” yang lain, lokasinya di folder “QGIS
Training Data/3_Dasar proyeksi peta/”. Apa yang anda lihat? Layer tidak terlihat!
Tapi mudah untuk memperbaikinya bukan?

11. Klik kanan pada layer Indonesia di dalam Layer list.

12. Klik Perbesar pada Layar.

OK, sekarang kita melihat Indonesia, tapi dimana seluruh dunia?

Ternyata kita dapat memperbesar dua layer ini, tetapi kita tidak dapat melihatnya secara
bersamaan. Hal ini dikarenakan Sistem Referensi Koordinat keduanya berbeda. Layer
continents dalam derajat, sedangkan layer Indonesia dalam meter. Dengan kata lain, pada
layer continents mungkin berjarak 8,5 derajat dari khatulistiwa, sedangkan pada layer

Indonesia mungkin berjarak 900000 meter dari khatulistiwa.

8,5 derajat dan 900000 meter kira-kira jaraknya sama, tetapi QGIS tidak tahu itu! Salah

satu dari layer harus di proyeksikan ulang agar sesuai dengan layer yang lainnya.
Untuk memperbaikinya:

1. Aktifkan transformasi Sistem Referensi Koordinat “on the fly” seperti sebelumnya.
2. Perbesar dataset Indonesia.
Sekarang, karena kedua layer sudah ada di Sistem Referensi Koordinat yang sama, kedua

dataset saling bertampalan dengan sempurna:
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Ketika menyatukan data dari sumber yang berbeda, penting untuk diingat bahwa mereka
mungkin tidak berada dalam Sistem Referensi Koordinat yang sama. Proyeksi ulang ‘on

the fly’ membantu anda untuk menampilkan keduanya secara bersamaan.
3.3 Dataset dengan Sistem Referensi Koordinat yang Berbeda

QGIS dapat memproyeksikan ulang layers dengan menggunakan ‘on the fly’ sehingga kita
dapat mengerjakan layer-layer tersebut dalam satu proyek. Tetapi hal tersebut
membutuhkan waktu lebih banyak bagi komputer kita untuk memproyeksikan ulang
layer, dan akan memperlambat pekerjaan kita. Selain itu dengan mengaktifkan ‘on the fly’
kita masih belum bisa menggunakan shapefile tersebut untuk analisis SIG seperti clip
atau intersect. Untuk hal ini atau untuk alasan lain, kita dapat memproyeksikan ulang

Sistem Referensi Koordinat suatu layer dan menyimpannya dengan proyeksi yang baru.

Mari kita memproyeksikan ulang layer Indonesia sehingga Sistem Referensi
Koordinatnya sama dengan proyek yang sedang dikerjakan. Untuk melakukan ini, kita

perlu untuk mengekspor data ke data baru dengan menggunakan proyeksi yang baru.

1. Klik kanan pada layer Indonesia pada list layer

2. Pilih “Save As...” pada menu yang muncul. Kemudian akan muncul kotak dialog
Save vector layer as...

3. Klik pada tombol “Browse " di sebelah Save as Field.

4. Arahkan untuk menyimpan di “QGIS Training Data/3_Dasar proyeksi peta/” dan

ketikkan nama untuk layer baru adalah
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5. Tinggalkan Encoding dalam keadaan tidak diubah.

6. Ubah nilai Sistem Referensi Koordinat pada layer dengan mengklik ikon “Select

7. Jendela pilihan Sistem Referensi Koordinat akan muncul. Ketik “43526" pada kotak

CRS " pada sebelah kanan panel.

Filter. Kemudian pilih WGS 84 pada sisi paling bawah pada jendela.

./, Coordinate Reference System Selector m

Select the coordinate reference system for the vector file. The data points will be transformed from the layer coordinate
reference system.

X}

E

Filter |4326|

Recently used coordinate reference systems

| Coordinate Reference System Authority ID
[«] [[«]>
Coordinate reference systems of the world Hide deprecated CRSs
|(:oorchate Reference System Authority ID
=] Geographic Coordinate Systems
WGS 84 EP5G:4326
] |1

Selected CRS:  WGS 84

+proj=longlat +datum=WGS84 +no_defs

(o [ oms | [ e

8. Klik OK. Anda akan kembali pada jendela Save As...

9. Pilih kotak di sebelah “Add save file to map”.

10. Jendela Save vector layer as... akan terlihat seperti ini:
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( B
/, Save vector layer as... Li]ﬁ

Format ESRI Shapefile -

Save as | qgis/peta_dunia/Indonesia_terproyeksi.shp Browse

CRS Selected CRS (EPSG:4326, WGS 84) b

Encoding System -
Skip attribute creation

X Add saved file to map

Symbology export Ne symbology -

3 Extent (current: layer)

w Datasource Options

¥ Layer Options

P Custom Options

Cancel Help

L s

11. Klik OK dan setelah beberapa lama, anda akan diberikan notifikasi di atas peta yang
memberitahukan bahwa prosesnya sudah selesai.

12. Sekaranglayer baru anda Indonesia_terproyeksi akan ditampilkan di panel layer. Jika
anda mematikan proyeksi ulang ‘on the fly’, layer ini akan tetap menampilkan dengan
benar, karena layer ini sudah diproyeksikan ulang ke dalam Sistem Referensi

Koordinat yang sama dengan proyek (dan layer continents).

3.4 Georeferensi Gambar

Georeferensi adalah proses mengaitkan peta fisik atau gambar raster dari peta dengan
lokasi spasial dan dapat diterapkan pada jenis objek atau struktur yang dapat dikaitkan
dengan lokasi geografis, seperti titik penting, jalan, tempat, jembatan, atau bangunan.
Georeferensi sangat penting untuk membuat citra satelit dan juga gambar raster agar

dapat di overlay dengan data spasial lainnya, seperti data vector dan data raster.

Untuk menggeoreferensikan gambar, kita perlu menetapkan titik dengan koordinat
geografis yang dikenal sebagai titik kontrol. Titik kontrol ini mengacu pada objek yang

ada di bumi. Koordinat ini diperoleh dengan melakukan survei lapangan. Contohnya, kita
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perlu menggeoreferensikan foto udara dan kita tahu lokasi objek di dalam foto udara
dengan lokasi yang sama dengan di bumi. Untuk georeferensi ini, cukup masukan titik
control dengan koordinat yang kita ketahui dari survey lapang. Kita perlu 4 titik kontrol

atau lebih untuk menggeoreferensikan gambar.
Sebelumnya, kita harus mengaktifkan plugin Georeferencer GDAL, dengan cara:

1. Klik “Plugins” yang terletak pada bagian atas tampilan QGIS.
2. Pilih “Manage and Install Plugins..."”

3. Ketik pada kotak Search.
4

Pastikan “Georeferencer GDAL " dicentang, kemudian pilih Close.

/ Plugins | All (534) ? *

Search | georeferencer

i Freehand raster georeferencer
lgm Georeferencer GDAL

i+ J Rectifier

Georeferendng rasters using GDAL

Category: Raster

Installed version: Version 3.1.9 (in
C:/PROGRA~1/QGIS2~1.18/apps/qgis/plugins/ge

[ | K10

[ Uparade &ll ] [Uninstall plugin] [ Reinstall plugin ]

Close Help

Mari kita mulai untuk menggeoreferensikan gambar yang kita dapat dari Geospasial
BNPB.

1. Pilih “Raster -> Georeferencer — Georeferencer...”

2. Jendela baru akan muncul. Klik ikon Open Raster di sebelah kiri atas pada jendela.

. Georeferencer - peta_krb_merapi_2002,jpg

File Edit View Settings Help

@®» 5%5%@ 57%% [Oe L0 et fie
3. Pilih “peta_krb_merapi_2002.jpg” pada folder “QGIS Training Data/3_Dasar
proyeksi peta/”, kemudian klik Open.
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8.

Pada pilihan Sistem Referensi Koordinat, ketik pada kotak Filter, kemudian
pilih WGS 84 sebagai Sistem Referensi Koordinat.

Sebuah gambar akan muncul pada jendela Georeferencer.

Anda dapat menggunakan perbesar atau menggeser peta menggunakan toolbar

untuk mempelajari lebih lanjut mengenai peta tersebut.

Jika anda perhatikan lebih dekat, anda akan melihat grid koordinat dengan tanda.
Dengan menggunakan grid ini, anda dapat menentukan koordinat X dan Y dari titik

dimana grid saling berpotongan. Klik “Add Point” pada toolbar.

Fle Edit View Settings Help
S = (sZls s [l @ © 0O O
E_—) ’ 8 " "o "gl"o "o @ _;!" - %_, P < o vef ’\‘-_I_-’

DIREKTORAT VULKANOLOGI DAN
DIRECTORATE OF VOLCANOLOGY ANE
Direktur (Director) : A. DJUM!

TTUN) 0o
ar
= { i
Fian : _
= b |

Jendela baru akan muncul, masukan koordinatnya.

Untuk Indonesia, X untuk Bujur (BT) dan Y untuk Lintang (LS). Klik OK. Ini dapat
menggunakan format derajat decimal (dd,dd), koordinat proyeksi/UTM
(mmmm,mmm), dan derajat, menit, detik (dd mm ss,ss). Jangan lupa untuk

menggunakan Negatif ( - ) dalam Y/Lintang untuk area selatan dari khatulistiwa.
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- /-(?f' N
— —

o _ _
-4;_ - 4 ;
2 &}
;:i Enter X and Y coordinates (DMS (dd mm ss.ss), DD (dd.dd) or projected coordinates
o (mmmm.mm)) which correspond with the selected point on the image. Alternatively, dick the
i button with icon of a pendl and then dick a corresponding point on map canvas of QGIS to fill
~— in coordinates of that point. |
] X /East: | 110 1500 Y [North:
-
"’ 1 Snap to background layers
[I £’ From map canvas Cancel

9. Perhatikan tabel GCP dibawah jendela, terdapat detail dari GCP pertama.
10. Sekarang, tambahkan sedikitnya 4 GCP yang menyeluruh dari gambar tersebut. Lebih
banyak titik GCP akan menghasilkan gambar yang lebih akurat.

o G tlrerss - MTLAARALAN AR AR 1500 g =

L

Bo» 5% @ %% | ) = B gl =t de
. -

A

27 Wi
| T T R o T e T |
- B | Reb| R i £ e e
= || BN ELA IR aw [T (T (1]
| [Ty | e Emw  amoel  an i [ (]
= 3 (LRI P TR TE e b [ e (T

[ ey ————r e I S W W T R M |

11. Setelah memasukan 4 atau lebih titik, klik “Transformation Setting” pada

toolbar.

Klik kanan pada tabel GCP untuk menghapus titik GCP atau pilih Delete Control Point pada toolbar diatas
gambar kemudian gunakan itu untuk mengklik Titik Kontrol di Tabel GCP atau Jendela kerja.
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/. Georeferencer - peta_krb_merapi_2002,jpg

File

: e | -
B > L35 @ BEEee O A

Edit View Settings

Help

=

()_/

—{Transformation settings |

12. Kemudian akan muncul jendela Transformation Setting. Ikuti semua pengaturan

seperti ini:

.
f Transformation settings

A=)

IUse 0 for transpar

Transformation type: | Thin Plate Spline -
Resampling method: | Mearest neigHbour -
Compression: MONE hi
] create world file

QOutput raster: D:/Kerjaan/peta_krb_merapi_2002_modified. tif |:j |
Target 5RS: EPSG:4325 | B |
Generate pdf map: | o |
Generate pdf report: | e |

Set Target Resolution

Horizontal [1.c0000 =
Vertical [-1.00000 =

ency when needed

Iﬂ Load in QGIS when dnnel

Dalam QGIS terdapat beberapa metode untuk mengubah gambar, ini adalah linear, Helmert, the 1st, 2nd,
dan 3t order polynomials, dan the thin plate spline. Metode transformasi yang berbeda ini
menginterpretasikan Titik Kontrol anda dengan cara yang berbeda, dan mengatur bagaimana peta
disamakan dengan georeferensi peta dasar.

Untuk yang terbaik, Thin plate spline atau transformasi nomor polynomial yang lebih besar biasanya yang
terbaik. Tampilannya seperti metode pelapis karet, mengubah titik kontrol tepat ke titik kontrol target,
dan mengoptimalkan akurasi lokal yang berlawanan dengan akurasi global.

13. Untuk menyelesaikan dan mengekspor peta yang sudah digeoreferencing, klik

tombol “Start Georeferencing” pada toolbar utama yang terletak di atas pada

QGIS Workspace.
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File Edit View Settings Help

= ’— L& %8 %8 @

|S13rt georeferencng i

14. Georeferencing sekarang sudah selesai dilakukan. Layer yang sudah

digeoreferensikan akan muncul di layar QGIS.

Fopd G Pre U Jofeor Pups Wy Gaie Quisess ek MG Frecemey  ten

AR T MO E2s e R0 M8 5 " .
8 " -
asE 0 i~ T : Liv ML R iz 5 GG 3 It T FRBE
= o =
e o [

TSROSO NNANS

g — 10 TR T L T 2 M QEman W

Mengetahui bagaimana cara untuk menggeoreferensi penting ketika kita ingin
mendijitasi dari sebuah peta kertas atau sebuah gambar yang belum digeoreferensi.
Ketika gambar sudah digeoreferensi seperti itu, teknik ini dapat digunakan untuk teknik
dijitasi yang akan kita pelajari dalam bab berikutnya untuk membuat shapefile vector

yang dapat digunakan di QGIS dan InaSAFE.
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Modul 4: Bekerja dengan Data Vektor

Tujuan Pembelajaran:

e Dapat memahami data vektor

e Dapat membuat data vektor baru

e Dapat menambahkan data vektor ke layer panel
e Dapat mengubah simbologi data vektor

e Dapat memberikan label untuk data vektor

4.1 Data Vektor

Data vektor adalah data yang paling sering ditemukan dalam SIG. Data ini
menggambarkan data geografis dalam bentuk poin yang dapat dihubungkan menjadi

garis dan poligon. Dalam kata lain, poin, garis dan poligon adalah vektor.

Points Lines Polygons
Xy Xy Xy XY
]
X,y XY Xy
2 segments 1 Sspmenin

formula

e

1 segment 2 segments

Gambar 1. Data vektor

Setiap objek pada sebuah dataset vektor disebut sebagai feature atau fitur. Ketika
menggunakan JOSM, kita menyebutnya sebagai objek, namun dalam terminologi SIG
mereka disebut feature atau fitur. Sebuah poligon yang merepresentasikan sebuah

bangunan adalah sebuah fitur, begitu juga sebuah garis yang merepresentasikan sebuah
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sungai. Setiap fitur memiliki lokasi geografis yang terikat pada data lain yang

menggambarkan fitur tersebut.

Satu hal yang perlu diingat, layer QGIS hanya dapat memuat satu jenis fitur. Satu layer
tidak dapat memuat fitur point dan fitur garis, karena kedua fitur tersebut berbeda jenis.
Oleh karena itu, jika Anda memiliki sebuah file poligon sekolah dan file lain yang berupa

point sekolah, maka Anda akan menambahkan mereka sebagai dua layer terpisah.

Biasanya, layer poligon terletak di paling bawah daftar layer, layer garis terletak di tengah
dan layer point berada di paling atas, karena susunan layer mempengaruhi tampilan peta.
Agar poligon tidak menutupi garis dan titik, maka layer poligon diletakkan di paling

bawabh.
4.2 Membuat Data Vektor

Untuk membuat data vektor baru, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Buka QGIS Anda.
2. Pilihmenu “Layer » Create Layer New Shapefile Layer”. Akan muncul kotak

dialog baru seperti gambar di bawah ini.

/. New Shapefile Layer ? had
Type
(® Point () Line () Polygon

File encoding System i
Selected CRS (EPSG:4326, WGS 84) -
New field

Name |

Type  Text data »

Length Precision
Add to fields list
Fields list
Name Type Length Precision
id Integer 10

Remaove fieid

3. Tentukan jenis fitur yang akan dibuat. Ada tiga jenis fitur yaitu point, garis dan

poligon. Pilih salah satu, misalnya poligon.
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4. Pilih Sistem Referensi Koordinat/SRK (Coordinate Reference System/CRS) yang akan

© © N o

digunakan. Secara default, SRK akan terisi WGS84. Jika Anda ingin mengubahnya, klik
ikon globe dan kemudian cari SRK yang ingin digunakan.

Ketika Anda menambahkan layer vektor baru, tabel atribut hanya memiliki satu
kolom secara default yaitu kolom id. Kolom ini berisi nomor id untuk setiap fitur.
Anda dapat menambahkan kolom tambahan ke dalam tabel atribut dengan
menuliskan nama kolom, menentukan tipe kolom (text, bilangan bulat, bilangan
desimal, tanggal) dan menentukan panjang kolomnya. Misalnya beri nama field baru
“keterangan” dengan tipe text dan panjang 80. Setelah itu, klik “Add to fields list".
Kolom yang baru Anda buat akan muncul di fields list.

Klik OK. Kotak dialog save akan muncul.

Pilih direktori untuk menyimpan data vektor Anda.

Beri nama dan simpan sebagai shapefile (.shp).

Data vektor yang baru saja Anda buat akan muncul di layer panel.

catatan

Shapefile adalah format file data spasial yang paling umum digunakan. Shapefile dapat diubah menjadi
berbagai format lain. Shapefile dapat dibaca oleh banyak software SIG.

4.2.1 Digitasi Data Vektor

Digitasi adalah proses pembuatan data vektor digital dari sumber lain, misalnya data

raster. Untuk memulai digitasi, Anda harus mengaktifkan mode editing terlebih dahulu.

Software SIG biasanya menyediakan mode terpisah untuk editing, untuk mencegah

pengguna mengedit dengan tidak sengaja atau bahkan menghapus data penting.

Mengaktifkan atau menonaktifkan mode editing untuk setiap layer harus secara individu.

1.

Buka raster peta_krb_merapi_2002_modified.tif dengan mengklik ikon ini di
toolbar sebelah kiri QGIS Anda:

L
Buka data vektor krb_merapi.shp yang sudah Anda buat dengan mengklik ikon ini di
toolbar sebelah Kkiri QGIS Anda:

\Va

Pilih krb_merapi.shp di layer panel Anda.
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4. Klik tombol “Toggle Editing” di toolbar bagian atas untuk mengaktifkan mode
editing:

.

5. Jika Anda tidak dapat menemukan tombol tersebut, pastikan bahwa toolbar
“Digitizing” diaktifkan. Lihat pada menu “View -Toolbars -Digitizing
Toolbar” dan pastikan “Digitizing Toolbar” dicentang.

6. Jika Anda sudah mengaktifkan mode editing, tools digitasi juga akan menjadi aktif.

Berikut ini adalah tools digitasi untuk fitur poligon:

LRI B

Fungsi-fungsi tools tersebut dari kiri ke kanan:

e Toggle Editing: mengaktifkan/menonaktifkan mode editing.
e Save Layer Edits: menyimpan perubahan yang dibuat pada layer.
e Add Feature: menambahkan/mendigitasi fitur baru.
e Move Feature(s): memindahkan satu fitur atau lebih.
e Node Tool: memindahkan node/titik dari sebuah fitur.
e Delete Selected: menghapus fitur yang terseleksi/terpilih (hanya aktif jika ada
fitur yang terseleksi/terpilih).
e CutFeatures: meng-cut/memotong fitur yang terseleksi/terpilih (hanya aktif jika
ada fitur yang terseleksi/terpilih).
e Copy Features: meng-copy/menyalin fitur yang terseleksi/terpilih (hanya aktif
jika ada fitur yang terseleksi/terpilih).
e Paste Features: mem-paste/menempelkan fitur yang dipotong atau disalin ke
dalam peta (hanya aktif jika ada fitur yang dipotong atau disalin).
7. Sebelum Anda memulai digitasi, pergi ke menu “Setting »Snapping Options...”
8. Ubah mode Snapping menjadi “Advanced” dan centang krb_merapi dengan mode
to vertex and segment dan isi nilai Tolerance 1 dan ubah Unit nya menjadi piksel.
/. Snapping options ? X

Layer selection |Advanced e

Layer Made Tolerance Units Avoid intersections
| krb_merapi to vertex and segment ~ (0.00000 :!pixels = _

[ ] Enable topological editing [ ] Enable snapping on intersection Cancel Apply
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o+
o
o
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=

1
| Penting untuk mencentang Avoid intersection jika Anda ingin membuat poligon yang setiap fiturnya
| saling snap atau saling mengikat.

I

9. Klik OK.
10. Tambahkan fitur baru dengan mengklik tombol “Add Feature”:

*?

11. Mulai digitasi dengan mengklik kiri satu kali di batas area yang berwarna pink tua.
12. Lanjutkan mengklik titik-titik di batas area yang berwarna pink tua hingga bentuk
yang tergambar menutupi area yang berwarna pink tua. Hal ini serupa dengan

menggambar poligon menggunakan JOSM.

Project Edt View Llayer Settings Plugns Vector Rester Dotabese Web Processng Help
CeEBRGSE A0S L2 BPRPRA0RE e -B-a-%8B8Z=v T B
eV BE LB RE <D @ =@E e = A
A RO RFBRREP O DBR® T v I H A AR RO,
Layers pared & R
""; o AwTERYE RO d

¥ xm Jarb morand
2 % 0¥ peta_krb_merapi...

L
@
-]
.3;3"
,(.I
]
Vv

Coordinate’  11035845-7.53007 W Scde 1:11637 - gh Magnifer 100%  © Rofmbon 0.0 5 X Render @DEPSGAIE @

13. Untuk mengakhiri digitasi, klik kanan satu kali. Penggambaran fitur baru pun akan
selesai dan kotak dialog Feature Attributes akan muncul.

14. Isi masing-masing kolom atribut sesuai dengan keterangan yang tersedia.

krb_merapi - Feature Attributes n
id 1 a|
keterangan [KRB 11T al

I OK ] I Cancel ]

15. Klik OK.
Jika Anda membuat kesalahan ketika mendigitasi sebuah fitur, Anda dapat mengeditnya

nanti. Selesaikan dahulu mendigitasinya, baru ikuti langkah berikut:
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e Pilih fitur yang ingin diedit menggunakan tool “Select Feature”:

e~ G EE I =
| Select Feature(s)
', Select Features by Polygon

V\§ Select Features by Freehand
!»—"}4 Select Features by Radius

e Lalu gunakan salah satu tools ini untuk mengedit fitur tersebut:

Move feature(s) tools Memindahkan satu fitur atau lebih

s— Node tools Memindahkan node/titik dari sebuah fitur
] Delete selected Menghapus fitur yang terseleksi/terpilih
& Undo Meng-undo kesalahan atau tekan Ctrl + Z pada keyboard

Sekarang coba Anda lakukan sendiri:
16. Digitasi semua kawasan rawan bencana, dari KRB III, KRB II dan KRB I. Gunakan
raster peta_krb_merapi_2002_modified.tif untuk membantu Anda mendigitasi dan

Anda dapat melihat informasi untuk masing-masing warna pada legenda yang berada

di sebelah kanan.

17. Perlu diingat bahwa setiap fitur baru harus memiliki id yang berbeda.
Ketika Anda selesai menambahkan fitur pada sebuah layer, jangan lupa untuk

menyimpan perubahan yang sudah Anda buat.
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18. Klik tombol “Toggle Editing ".
19. Akan muncul kotak dialog yang menanyakan apakah Anda mau menyimpan

perubahan. Pilih Save.

/! stop editing >

Do you wanl Lo save the changes Lo layer
¥ krb_merapi?

| sawe Discard Cancel

Sekarang Anda sudah mengetahui bagaimana cara membuat fitur poligon. Membuat fitur
titik dan garis semudah membuat fitur poligon. Tinggal pilih tipe fiturnya ketika

membuat data vektor baru.

4.3 Menambahkan Data Vektor

Seperti yang diebutkan sebelumnya, shapefile adalah format file data spasial yang sering
digunakan. Format file ini dapat diubah dengan mudah ke dalam format file lain dan
banyak software SIG yang dapat membaca jenis file tersebut. Ketika menambahkan
shapefile ke dalam software SIG, Anda mungkin melihat ada beberapa file dengan nama
yang sama dengan shapefile di direktori tempat Anda menyimpan shapefile. Hal ini
karena sebuah shapefile didukung dan terikat dengan file lain seperti .shx, .dbf dan .prj
untuk menyimpan informasi dan pengaturan lain. Ketika Anda menambahkan sebuah file
shapefile ke dalam software SIG, pilihlah file yang memiliki format .shp. Namun file lain
juga penting, jadi jangan dihapus.

Vo

e (Cobatambahkan layer bangunan_jakbar.shp dengan mengklik ikon *£2 atau dengan
men-drag/menarik file bangunan_jakbar.shp ke layer panel QGIS Anda.

e Setelah berhasil menambahkan layer tersebut, tampilan QGIS Anda akan seperti ini:

Project FaR Mlaw lager Setiags Biagine Verter Maste Datbase Weh Procsedng Hep
RS (S E D A

Bl el
! By oy By

1 g L

[+ B heangunan, jakbar_j

SEMEDHANNS L
4 4 4 1
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Database

Shapefile (dan jenis file lainnya) adalah salah satu cara menyimpan data spasial. Anda
juga bisa memuat layer vektor pada QGIS dari sebuah database. Anda mungkin familiar
dengan Database Management System (DBMS) seperti Microsoft Access. Aplikasi SIG juga
memanfaatkan database untuk menyimpan data spasial. Database dapat disimpan dan
digunakan pada komputer Anda, atau dapat dibagikan antar pengguna menggunakan

sebuah jaringan atau bahkan internet.

e (Coba tambahkan layer dari sebuah database dengan menekan ikon di bawabh ini. Jika
ikon ini tidak dapat Anda temukan di toolbar sebelah kiri QGIS Anda, pastikan jika

toolbar “Manage Layers” diaktifkan.
Ve

e Akan muncul sebuah kotak dialog. Klik New.

7 Add Spatialite Layer(s) ? X
Connections
Connect Remove
Table Type Geometry column  Sql
Also fist tables with no geometn [] Keep dialog open
[T] Search options
Add Set Filter Up Close Help

e Arahkan ke folder dimana file penutup_lahan_jakarta.sqlite berada. Pilih file nya
dan klik Open.

e Pada kotak dialog, Anda akan melihat menu dropdown yang sekarang berisi
penutup_lahan_jakarta.sqlite@..., diikuti dengan direktori file tersebut berada.

e Klik Connect. Tampilan kotak dialog akan berubah seperti gambar berikut:

7 Add Spatialite Layer(s) P X

Connections

penutup_lahan_jakarta.sqlite@E:/Documents/TROY/WORK/QGIS for DM/jakarta/penutup_lahan_jakarta.sqlite ~

New Remove

=

‘ Table Type Geometry column Sql ~ ‘
| penutup_lahan_jakarta.sqlite ‘

agrikultur_ladang MULTIPOLYGON geom

beting ~ MULTIPOLYGON geom

danau_situ - MULTIPOLYGON geom

empang 9 MULTIPOLYGON geom v
[] Also list tables with no geometry [] Keep dialog open

[ search options

Add Set Filter Update Statistics Close Help
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e Database penutup_lahan_jakarta.sqlite ternyata memiliki sebelas layer berbeda
yang tersimpan di dalam database tersebut. Pilih semua layer dengan menekan dan
tahan tombol SHIFT kemudian klik layer pertama dan layer terakhir.

e Klik Add. Kesebelas layer tersebut akan muncul pada proyek QGIS Anda.

catatan

Simpan secara berkala proyek QGIS Anda (format file .qgs). Proyek QGIS Anda tidak menyimpan
perubahan pada data Anda (data disimpan dalam shapefile atau database nya), tapi proyek QGIS Anda
menyimpan layer apa saja yang ditambahkan ke dalam proyek, susunan layer nya, dan pengaturan lain
yang sudah Anda buat.

e Layer-layer yang baru saja Anda tambahkan adalah layer poligon. Jika Anda memiliki
layer titik atau garis yang sedang aktif di layer panel Anda, letakkan layer poligon di
bagian paling bawah, layer garis di bagian tengah dan layer titik di bagian paling atas
layer panel Anda agar fitur titik tidak tertutup oleh fitur garis dan poligon dan fitur
garis juga tidak tertutup fitur poligon. Jika proyek QGIS Anda terdiri dari beberapa
layer poligon, pastikan layer poligon yang paling besar terletak di paing bawah daftar
layer agar tidak menutupi poligon yang lebih kecil. Untuk memindahkan layer,
drag/tarik layer kemudian letakkan pada posisi yang diinginkan. Centanglah pilihan
“Control rendering order”, jika ada pilihan tersebut di paling bawah daftar layer
Anda.

e Untuk menghapus layer yang tidak Anda perlukan, klik kanan pada layer tersebut
kemudian klik “Remove”.

e Untuk menonaktifkan layer, hilangkan tanda centang pada kotak yang ada di sebelah
kiri nama layer. Sebaliknya, untuk mengaktifkan layer, beri centang pada kotak yang

ada di sebelah kiri nama layer.

4.4 Simbologi

Simbologi mengatur tampilan visual dari sebuah peta. Salah satu kekuatan utama dari
SIG adalah Anda dapat merepresentasikan data dengan visualisasi yang dinamis. Oleh
karena itu, tampilan visual peta (yang bergantung pada simbologi dari masing-masing
layer) sangatlah penting. Peta yang Anda buat harus mudah dipahami dan mewakilkan
data yang dipetakan. Simbologi yang baik sangat membantu Anda ketika Anda mengolah

dan menggali lebih dalam data tersebut.
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Dengan kata lain, simbologi yang baik tidak hanya ditujukan agar indah dilihat. Simbologi
yang baik sangat penting dalam SIG dan dalam menghasilkan peta dan informasi yang

mudah dipahami dan digunakan.
4.4.1 Mengubah Warna

Untuk mengubah simbologi sebuah layer, buka Properties dari layer tersebut. Coba Anda

ubah warna dari layer bangunan_jakbar.

1. Klik kanan pada layer bangunan_jakbar di daftar layer Anda.
2. Pilih “Properties”.

3. Padajendela Properties, pilih tab “Style .

4. Klik pada kolom warna untuk mengubah warna.

& Layer Properties - bangunan_jakbar | Style ? X

@ style ~ M Fll

M simple fill
4= abels

&8 Fields

c"‘ Rendering c‘.’!.rh_ = [ a |

' Display

@ Actions e
# 1oins Color

IER Diagrams

@ Metadata -
Variables Symbols in group| ~|| Open Library

g Legend i 1 ‘ ‘ 7] ’V ‘ 7':":':4
]
3 o .. A

cornel diagol dottet green land water wine

Save | Advanced ~
~ Layer rendering
Layer transparency l 0 ¥
Layer blending mode  Normal
Feature blending mode Normal
] Draw effects

[] Control feature rendering order £

Style - Cancel Apply Help
5. Sebuah kotak dialog akan muncul. Pilih warna yang sesuai atau yang mewakili objek

bangunan dan Klik OK.

6. Klik OK lagi pada jendela Properties, dan Anda akan melihat perubahan tampilan

warna dari layer bangunan_jakbar.
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4.4.2 Mengubah Struktur Simbol

Tidak hanya warna layer, Anda juga dapat mengubah strukturnya. Berikutnya Anda akan
mengubah warna dari layer penutup_lahan_jakarta, menghilangkan garis tepi agar

terlihat menyatu.

1. Tambahkan layer penutup_lahan_jakarta ke dalam proyek QGIS Anda.

2. Buka “Properties” darilayer penutup_lahan_jakarta. Pada tab “Style ”, Anda akan
melihat kotak dialog yang sama seperti sebelumnya. Namun kali ini, strukturnya juga
akan diganti.

3. Klik pada “Simple Fill” di bawah panel layer simbol. Akan muncul kolom Symbol

layer di bawahnya.

A Layer Properties - penutup_lahan_jakarta | Style ? X

& Style 2 A
B Simple fill
& =He
Symbol layer type Simple fill

il | -le
Outfine . -
Fill style I solid = &
Ouljfnestvlei No Pen = |‘:v

Join style A Bevel =2
Outline width |0.260000 @ 3| Milimeter ~| &
0000000 < [Millimeter -

Offset X,Y =
0.000000 -
w Layer rendering
Layer transparency B 0 =
Layer blending mode  Normal >
Feature blending mode Normal
[] Draw effects

s L

| Control feature rendering order

e - Gt my | e

Ubah warna dengan mengklik kolom warna di sebelah “Fill .
Pilih warna yang sesuai atau yang mewakili penutup lahan.

Klik OK.

A -

Untuk menghilangkan garisnya, ubah “Outline Style” dari “Solid Line” menjadi
“No Pen”.
8. Klik OK. Jika Anda melihat tampilan peta Anda, layer vegetasi akan berubah warna
dan tidak ada garis antar poligon nya. Perhatikan gambar berikut ini, gambar pertama
adalah tampilan Outline Style dengan tipe Solid Line dan gambar kedua adalah
tampilan Outline Style dengan tipe No Pen.

2!
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9. Coba ubah simbologi dari layer tempat_tinggal sehingga tidak memiliki garis outline.
Untuk berkreasi dengan simbologi peta Anda, Anda dapat mengubah pengaturan berikut

ini sesuai kebutuhan Anda:

Fill Mengubah warna dari isian fitur

Outline Mengubah warna garis outline dari fitur

Fill style Mengubah style dari isian fitur

Outline style Mengubah style dari garis outline fitur

Join style Mengubah style dari sambungan antar sudut

Mengubah tebalnya garis outline, ada tiga satuan yang dapat dipilih
Outline width
yaitu Millimeter, Pixel dan Map Unit

Offset XY Mengubah offset fitur dari sumbu X dan Y nya

4.4.3 Mengubah Tampilan Berdasarkan Skala

Terkadang, salah satu layer pada proyek Anda tidak sesuai dengan skala saat itu.
Misalnya, Anda punya layer Indonesia, garis Indonesia tersebut mungkin tidak akurat

ketika Anda memperbesarnya untuk melihat jalan utama di Jakarta.

catatan

Skala adalah referensi perbandingan jarak pada peta dengan jarak sebenarnya.

Skala biasanya ditulis 1:10000, yang artinya satu sentimeter pada peta sama dengan 10000 sentimeter
pada kenyataannya. Ketika Anda memperbesar atau memperkecil tampilan peta, skalanya berubah,
seperti yang terlihat pada bagian bawah QGIS

Pada contoh seperti diatas, mungkin Anda dapat menonaktifkan layer jalan terlebih
dahulu ketika Anda memperkecil petanya. Layer jalan tidak begitu berguna ketika

petanya diperkecil karena hanya akan terlihat seperti gumpalan.
Mari gunakan rendering berbasis skala:

1. Buka Properties dari layer jakarta_main_road.
2. Pilih tab “General”.
3. Aktifkan rendering berbasis skala dengan mencentang Scale dependent visibility.

Ubah nilai “Malksimum” menjadi 1:10 dan “Minimum ” menjadi 1:200000.
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* /| Scale dependent visibility
Minimum (exdusive) Maximum (indusive)
= [1:200,000 | ig| /@ [1:10 B

4. Klik OK.
5. Coba lihat peta Anda dan coba perbesar dan perkecil. Layer jalan akan muncul ketika

Anda menggunakan skala besar dan menghilang ketika menggunakan skala kecil.

e e e e e e e e o e e e e o o o o o o o o o o o o oy

Anda dapat menggunakan tombol gulir pada tetikus/mouse. anda untuk memperbesar atau
memperkecil. Dapat juga menggunakan tool zoom untuk menggambar kotak dan zoom ke kotak

4.4.4 Menambahkan Simbol

Sekarang Anda telah mengetahui bagaimana mengubah simbol sederhana untuk sebuah
layer, langkah berikutnya adalah membuat simbologi yang lebih kompleks menggunakan

layer simbol.

1. Buka Properties dari layer penutup_lahan_jakarta, kemudian pilih tab “Style .

2. Pada contoh berikut, layer penutup_lahan_jakarta tidak memiliki garis outline
karena sebelumnya sudah Anda ubah style nya menjadi No Pen.

3. Pada panel layer simbol, klik pada “Fill” dan klik tanda + di sudut kiri bawah layer
simbol.

4. Setelah tanda + diklik, sebuah layer simbol baru akan ditambahkan ke dalam daftar
layer simbol.

5. Layer simbol baru mungkin akan tampil dengan warna berbeda.

v W Fill |
W Simple fill
Simple fill

wmil= 8 0 A ¥

Sekarang layer penutup_lahan_jakarta memiliki dua simbologi berbeda. Pada contoh di
atas, layer simbol biru dan layer simbol hijau akan tergambar. Namun, layer simbol biru
akan tergambar di atas layer simbol hijau dan karena layer simbol biru menggunakan
“Solid Color” sebagai “Fill Style " nya, layer simbol biru akan menutupi seluruh layer

simbol hijau.
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Penting untuk dapat membedakan antara sebuah layer peta dengan layer simbol. Sebuah
layer peta adalah data vektor atau raster yang sudah dimuat ke dalam proyek QGIS.
Sebuah simbol layer adalah bagian dari simbologi untuk merepresentasikan sebuah layer
peta. Pada bab ini, layer peta akan disebut dengan layer, tetapi sebuah layer simbol akan

disebut dengan layer simbol, agar mudah dibedakan.

6. Ubah style dari outline layer simbol biru menjadi No Pen.
7. Ubah “Fill Style” darilayer simbol biru menjadi selain Solid dan No Brush, misalnya
“"Horizontal”.

8. Klik OK dan lihat hasil perubahan simbolnya pada peta Anda.

9. Sekarang coba Anda tambahkan layer simbol untuk layer jakarta_main_road dengan
ketentuan:
e Ketebalan garis 2.0 untuk layer simbol pertama warna hitam
e Ketebalan garis 1.0 untuk layer simbol baru warna putih

10. Hasilnya akan seperti ini:

45



11. Sekarang layer jalan Anda terlihat seperti memiliki garis outline, tapi terlihat tidak
saling bersambungan. Untuk memperbaikinya, Anda dapat mengaktifkan tingkatan
simbol.

12. Pada kotak dialog Properties tab “Style”, klik “Advance » Symbol levels”:

# Layer Properties - Clipped | Style 7 b4

| = Single symbol
v = Line
Simple line
= Simple line _—

Millimeter 7

E=2
]| Open Library |
— Ea — o

Residi River Rivert Road Secon Steps Streai Tertia Trunk Turnir
Uncla Water Weir v
swe [ Adanced -]

¥ Layer ]E Clip features to canvas extent
Layer transparency . Symbal levels...

Layer blending mode  |Normal i
Feature blending mode [Nmnal i
] Draw effects i

[ ] Control feature rendering order Q@

| sve - ok || oest || mev [ e |

13. Kotak dialog Symbol levels akan muncul. Beri centang pada “Enable symbol
levels”.

14. Tampilan peta Anda akan seperti ini:

4.4.5 Jenis Layer Simbol

Dalam mengatur warna isian dan menggunakan pola yang sudah ada, Anda dapat

menggunakan jenis layer simbol yang berbeda. Jenis layer simbol yang sebelumnya Anda
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gunakan hanyalah jenis Simple Fill. Semakin kompleks jenis layer simbolnya, semakin

Anda dapat mengkustomisasi simbolnya lebih jauh.

Masing-masing jenis data vektor (titik, garis dan poligon) memiliki kumpulan jenis layer

simbolnya sendiri. Berikut ini adalah kumpulan jenis layer simbol dari titik.

.

5.

Titik

Ubah simbol dari layer poi_jakarta.

Anda dapat mengubah jenis simbol layer dengan mengklik sebuah layer simbol dan
kemudian klik menu dropdown “Symbol layer type”.

Lihat pilihan jenis simbol layer yang tersedia. Pilih sebuah jenis layer simbol selain
“Simple Marker.” Jika Anda ragu memilih yang mana, coba gunakan “Ellipse
Marker"”.

Atur garis outline nya menjadi tipis, misalnya 0.2 mm, pilih warna yang gelap untuk

isiannya dengan “symbol width” 2.00 dan “symbol height” 4.00.

/' Layer Properties - poi jakarta | Style ? X
. General = Single symbol =
~ B Marker A
= Label @ Ellipse marker .
abels
B Fields
& Rendering & A= )
2] Display
& actions Symbol layer type Ellipse marker )
L) ACUon
+ 4 Joins Fill I -
i i . -
IER Diagrams Outline 3 =
@ Metadata Symbol width 2.000000 < [Millimeter -
oy Symbol height [4.000000 2] [Millimeter ~| 4=
% 4 aoend Outline style | ——Solid Line e
Join style # Bevel | 5
Outline width [0.200000 @ 2 Millimeter ~| €
Rotation [0.00 ® e

¥ Layer rendering

N

Layer transparency . 0
Layer blending mode | Normal i
Feature blending mode Normal -

[ ] Draw effects r

[ ] Control feature rendering order &L

Style r Cancel Apply Help

QGIS juga memungkinkan Anda untuk menggunakan file .svg sebagai simbol untuk

fitur titik. Caranya dengan memilih jenis simbol layer pada symbol layer type: “SVG
Marker”.Kemudian Anda dapat memilih svg yang sudah disediakan pada kolom SVG

Image dan mengatur ukuran beserta tata letaknya. Jika Anda memiliki simbol svg
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b.
1.

sendiri, Anda dapat menggunakannya dengan mengarahkan ke direktori tempat file

svg tersebut berada dengan mengklik ikon “...” di bawah kolom SVG Image.

] Layer Properties - poi_jakarta | Style

& Style
€ | abels

B8 Felds

& Rendering
-] Display
,@ Actions

% Joins
IER Diagrams
@ Metadata

Variables

"~ Legend

Garis

Symbol layer type

|SVG marker

Size 2.000000

= |Millimeter ~|

Rotation  [0.00°

Fill
Outline

Qutline width 0.200000

o

< | Millimeter ~

X 0.000000

IS

Offset X,Y

ly 0.000000

=
_ Millimeter -
=

gl

Anchor point  VCenter
HCenter

ga @

SVG Groups

SVG Image

v svg
accommodation
amenity

arrows

v | | @

XXk ¥k o+

v

‘C:,’PROGRAm1/QGISZ~1.14,’apps,’qgis—ltr/svg/crnsses;’starl.svg | El L=

Untuk melihat pilihan simbologi untuk vektor garis, buka Properties dari layer

jakarta_main_road dan buka tab “Style”.

Tambahkan dua layer simbol pada panel layer simbol dengan mengklik tanda + di

bawah panel layer simbol.

Klik “Simple line” yang paling atas pada panel layer simbol dan ubah jenis layer

simbolnya. Pilih sebuah jenis layer simbol selain Simple line, coba pilih “Marker

line”.

Klik “Marker Iline” pada panel layer simbol dan ubah “marker placement” nya

menjadi with interval 2.0 mm.

Setelah itu, klik “Simpel marker” pada panel layer simbol, ubah warna isian dan

warna garis outline nya menjadi putih dengan ukuran 1.0 mm.
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= Single symbol v

v x1 Line s S
v Marker line
L Marker EXEEXEEED

Simple marker
mm Cimnle lina

FEECAEE

Symbol layer type Simple marker =
Fill =l

QOutline i

Size |1.000000 2| millimeter

D a@ad

Qutline style | ——Solid Line z

6. Ganti warna layer simbol “Simple line” yang kedua dengan warna hitam dan lebar
1.0 mm.

= Single symbol 7

v  Marker A
Simple marker
== Simple line
Simple line

EEEENEENN

| = |3 L A Y

Symbol layer type Simpl'e line %

Color | -

Pen width 1.000000 & 3| Milimeter - &

= Single symbol -

v  Marker ~
Simple marker
== Simple line
Simple line

EXENEEENS

&|[=][a][d [a] &
Symbol layer type Simple line -

Color > &

Pen width |2.000000 @ 2| Milimeter - &

7. Ganti warna layer simbol Simple line yang ketiga dengan warna kuning dengan

lebar 2.0 mm. Layer jalan Anda akan terlihat seperti ini:

EEEEEXEXN

Setelah Anda berhasil mengatur tampilan jalannya, lihat hasilnya. Jika titik-titik putih dari

marker line tidak terlihat, coba lihat Advance setting pada tab Style di menu Properties.
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Aktifkan symbol levelnya dan atur layer simbol paling atas (pada contoh ini yang paling

atas adalah marker line) dan ubah menjadi “2”. Kemudian klik OK.

8.

Coba ubah tampilan dari layer jalan sehingga tampilan jalannya menjadi berwarna

abu-abu tua atau hitam, dengan garis outline kuning yang tipis dan garis putus-putus

e

Sekarang, mari ubah simbologi untuk layer permukiman. Lihat pilihan jenis layer

berwarna putih di tengahnya.

Poligon

simbol yang tersedia untuk vektor poligon. Silakan Anda lihat contoh dari masing-
masing jenis layer simbol tersebut. Untuk contoh kali ini, akan digunakan jenis layer
simbol Point pattern fill.

Atur layer simbol Point pattern fill dengan horizontal distance 5.0 mm dan
vertical distance 5.0 mm. Ubah layer simbol Simple marker dengan warna isian
abu-abu tua, ukuran 1.0 dan outline style No pen.

Tambahkan sebuah layer simbol baru dengan mengklik tanda + dan atur jenis layer
simbolnya menjadi Simple fill. Ubah warnanya menjadi warna yang kontras dengan
abu-abu, misalnya ungu dan ubah outline style nya menjadi No pen.

Pindahkan layer simbol Simple fill ke bawah layer point pattern fill menggunakan
tombol Move down:

v

Properties dari simbol Anda akan terlihat seperti ini:

= Single symbaol v

v Point pattern fill A
v+ Marker
Simple marker
M simple fill

& = gL A V¥

Symbol layer type \Simple fill *
Fill ==
Qutline > &
Fill style I solid =t
Qutline style No Pen = =
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Hasilnya, Anda akan memiliki tampilan yang bertekstur untuk layer permukiman dimana

Anda bisa mengatur ukuran, bentuk dan jarak dari setiap bulatan yang membentuk

teksturnya.

4.4.5 Simbol Terklasifikasi

Dengan mengklasifikasikan data vektor berdasarkan jenisnya, Anda dapat memberikan

simbologi berbeda dan mereka akan tetap muncul di layer yang sama.

a. Klasifikasi Data Nominal

A T

Buka Properties dari layer penutup_lahan_jakarta dan pilih tab Style.

Klik menu dropdown Single Symbol:

= Single symbol

Ubah menjadi Categorized.

Ubah Column menjadi ket dan color ramp menjadi spectral.

Klik tombol Classify.

Setelah itu klik OK.

= Categorized

Column abe ket

v|8

D Change...

Edit

D Invert

=51
i

RRRERERRRRRE 2
EEEDEEDEDEEN

Value
alang-alan
danau
empang
ladang
lahan_basah
perkebunan
permukiman
rawa

sawah
semak_bel...
sungai

Legend
alang-alan
danau
empang
ladang
lahan_basah
perkebunan
permukiman
rawa
sawah
semak_belukar
sungai

(oo ] &)=

Delete all

Advanced ~
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7. Klik tanda panah di sebelah layer penutup_lahan_jakarta, Anda akan melihat kategori
dari layer tersebut:

v [v] C2 penutup_lahan_jakarta
M zlang-alan

M danau

O empang

[ ladang

[1 lahan_basah
] perkebunan

[ ] permukiman
[ rawa

[ sawah

] semak_belukar
E sungai

]

Klasifikasi data berdasarkan kategori yang dimiliki layer tersebut sungguh berguna

NN NN NN NN NN

untuk membedakan antar kategori pada peta Anda, namun jika dilihat tampilannya

masih kurang indah. Mari ubah tampilannya agar lebih indah.

8. Buka lagi Properties dan pilih tab Style.

9. Klik tombol Change di samping tulisan Symbol.

10. Hilangkan garis outlinenya dengan mengklik Simp/le fill padalayer simbol dan ubah
Outline style nya menjadi No pen.

11.Klik tombol Delete All di samping tombol Classify.

12. Sekarang klik lagi Classify dan simbol baru akan muncul. Simbol baru tidak memiliki
garis outline karena Anda baru saja menghapusnya.

13. Ubah warna dari masing-masing tipe penutup lahan dengan mengklik dua kali pada
kotak warna di samping nama-nama penutup lahannya. Anda dapat mengubah
warnanya sesuai dengan jenis penutup lahannya misalnya danau akan lebih
terwakilkan dengan warna biru atau perkebunan akan lebih terwakilkan dengan

warna hijau.

| Symboi/ Value Legend

] alang-alan alang-alan
Ml | danau danau
M empang empang

V] ladang ladang

] lahan_basah  lahan_basah
V] perkebunan perkebunan
] permukiman  permukiman
V] rawa rawa

] sawah sawah

z semak_belukar semak_belukar
M sungai sungai
&l
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14. Perhatikan bahwa kategori yang paling bawah tidak memiliki nama. Pilih kategori

kosong ini dan klik tombol Delete.

15. Kemudian klik OK.

b. Klasifikasi Rasio

Pada contoh sebelumnya, Anda mengklasifikasikan penutup lahan dengan cara
klasifikasi nominal. Tipe klasifikasi ini mengklasifikasikan kategori berdasarkan nama.
Selanjutnya Anda akan melakukan klasifikasi layer penutup_lahan_jakarta berdasarkan
luas dari masing-masing fitur. Mengklasifikasikan berdasarkan data atribut yang berupa

angka positif, misalnya area lahan, disebut sebagai klasifikasi rasio.

1. Buka tabel atribut dari layer penutup_lahan_jakarta. Lihat kolom Luas(Ha). Kolom ini
memuat data luas area lahan dari fitur-fitur poligon penutup_lahan_jakarta.

2. Buka Properties dari layer tersebut kemudian klik tab Style.

3. Ubah tipe Style nya menjadi Graduated dan gunakan Luas(Ha) pada Coloumn.

4. Karena pengkategorian kali ini menggunakan angka, sebuah gradasi warna akan
cocok merepresentasikan kategorinya. Klik “Oranges” pada color ramp.

5. Klik Classify.

= Graduated

Column |1.2 Luas(Ha) v e
Symbol i Change...
Legend Format | %1 - %2 | |Precisi0n 0 :| [ ] Trim
Method Color i
Color ramp M Oranges e Edit [ ] Invert
Classes Histogram
Symbe Values Legend
0.00 - 1454.19 0.0000 - 1454.1916
1454.19 - 2908.38 1454.1916 - 2908.3832
2908.38 - 4362.57 2908.3832 - 4362.5748
] 4362.57 - 5816.77 4362.5748 - 5816.7664
| 5816.77 - 7270.96 5816.7664 - 7270.9580

Mode Equal Interval T Classes [5 2]
Classify 5| | = Delete all Advanced ~

Link class boundaries
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6. Hasilnya akan seperti ini:

Sekarang Anda sudah mengetahui bagaimana cara mengatur simbologi data vektor ke
berbagai jenis. Anda dapat mencoba mengatur simbologi data lain misalnya titik atau

garis sehingga data vektor Anda menjadi lebih informatif.

4.4.6 Menyimpan Simbol yang Sudah Dibuat

Ketika Anda telah selesai mengatur simbologi dari peta Anda, Anda dapat menyimpan
pengaturan simbol ini sehingga Anda tidak perlu mengatur simbol dari awal lagi jika

ingin menggunakan lagi simbol yang sama persis.

1. Jika simbologi Anda sudah diatur sedemikian rupa dan ingin menyimpannya, buka
kembali Properties dari layer tersebut dan buka tab Style.
2. Klik Style » Save Style » QGIS Layer Style File.

54



= Graduated

Column |1-2 Luas(Ha) V| £
Symbol . Change...

Legend Format | %1 - %2 \ |Precision 0 :| (] Trim
Method Color =
Color ramp Ml [source] > Edit [ ] 1nvert

Classes Histogram

Symbor Values Legend

0.00 - 1454.19 0.0000 - 1454.1916

1454.19 - 2908.38  1454.1916 - 2908.3832

2908.38 - 4362.57  2908.3832 - 4362.5748

] 4362.57 - 5816.77 4362.5748 - 5816.7664

] 5816.77 - 7270.96 5816.7664 - 7270.9580

Mode Equal Interval ¥ Classes 5 =
Classify g | (= Delete all Advanced ~

Link class boundaries

Load Style
Save Style - | QGIS Layer Style File... =
- 0 5
Save as Default SLD File...
Trar
Restore Default
mal X
Add...
Rename Current... :
g order 2
(default)

Style - oK Cancel Apply Help

3. Beri nama style yang Anda ingin simpan dan klik Save. Anda dapat memuat style yang

Anda sudah simpan dengan mengklik Style » Load Style. Perlu diingat, jika Anda

memuat style yang sudah disimpan, maka pengaturan style sebelumnya akan hilang.

4.5 Label

Label dapat ditambahkan ke peta untuk memberikan informasi dari suatu objek. Label

bergantung pada konten yang ada pada data atribut layer itu sendiri.

Ada beberapa cara untuk menambahkan label pada QGIS. Anda dapat melihat sebuah tab
bernama “Labels” ketika membuka jendela Layer Properties dari suatu layer. Tab ini
berfungsi untuk memberikan label pada peta Anda, namun ada cara lain yang lebih baik

dengan menggunakan “Label Tool” yang akan kita pelajari pada bagian ini.

4.5.1 Pemberian Label Titik
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Sebelum Anda dapat mengakses Label tool, pastikan tool tersebut telah aktif.
1.

Pergi ke item menu View » Toolbars.
2. Beri tanda centang pada item Label untuk mengaktifkan tool Label apabila tool
tersebut belum aktif. Kemudian Label pada toolbar akan terlihat seperti ini:

:;_E| ';u.i 1[:“ n'_pé ahg abe | nhg

L ¥} S ]
3.

Kik layer POI_Sleman_OSM pada list layer, sehingga layer tersebut terpilih.
Klik pada tombol labelling:

abel

Kemudian akan muncul kotak dialog Layer Syling, kemudia ubah “No labels

menjadi “Show labels for this layer” untuk memunculkan label pada layer.
] Layer Styling

° " POI_Sleman_0SM

-
x/ sl Show labels for this layer - | | e
Mo |abels

€% Show labels for this layer

| | E
Ll‘..z' Rule-based labeling . >
gl Blocking =
)
11l

| 8 8 Buffer

Kita harus menentukan terlebih dahulu kolom atribut mana yang menjadi acuan
penamaan label. Kolom

biasanya digunakan untuk acuan penamaan label,

untuk itu pilih kolom pada list kolom:
=l Show labels tor this layer v | A
Label with | abe NAME | v &
abc CATEGORY
abc b,
y | 123 ToURISM
I.J- Buffer

T d=

. Klik Apply. Hasil label peta akan seperti ini:
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Setiap titik sudah mempunyai label, namun teks tulisan pada label terlihat
bertumpukan dengan objek garis jalan dan titik serta ukuran teks terlihat lebih
besar daripada yang diperlukan. Hal ini kurang terlihat bagus pada peta. Mari kita
perbaiki bersama masalah ini!

7. Buka kembali tool Label dengan cara menklik tombol Label.

8. Kemudian klik pada Tab Teks untuk merubah pengaturan teks.

Layer Styling B X

POI_Sleman_OSM -

=i Show labels for this layer - @
] [€

Label with ‘ abe NAME

n e @O (B S

MS Shell Dig 2 MK EN
Narmal MK EN
JaEe K= KE
[.2500 HKES
Points - &
S - &=
S— =
Typecase Mo change MR =S
Spacng  letter [0.0000 HE
ward [0.0000 SRES
Blend mode | Normal - & v
h @ [ Live update Apply

9. Font teks standar akan muncul untuk pertama kalinya. Rubahlah font standar
tersebut menjadi font Arial dengan ukuran teks 8.

10. Lalu klik pada tab Buffer pada teks. Beri tanda centang pada “Draw text
buffer”. Fungsi buffer adalah untuk memberikan warna pada garis luar teks
(outline) sehingga dapat tetap memperjelas teks label apabila bertumpukan

dengan objek lain dibelakangnya.

Layer Styling g X
POI_Sleman_0SM hé
s Show labels for this layer v @
Label with |abc NAME V| €
e

abc "2 < e ’ L J e S

Size [ 1.0000 oK=S
Millmeter ~| S

Calor - (=8
Color buffer's fill

Transparency I @

Pen join style | gRyRound - @

Blend mode | Mormal - @
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11. Beri jarak antara titik dan teks label. Klik tab Placement, beri jarak sebesar

2mm.
Layer Styling 5 X
POI_Sleman_05M -
= Show labels for this layer - @
Label with | abe NAVE Py V| [
we o owe @ (@) s
Placement
~
(®) Cartographic () Around point () Offset from paint
Distance |2.0000 ) a] €
Millmeter ~| &

Distance offset from | From point

Position priority @

Label Anda sekarang akan terlihat seperti ini:

.M.ls eumMonumen Yogya Kembali

Restaurant; Sederhana Restaurant

Restaurant:Restoran‘ioa Bakar

Sign'rficant-treg_:j'arrbutan
S

4.5.2 Pemberian Label Garis

Sekarang Anda telah memahami cara labelling, namun ada masalah lainnya. Titik dan
poligon mudah untuk diberikan label, tapi bagaimana dengan garis? Jika Anda

memberikan label dengan cara yang sama dengan cara labelling titik, hasil label Anda

akan terlihat seperti ini:

58



o Qb

P

Label dengan cara tersebut tidak terlalu bagus jika diaplikasikan ke garis, untuk itu kita

perlu mengedit beberapa pilihan.

1. Sembunyikan layer POI_Sleman_OSM terlebih dahulu agar tidak menganggu
proses labelling Anda.

2. Aktifkan layer Jalan_Sleman_OSM seperti langkah sebelumnya. (Ingat! Gunakan
tool Label yang ada pada toolbar, bukan pilihan label pada Label Properties.)

3. Atur ukuran teks menjadi 7 dan aktifkan fungsi buffer sehingga memudahkan
Anda dalam melihat label.

4. Perbesar sehingga skala menjadi 1:10000

Pada tabel Placement, pilih pengaturan berikut:

Layer Styling 5 X
/" Jalan_Sleman_0SM -

) Show labels for this layer - |
Label with |abc NAME v| (&

e M e @ S

Placement

| (O curved () Horizontal

Allowed positions ] Above line online [ Below line
Line orientation dependent position

Distance |0,0000 B E

Millimeter =

Repeat |Mo repeat C| @

Milimeter ME=E

Peta Anda akan terlihat seperti berikut, tergantung dengan skalanya:
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Hasilnya lebih baik daripada sebelumnya, namun belum ideal. Pada awalnya, beberapa

nama muncul lebih dari sekali,. Untuk mencegah hal tersebut terjadi:
6. Pergi ke tab Rendering

7. Scroll kebawah dan aktifkan pilihan “Merge connected lines to avoid

duplicate Ilabels”

L | abe NAME v| &
{abc|
ern| W o G Y S

abc

iy

4 ¥ Rendering

¥ Feature options

[] Label every part of multi-part features

[~]Merge connected lines to avoid duplicate labels

[ Limit number of features to be labeled to

Fungsi lain yang berguna adalah untuk mencegah label tergambar untuk fitur garis yang

terlalu pendek:

e Tetapkan nilai Suppress labeling pada fitur yang lebih kecil sampai 5mm dan catat

hasilnya ketika Anda klik Apply.

e (Coba pula beberapa pengaturan pada tab Placement. Seperti yang telah kita lihat

sebelumnya, opsi horizontal tidak terlalu tepat pada kasus ini, cobalah opsi curved.

e Pilih opsi curved pada tab Placement pada kotak dialog pengaturan labeling layer.

Hasilnya adalah seperti berikut:
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Seperti yang Anda lihat, banyak label yang hilang jika dibandingkan hasil sebelumnya
dikarenakan kesulitan yang terjadi pada pembuatan label agar mengikuti garis jalan yang
memutar namun tetap terlihat layak. Anda dapat menentukan opsi mana saja untuk

digunakan, tergantung pada kasus yang Anda temui dan mana yang terlihat lebih baik.

Sekarang Anda telah mengetahui bagaimana atribut dapat membuat perbedaan visual
pada peta Anda, bagaimana apabila atribut digunakan untuk merubah simbologi objek

itu sendiri? [tu merupakan topik materi untuk bagian selanjutnya!
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Modul 5: Data Attribut

Tujuan Pembelajaran

e Memahami apa itu data atribut
e Memahami tipe-tipe data
o Melakukan pencarian data menggunakan Field Filter
e Melakukan pencarian data menggunakan Advance Filter (Expression)
o Melakukan pencarian dan seleksi data menggunakan Select Features Using an
Expressions
e Menambahkan dan menghapus field/kolom pada tabel atribut
e Menggunakan Field Calculator
Setelah mempelajari tentang data vektor, pada materi kali ini kita akan
mempelajari lebih lanjut mengenai apa itu data atribut. Data atribut memberikan
deskripsi mengenai sebuah data secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada materi kali ini,
kita akan belajar bagaimana melakukan beberapa operasi terkait dengan data atribut,
mulai dari melakukan pencarian terhadap suatu objek spesifik menggunakan fitur kueri,

menambahkan dan menghapus field/kolom, hingga fungsi field calculator.

5.1 Apa itu Data Atribut

Data atribut merupakan informasi tambahan yang terdapat di dalam sebuah data
spasial. Jika data spasial menunjukkan informasi mengenai lokasi dimana data tersebut
berada, maka dengan adanya data atribut kita dapat mengetahui secara lebih spesifik
mengenai informasi data tersebut. Misalkan kita memiliki suatu titik di dalam peta. Untuk
mengetahui lebih detil mengenai titik tersebut, kita dapat melihat informasinya di dalam
data atribut, seperti nama, alamat, ketinggian, dan sebagainya. Untuk dapat melihat data

atribut pada suatu data spasial, Anda dapat mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Masukkan data vektor menggunakan menu “Layer” kemudian pilih “Add
Layer” dan pilih “Add Vector Layer”. Masukkan data “Jakarta_sekolah

point.shp”.
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/ Q6521815
Project Edit  View

N BE

Layer Settings Flugins Vector

Create Layer

Toagle Editing

Raster Database Web Processing Help

k m ijtr." l;.L.r-" fed & !I]r]-i- | " %]

¥ AddVectorLayer..
E, Add Raster Layer...
@ aAddPostIS Layers...
ﬁ] Add Spatialite Layer...
BB AddMs5QL Spatial Layer...
£, AddDB2Spatial Layer...
A ql Add Orade Spatial Layer...

Add Layer
4 Embed Layers and Groups...
9 Add from Layer Definition File...
Bl 9 Y o
Layers Panel Copy style
L1 & @i @ Paste style
wb 2 % Open Attribute Table
Ve

Save Layer Edits

Current Edits

Save As...

Save As Layer Definition File...

Remove Layer/Group

e Layer(s)

Set Scale Visibility of Layer(s)

6 Add VWMS/WMTS Layer...
@‘l Add ArcGIS MapServer Layer. .,
&), Add Orade GeoRaster Layer...
@1 Addwes Layer...
0 AddWFS Layer..

cirl4D &% Add ArcGIS FeatureServer Layer...
Py Add Delimited Text Layer...

G Add/Edit Virtual Layer...

Ctri+Shift+R
Ctrl+5hift+D
Ctri+5hift+L

Ctrl+5hift +M
Ctrl+8hift+2
Ctrl+8hift+0
Ctrl+Shift+w

2. Klik kanan pada data vektor tersebut, kemudian pilih “Open Attribute Table".

Anda akan melihat jendela tabel atribut akan terbuka. Tabel-tabel yang berisikan

angka dan huruf inilah yang dinamakan tabel atribut dari suatu data spasial.

Layers Panel 8 x | # ssicares_sekoish poien = Features totak: 1043, fkered: 1043, selectest &
e RA®ETE~-FRO ®- [ g TERS
T = | od_l p— e et e id
AL® Jalada schigher' - oy Layer p—
Shew in Dverview I p—
1 Remove Is o T
L] Duplicate Hgh scope
Set Layer Scale Visibility oo o
Set Layer CRS
SO0 087G =
Set Project CRS from Layer
son %G ©
Styles »
| ' E @
Open Attribute Table | 3 Sareg toNDS =
Toggle Editing | W Larng £ =
Save As.., ‘SOH Ramarsar =
Save As Layer Definition File... = fv
Filter...
| T PERGURLAN TIN.
Show Feature Count |
[+ S0 Perel
InaSAFE » 11 S Pamaed L)
Properties iw'
Rename | || Pomptn Sevmia Ftr. -

5.2 Tipe-tipe Data

Berbicara mengenai data atribut, Anda harus mengetahui beberapa tipe data yang

terdapat di dalam data atribut. Masing-masing tipe data berbeda penggunaannya.

Adapun untuk tipe data tersebut adalah:

1. Whole number (integer)

Menunjukkan tipe data angka bilangan bulat, misalnya angka 1, 10, 100, dan

sebagainya. Tipe data ini biasa digunakan untuk mendeskripsikan data yang

memiliki informasi angka bulat, seperti jumlah penduduk, jumlah tempat

pengungsian, dan sebagainya.

2. Decimal number (real)
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Menunjukkan tipe data dengan angka bilangan desimal, misalnya 0.5, 80.7, 120,3,
dan sebagainya. Tipe data ini biasa digunakan untuk mendeskripsikan data yang
memiliki informasi angka desimal. Seperti luas area, persentase penduduk miskin,
dan sebagainya.

Text (string)

Menunjukkan tipe data teks atau tulisan, misanya nama jalan, nama sekolah, dan
sebagainya. Tipe data ini biasa digunakan untuk mendeskripsikan suatu hal dalam

bentuk tulisan, misalnya nama kota, nama SD, nama jalan, dan sebagainya.

5.3 Pencarian Data

Seringkali ketika kita bekerja dengan data spasial, kita diberikan begitu banyak

data, sementara tidak semua data tersebut kita butuhkan. Contoh sederhana, misalkan

kita mempunyai data seluruh sekolah yang ada di Jakarta, namun data yang kita perlukan

hanyalah data Sekolah Dasar (SD) yang ada di Jakarta. Di dalam QGIS, kita dapat

menggunakan fitur pencarian data untuk memudahkan kita mencari dan hanya

memunculkan data yang kita inginkan. Beberapa cara pencarian data tersebut adalah:

5.3.1 Field Filter

Fungsi field filter digunakan ketika kita memiliki banyak data, namun kita hanya ingin

menampilkan data yang kita inginkan saja. Caranya adalah:

1.

Masukkan data Jakarta_sekolah point.shp dengan cara pilih menu “Layer”
kemudian pilih “Add Layer” dan pilih “Add Vector Layer”.

Klik kanan pada data vektor, kemudian pilih “Open Attribute Table”. Pada
layar Anda akan dimunculkan jendela tabel atribut.

Arahkan kursor ke sebelah kiri bawah jendela tabel atribut. Pada menu “Show

All Features” klik tanda panah ke bawah dan pilih menu “Field Filter”
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# lakarta_sekelah point :: Festures total: 1049, filtered: 1049, selected: 0 - m] k4
/2B BE L TRSP 3 DB =i
addr_ful name type type_d name_id operator =0T SoM Alamat )
1 | }Sdmlan X, Suckrman
2 Sekolah SO
3 Sekolah T
4 High Scope
1 s007 50
& SON 0EPG so
7 SON 9 PG ]
] SN OLPG 2]
-
1 »
[T srom Al resnses) :
T Show Al Featires e
U Show Selected Featires - 8
T Show Features Veshis On Man . e °
T Show Edited and hew Features ® e o &
- g 7 ]
Field Fiter L e a’ @
T Advanted Fiter (Expression) abc  name . ‘ q i o
° ®
- tpe * ‘ ta
s - S 00
e typeid ¢ e, ) °
ate name id oo &
L]
abe  operator [
¢ .
wbe  SOT ® 0y ®e
abc SN
abc  Alamat

4. Pilih fie/d/kolom mana yang ingin kita cari. Dalam kasus ini, karena kita mencari

data SD di Jakarta Selatan, kita pilih “type id”

5. Setelah itu, tuliskan objek yang ingin kita cari (50) di dalam kotak pencarian, lalu

tekan “Enter”. Maka tabel atribut hanya akan menampilkan data SD yang ada di

Jakarta.
7 Jakarta_sekolah point : Features total: 1049, filtered: 99, selected: 0 = O X
e A= E~ @ € rYESLC D B =
addr_full narme type type_id name_id operator SDT SDN L
1 5D 07 SD
2 SDN 0B PG SD
3 SDN 09 PG SD
4 SDMN 01 PG SD
5 1. Surilang SDN 05 s
6 1l Surilang SDN 07 SD
7 SDN Rawasari 5D
B SDM Poncol SD
9 SD/SMP Pam... SO
10 5D SMF Darm... SD
11 L DEPERLA SD 22 DAN 23 SD
12 IL TURI 5D TUGU 09 SD
13 L KAMPUNG ... SD TUGU SD
14 Jalan Petamb... SDN 01/03/02... SO
15 Kartika VII-1 S0
15 Sh A2 (=2 ) s
| >
abe type_id, |50 al_lj Case sensitive
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5.3.2 Advance Filter (Expression)

Fungsi Advance Filter (Expression) memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan fungsi
field filter sebelumnya. Namun yang membedakan adalah pada fungsi ini, user bisa
memasukkan beberapa parameter sehingga nantinya, data yang akan ditampilkan
hanyalah data-data yang sesuai dengan parameter ekspresi sql yang mereka masukkan.

Caranya:

1. Masukkan data “Jakarta_sekolah point.shp” dengan cara pilih menu “Layer”
kemudian pilih “Add Layer” dan pilih “Add Vector Layer”.

2. Klik kanan pada data vektor, kemudian pilih “Open Attribute Table”. Pada
layar Anda akan dimunculkan jendela tabel atribut.

3. Arahkan kursor ke sebelah kiri bawah jendela tabel atribut. Pada menu “Show
All Features” Kklik tanda panah ke bawah dan pilih menu “Advance Filter

(Expression) ”. Akan muncul jendela “Expression based filter”

/' Jskarta_sekolah point :: Features total: 1048, filtered: 1049, selected: 0 — [m] X
] Gl & L YTEHP &6 =
addr_ful name type type_id name_id operator SOT ~

1 JI. K. H. M. Mans... Sinar Dharma TK, SD, SMP, SM.

2 PLUIT KARANG .. Sekolah Permai TK SD SLTP SMU

3 TK INDRIA TK

4 TK Seruni T

5 jin Taman permai ... Tutor Time Intern... TK
8 Pluit permai timur  Play Goup Bobobos T

7 31, Pluit Barat Play Group 10 T®
8 Tk Wahana Hara... TK
v

= ___ 1 2
[abe type id | | O Case sensitive |- l:”

T show All Features

T Show Selected Features

¥ Show Features Visible On Map

T Show Edited and New Features

Field Filter 3
T Advanced Filter Expression)
abe type_id

4. Anda harus menuliskan expression atau rumus kueri sesuai dengan objek yang
ingin Anda cari. Sebagai bantuan, Anda dapat menggunakan fungsi di bagian
tengah jendela Expression based filter.

5. Sebagai contoh, misalkan kita ingin mencari data SMA di Jakarta, maka expression
yang dapat kita gunakan adalah . Cara menambahkannya adalah
dengan mengklik dua kali pada dalam kategori Fields and Values,
menambahkan tanda sama dengan (=), kemudian pilih value-nya dengan cara klik

tombol “all unique” dan pilih . Setelah semua sesuai, silakan Anda piih
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tombol OK. Untuk lebih memudahkan Anda, silakan ikuti panduan pada gambar di

bawabh ini.

¥ Expression based filter ? %
291@ressiorl Function Editor
|= (== = e | [t [search || group Field et
"typa_id" = 'SMA'| © Aggregates o ! Double click to add field name ta
» Color expression string.
» Conditionals Right-Click on field name to open context
» Conversions menu sampie value loading options
» Date and Time N
Moles
v Fields and Values
addr_full Loading field values from WFS layers isn't
name supported. before the layer is actually
NULL (1) inserted, ie. when building quenes hd
| Values |Seu|ch ‘
name_ig 'sp' -~
operator 'SD,SMP.SMK'
5DT 'SEKOLAH'
SDN ‘SLTp (4)
» Fuzzy Matching 'SMA' I
» General 'SMK!
> Geometry 'SMP'
» InaSAFE | 'SMF, SMA, SMK'
» InaSAFE - Image E... T«
» InaSAFE - Infograp... TK SD SLTP SMu' (3) v
( 5 » InaSAFE - Label El... |lememmneen -
» Math v! Loadva!uesl allunigue ||| 10 samples |
Output preview: MULL ] J
)| | comet
6. Hasil dari pencarian data akan tampak seperti ini:
/' lakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 150, selected: 0 = O =
/2BR Ro @ EELTYTESLP R BRE =
addr_full name type type_id name_id operator 50T al
1138 SMA Fatahillah K. SMA L
]
H139 SMA 3 Pskd SMA L
140 SMA 1PSKD SMA
141 SMA Muhammadi... SMA
142 SMA Kartini Kalib... SMA
143 SMA Ksatrya SMA
144 SMA Don Bosco IT SMA
145 SMA Budhaya I5... SMA
148 5SMA Santo Leo 2 SMA
147 SMA 5t.Maria Del... SMA
148 5MA Don Bosco T SMA
149 SMA Pangudi Luh... SMA
150 SMU Ignatius Sla... SMA
L
<
| T Advanced Fiter (Expression) || "type_id" = 'SM&'
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5.3.3 Select features using an expression

Fungsi ini digunakan ketika kita menginginkan untuk memilih data dari sekian banyak
data yang ada dengan menggunakan fungsi ekspresi SQL. Data tersebut nantinya akan

terpilih pada tabel attribut dan pada kanvas peta akan berwarna kuning. Caranya:

7. Buka kembali tabel atribut dari data vektor Jakarta_sekolah point.shp dengan
cara klik kanan pada layer vektor, kemudian pilih “Open Table Attribute”
2. Di bagian atas tabel atribut, pililh menu “Select feature wusing an
expression”. Jendela “Select by expression” akan muncul
/ lakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 0
Jy ¥ = o|® VT ES D o 6 B =

addr_full

-
Select features using an expression

“nn Faara s AR o m s (o]

htype_id name_

3. Masukkan expression sesuai dengan data yang Anda inginkan. Pada kasus ini, kita

akan mencari data sekolah SMP di Jakarta, maka expression yang dapat kita

gunakan adalah Cara menambahkannya adalah dengan
mengklik dua kali pada dalam Kkategori Fields and Values,
menambahkan tanda sama dengan kemudian pilih valuenya dengan cara klik
tombol all unique dan pilih . Setelah semua sesuali, silakan Anda piih tombol

“Select”. Setelah Anda klik “Select”, Anda dapat menekan tombol “Close”
untuk mengakhiri. Supaya Anda tidak bingung, silakan ikuti panduan pada gambar

di bawah ini.

/ Select by expression - Jakarta_sekolah point ? X
Expression Function Editor
2 = =
( ]|z||+ - | LA =] M Ce] o] e Search group Field «
"type_id" = 'SMP' Aggregates * | | Double click to add fieki name to
Color expression string.
Conditionals Right-Click on field name to open
Converions context menu sample value loading
Date and Time pgiis
v Fields and Values Notes b
acdp Values IST:-E':W I
name
NULL "SMK' A
type (1) 'SMP" |
|type id | 'SMP, SMA, SMK* (4]
name_id TK'
operator 'TK SD SLTP SMU'
SDT ‘TK, SD, SMP, SMA, SMK'
SDN ) ‘sekolah’ [3) =
( % Fuzzy Matching
General w | Load values -m 10 samples
Output preview: AL
(5]| € select | Close |
(6)
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4. Berbeda dengan dua cara pencarian data sebelumnya, fitur Select features
using an expression akan menampilkan data yang kita inginkan sekaligus akan

memilih data tersebut. Hasil pencarian data akan ditampilkan seperti berikut:

X

./' Jakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 136 = O

/7283 ml & I LETESRD R BERE =
addr_full type type_id name_id operator SOT

>

- [ ) [ | —
- . | — ——
2 | | I |
= IS [ [V
= [N [ —
2 || ||
z |l [ | —
= e
7 | | S | —
| — ——
| S | |
» IS [ | —
21 I N
< >
| T Show AllFeatures, | ==

Warna biru pada tabel menunjukkan bahwa saat ini tabel atribut hanya memilih
data sekolah SMP yang berada di Jakarta. Jika Anda melihat pada kanvas peta,
semua atribut yang dipilih ini akan berwarna kuning. Untuk membatalkan pilihan
atau menghilangkan warna biru pada tabel, Anda dapat memilih tombol

“Deselect all”.

,/ Jakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 156

/B BT E 2V & D a6 EH =

o A oz Deselect all (Ctri+shift+a) EY name_x
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5.3.4 Filter

Fungsi filter ini tidak terletak pada saat ketika kita membuka atribut tabel dari sebuah
data vektor. Fungsi filter ini bertujuan untuk menyaring data secara keseluruhan sesuai
dengan input dari user. Nantinya geometri data vektor yang ditampilkan hanya data
vektor yang sesuai dengan input filter dari user, hal yang sama juga terjadi pada tabel
atribut. Tabel atribut yang ditampilkan hanyalah tabel atribut yang sesuai dengan input

dari user. Caranya:

1. Klik kanan pada layer vektor “Jakarta_sekolah point.shp”, kemudian pilih menu

“Filter”

Layers Panel B X
cAwTE -3l || O

i® Jakarta =bnlah noint il e
+.!  Zoom to Layer

Show in Overview
[l Remove
[ Duplicate
Set Layer Scale Visibility
Set Layer CRS
Set Project CRS from Layer

Styles 4
Open Attribute Table

Toggle Editing

Save As...

Save As Layer Definition File...
Filter...

Show Feature Count
InaSAFE »

Properties

Rename
™

2. Pada layar akan muncul jendela Query Builder. Sama dengan fitur pencarian
sebelumnya, pada jendela ini Anda diharuskan untuk memasukkan rumus untuk
dapat mencari dan memilih data yang Anda inginkan.

3. Kali ini kita akan mencoba mencari data sekolah SMK yang berada di Jakarta.
Rumus yang harus dimasukkan adalah . Cara menambahkannya
adalah dengan mengklik dua kali di bawah menu Fields, kemudian
tambahkan tanda sama dengan (=), kemudian klik “Sample” dan pilih
Untuk melihat hasil pencarian tanpa menutup jendela Query Builder, pilih tombol
“Test”, sedangkan untuk melihat hasil pencarian dan menutup jendela Query

Builder, pilih tombol OK.
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/. Query Builder ? X

Set provider filter on Jakarta_sekolah point

Fields Values
addr_full A SLTP ~
name 1 SMA (4]
type (1) ES |
|type id ] SMP
name_id SMP, SMA, SMK W
operator
SoT Sample Al
SDN | =
Larin_ane fid ¥ i Use unfitered :5[3]

¥ Operators

@ = Jr= | T .

<= >= I= ILIKE AND OR NOT

Provider specific filter expression

[ Ttype_id" = 'SMK'

| € >

(5) E Test Clear Cancel Help

Kanvas peta hanya akan menampilkan data sekolah SMK yang berada di Jakarta.
Untuk memunculkan kembali seluruh data, Anda dapat membuka kembali jendela
Query Builder dengan klik kanan pada layer vektor, kemudian pilih Filter, lalu
Anda pilih tombol €/ear dan tekan OK.

Expression yang dimasukkan harus memenuhi aturan syntax, jika tidak maka
hasil pencarian akan memperlihatkan syntax error pada output preview.
Namun Anda tidak perlu khawatir, QGIS akan membantu Anda memasukkan
expression yang memenuhi aturan syntax. Di bawah ini adalah aturan syntax
umum:

e Penulisan field harus diawali dan diakhiri dengan tanda petik ganda,
misalnya “nama_objek”

e Text (string)harus diawali dan diakhiri dengan tanda petik tunggal,
misalnya ‘Sekolah’

e Whole number (integer) dan decimal number (real) harus ditulis tanpa

1
I 1
! |
I 1
' 1
I 1
! 1
! 1
I 1
' 1
I 1
| 1
I 1
I . . . .
1 e Operasi harus dituliskan tanpa format spesial tertentu :
I
I |
| 1
I 1
I 1
! |
I 1
' 1
I 1
! 1
I
. . I
: awalan dan akhiran, misalnya 120 |

|
I 1
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5.4 Editing Data Atribut

5.4.1 Menambahkan dan Menghapus Field/Kolom

Terkadang tidak semua data dalam tabel atribut kita perlukan, sebaliknya, terkadang
data yang kita perlukan justru belum tercantum di dalam tabel atribut. Kita dapat
menambahkan atau menghapus field/kolom jika kita merasa banyak sekali kolom yang
tidak terpakai, sebaliknya kita dapat menambahkan field/kolom jika kita ingin
menambahkan informasi di dalam tabel atribut. Untuk dapat melakukannya, langkah

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Masukkan data Jakarta_sekolah point.shp dengan cara pilih menu “Layer”
kemudian pilih “Add Layer” dan pilih “Add Vector Layer”.

2. Buka tabel atribut dari data vektor yang telah dimasukkan dengan cara klik kanan
pada data vektor, kemudian pilih “Open Attribute Table".

3. Untuk menambahkan atau menghapus field/kolom Anda harus mengaktifkan
mode editing dengan cara mengklik tombol “Toogle editing mode " di sebelah

kiri atas tabel atribut.

,/ Jakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 0 1
/BT BE ¢ TESLP a0 (BRE =
[ Toggle editing mode (Ctrl+E) \ New field (Ctrl+W)

4. Untuk Menambahkan kolom, klik menu “New Field”.]Jendela Add Field akan
dimunculkan. Silakan Anda isi nama kolom pada pada bagian Name. Sesuaikan
juga tipe data yang ingin digunakan (lihat bagian 5.2). Kali ini kita akan

menambahkan kolom alamat di dalam tabel atribut ini. Jika sudah selesai, klik OK.
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/' Add field ? ot

MName | Alamat |
Comment | |
Type Text (string) -

Provider type string
Length | 25|

4k

Cancel

5. Anda sudah berhasil menambahkan kolom alamat. Anda dapat mengisi kolom
tersebut dengan data yang diinginkan. Jika sudah selesai menambahkan data,
jangan lupa simpan hasil pekerjaan Anda dengan mengklik tombol “Toogle
editing mode” dan pilih “Save ”. Selamat, Anda telah berhasil menambahkan

kolom baru!

,/' Jakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 0
-,”fB'-' T o & ’«;TY":"}:}jﬁ ERE =

abcaddr_ful v =&

addr_ful name type type_id name_id operator sDT SDM Alamat
1 Sekolah Il Sudirman
2 Sekolzh 5D AL
3 Sekolah TK ML
4 High Scope ALLL

6. Untuk Menghapus Kolom, klik tombol “Delete Field” di sebelah atas tabel
atribut. Jangan lupa untuk mengaktifkan “Toogle editing mode” terlebih

dahulu. Akan muncul jendela Delete Fields.

/. Delete fields ? s

addr_full
name
type
type_id
name_id
operator
ST
SDN
Alamat

o | (o]
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7. Pilih kolom mana yang ingin Anda hapus. Contoh kali ini kita akan menghapus
kolom , ,dan . Klik pada kolom yang ingin dihapus, kemudian pilih
tombol OK untuk mengakhiri.

8. 3 kolom yang berada di sebelah kanan telah terhapus. Pilihan untuk menghapus
kolom tidak dapat dibatalkan, jadi pikirkan baik-baik sebelum Anda menghapus

kolom!
/ Jakarta_sekolah point :: Features total: 1049, filtered: 1049, selected: 0
S E B =0 g a TE L
[abcadar_ful ~|- €|

addr_full name type type_id name_id operator

Sekolah

Sekolah 5D

Sekolah TK

High Scope

5D 07 sSD
SDM 08 PG sD

SDM 09 PG sD

@ o~ @ m B w  e=

SDM 01PG SD

5.4.2 Menggunakan Field Calculator

QGIS memungkinkan kita untuk melakukan operasi penghitungan data yang ada di dalam
tabel atribut. Fitur ini dinamakan Field Calculator. Dengan adanya Field Calculator, kita
dapat menghitung formula tertentu untuk data yang jumlahnya sangat banyak. Misalkan
Anda diminta untuk menghitung jumlah siswa dan siswi untuk setiap sekolah yang ada
di Jakarta. Tentu akan sangat merepotkan jika Anda harus menghitung satu per satu data
yang jumlahnya ratusan atau mungkin ribuan. Fitur Field Calculator akan membuat

hal tersebut dapat diselesaikan secara lebih mudah.

Anda dapat mengakses fitur Field Calculator melalui dua cara, Pertama, Anda dapat
membuka tabel atribut (“Open Attribute Table”) dari data yang ingin anda hitung,
kemudian pilih menu “Field Calculator” dibagian atas tabel atribut. Cara kedua, Anda
dapat langsung mengakses tombol “Field Calculator” pada toolbar di bagian atas
kanvas peta. Setelah memilih Field calculator, maka akan muncul jendela Field
Calculator. Terdapat beberapa bagian yang perlu Anda perhatikan pada jendela Field

calculator.
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£ Field calculator

[] Create a new field
[ ] create virtual field
Output field nama [
Output field type

Output field length | 10 =| Frecision

Whole number (integer)

Expression Function Editor

[] update existing field

Pengaturan field

—_—————%

Operasi"Matematik [ ‘Daftar Fungsi |

TOW_NUmber 7 | [IThis group contains functions for
Colar Imanipulating colors
o

\ Kolom Expression | St Gambaran Fungsil
Felds and Values
Fuzzy Matching
General
Geometry
Math
Operators

< » Record
String W

Output previewr: i

You are editing information on this layer but the layer is currently not in edit mode. T you dick Ok, edit
mode will automatically be turned on.

o Cancel Help

Pengaturan field: Pada bagian ini, Anda bisa mengatur field mana yang akan
memuat hasil kalkulasi. Ada beberapa pilihan yang dapat Anda lakukan:
o Create a new field: membuat field baru yang akan memuat hasil kalkulasi
o Update existing field: memperbarui field yang sudah ada dengan hasil
kalkulasi
o Create virtual field: membuat sebuah virtual field yang tidak akan disimpan
ke dataset peta
Daftar fungsi: Daftar ini berisi fungsi yang tersedia untuk dimasukkan ke dalam
kolom Expression. Fungsi-fungsi ini dikelompokkan menjadi beberapa kategori
sesuai dengan kemiripan fungsi. Untuk menggunakannya, klik dua kali pada fungsi
yang ingin digunakan di kolom expression
Gambaran fungsi: Bagian ini berisi gambaran dari fungsi-fungsi yang terdapat di
daftar fungsi
Operasi Matematik: Akses tombol cepat untuk operasi matematik umum dan
sering digunakan dalam expression. Operasi ini juga tersedia di daftar fungsi pada
kategori “Operations”.
Expression: Kolom expression memuat formula yang akan dikalkulasikan pada
field yang telah ditentukan. Formula ini bisa diatur sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan Anda. Di bawah kolom ini terdapat “Output preview” kita dapat melihat

perkiraan hasil yang akan dihasilkan dari formulasi yang telah dibuat. Anda akan
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diberikan peringatan jika formula yang Anda masukkan salah serta informasi
tentang kesalahan tersebut.
Misalkan Anda memiliki data jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di masing-
masing desa di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Untuk mendapatkan total jumlah
penduduk masing-masing desa, Anda harus menjumlahkan data penduduk laki-laki dan
penduduk perempuan. Anda tidak perlu menghitungnya secara manual, yang perlu Anda

lakukan adalah sebagai berikut:

1. Masukkan data “Penduduk_Kudus_2014.shp” ke dalam QGIS menggunakan
pilihan menu “Layer” kemudian pilih “Add Layer” dan pilih “Add Vector
Layer”.

2. Klik kanan pada layer kemudian pilih “Open Attribute Table”. Dapat Anda
lihat bahwa pada kasus ini, kita memiliki data jumlah penduduk laki-laki dan

perempuan masing-masing desa di Kabupaten Kudus.

/ Penduduk_Kudus_2014 : Features total: 132, filtered: 132, selected: 0 — m] x
& T & : TELD 8B B =
PROVINST KECAMATAN DESA KABKOT SUMBER KETERANGAN Lakidaki Perempuzn ~
1 JAWATENGAH  DAWE GLAGAHKULON  KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 8§76 893
2 JAWA TENGAH DAWE PIX KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 3829 4002
3 JAWA TENGAH DAWE REJOSARI KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 1903 2016
4 JAWA TENGAH DAWE CENDONO KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5322 5400
5 JAWA TENGAH GEBOG KEDUNGSARI KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5334 5579
] JAWA TENGAH GEBOG GRIBIG KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 4045 4097
7 JAWA TENGAH GEBOG PADURENAN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 2479 2454
8 JAWATENGAH  GEBOG KLUMPIT KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5799 5935
3 JAWATENGAH  GEBOG KARANG MALANG  KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 4064 4335
10 JAWATENGAH  GEBOG JURANG KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 3714 3788
11 JAWATENGAH  GEBOG BESITO KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 4609 4570
12 JAWATENGAH  BAE BACIN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 212 2211
13 JAWATENGAH  BAE PEGANJARAN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 1279 3346
14 JAWATENGAH  JEKULO PLADEN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 2667 2644
15 JAWATENGAH  JEKULO SIDOMULYO KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 1300 1431
16 JAWATENGAH  JEKULO HONGGOSOCO  KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 4309 2404
17 MR TENEAH MEINEA KERAMET KDL BADAM DUSAT ST Kahunat hd
T show All Features, =]

3. Pilih menu “Field calculator” pada toolbar di bagian atas tabel atribut

il — - ™ S 0 IR A =
“ % [ b = T ? ¢‘* > | L] -

Sl

f

l Open field calculator (Ctrl+1)

4. Pada jendela Field calculator Anda harus melakukan beberapa pengaturan
pada bagian pengaturan field. Pilih “Create a new field” untuk membuat
kolom baru (kolom jumlah penduduk). Pada “Output field name " silakan tulis

judul kolom sesuai keinginan. Pada pilihan “Output field type” pilih
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, kemudian untuk “Output field length” sesuaikan dengan

jumlah karakter angka yang diinginkan (dalam beberapa kasus, 10 sudah cukup).

5. Silakan Anda tulis expression sesuai dengan yang Anda butuhkan. Dalam kasus ini,
kita perlu mendapatkan data jumlah penduduk masing-masing desa di Kabupaten
Kudus. Untuk itu, kita perlu menjumlahkan jumlah penduduk laki-laki dengan
jumlah penduduk perempuan. Untuk itu, formula yang harus kita tulis pada kolom
expression adalah: . Untuk memudahkan Anda, silakan

ikuti langkah-langkah yang tertera pada gambar berikut:

,/ Field calculator

Only update 0 selected features
[1] IEI Create a new field I - [ update existing field —
[] Create virtual field (2)

I Output field name | 3_Penduduk I
PROVINSI
(3] Output field type | Whole number (integer) v I

Output field length |10 _ $_| 1reasion D 2

Bquession|funchon Sor (4}

(6)e—= =1 -l[7I[=][~][u] ][> |[w Search group Field A
"Laki-laki" + "Perempuan” [ row_number * | | Double click to add fiekd name to
Aggregates expression string.
Collor Right-Click on field name to open
Conditionals context menu sample value loading
»  Conversions options.
Date and Time N
“ Fields and Values o
PROVINSI Values | Searct
KECAMATAN —

Klik 2 kali

ik Rlkali

< >
- Load values all unique 10 samples

Output preview: 1769

|f0:| You are editing information on this layer but the layer is currently not in edit mode. If you dick Ok, edit mode will automatically be turned on.
ot [

6. Tabel atribut akan memunculkan hasil penjumlahan pada kolom di sebelah kanan.
Jangan lupa untuk menyimpan hasil penghitungan dengan menekan tombol

“Save” pada toolbar di bagian atas tabel atribut.
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ENY K s TESP oD BRE S
abcPROVINSI v =| £ v | [Update All | [Update Selected
PROVINST KECAMATAN DESA KABKOT SUMBER KETERANGAN Lakidaki Perempuan 3_Penduduk ~
1 JAWATENGAH  DAWE GLAGAHKULON  KUDUS BADAN PUSAT ST.. Kabupaten 876 893 1769
2 JAWATENGAH  DAWE LI KUDUS BADANPUSAT ST... Kabupaten 3829 4002} 7831
3 JAWATENGAH  DAWE REJOSARI KUDUS BADAN PUSAT 5T.. Kabupaten 1903 201§ 3919
4 JAWATENGAH  DAWE CENDONO KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5322 5400) 10722
5 JAWATENGAH  GEBOG KEDUNGSARL KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5334 5579 10813
6 JAWATENGAH  GEBOG GRIBIG KUDUS BADAN PUSAT ST.. Kabupaten 4045 4097} 8142
7 JAWATENGAH  GEBOG PADURENAN KUDUS BADAN PUSAT ST.. Kabupaten 2479 2454) 4933
8 JAWATENGAH  GEBOG KLUMPIT KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 5799 5935 11734
9 JAWATENGAH  GEBOG KARANG MALANG  KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 2064 4335} 8398
10 JAWATENGAH  GEBOG JURANG KUDUS BADANPUSAT ST... Kabupaten 3714 3788 7502
11 JAWATENGAH  GEBOG BESITO KUDUS BADAN PUSAT ST Kabupaten 4609 4570) 9179
12 JAWATENGAH  BAE BACIN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 2212 2211 4423
13 JAWATENGAH  BAE PEGANIARAN KUDUS BADAN PUSAT ST... Kabupaten 3279 3348, 8625
14 JAWATENGAH  JEKULO PLADEN KUDUS BADAN PUSAT ST, Kabupaten 2667 2644 5311
15 JAWATENGAH  JEKULO SIDOMULYO KUDUS BADAN PUSAT ST.. Kabupaten 1300 1431 2731
16 JAWATENGAH  JEKULO HONGGOSOCO  KUDUS BADAN PUSAT ST..._ Kabupaten 4309 4404 8713

T Show All Features,

Data atribut berperan penting untuk memberikan informasi terhadap data spasial.
Sangat penting untuk dapat mengerti mengenai data atribut dan bagaimana cara
mengolah data atribut sesuai dengan yang kita inginkan. Pada materi ini Anda telah
berhasil mempelajari apa itu data atribut, melakukan pencarian data, hingga melakukan

penghitungan sederhana menggunakan Field Calculator.
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Modul 6: Analisis Vektor

Tujuan Pembelajaran:

e Memahami proses pada analisis vektor jenis buffer

e Memahami proses pada analisis vektor jenis dissolve
e Memahami proses pada analisis vektor jenis clip

e Memahami proses pada analisis vektor jenis union

e Memahami proses pada analisis vektor jenis intersect

e Memahami fungsi dan praktik alat geoprosesing pada QGIS

6.1 Buffer

Buffer biasanya digunakan untuk mewakili suatu jangkauan pelayanan ataupun luasan
yang diasumsikan dengan jarak tertentu untuk suatu kepentingan analisis spatial.
Pembuatan buffer membutuhkan penentuan jarak dalam satuan yang terukur (meter
atau kilometer). Dalam melakukan analisis buffer, sebaiknya data vektor yang akan
diproses harus dalam sistem proyeksi UTM. Fungsi buffer dapat diaplikasikan pada
analisis untuk mengetahui dampak dari jangkauan wilayah suatu objek. Buffer dapat
dilakukan pada semua tipe data vektor, yaitu titik, garis, dan poligon. Sebagai contoh,
analisis lokasi bangunan yang mempunyai akses yang mudah yaitu bangunan yang

berada dalam jangkauan 50 meter dari jalan utama.

Langkah-langkah untuk melakukan buffer, diantaranya:

1. Masukkan layer vektor yang akan dilakukan analisis buffer, misalnya layer Jalan.
Pastikan layer yang akan dilakukan buffer telah memiliki sistem proyeksi

Universal Transverse Mercator (UTM) dengan satuan meter.
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2.

Kemudian pilih “Geoprocessing Tools” pada toolbar “Vector” dan pilih

“Fixed Distance Buffer”.

ugins | Vector  Raster Datsbase \Web Processing Help

Coordinate Capture 3 &(a l_, [& = NE
i{:’ e ; [ pell I ol
| e R NER"HE
E@ Group State 4 0
— OpenStreetMap 3
< | Road Graph -
L_ ] Spatial Query 4
ot Topology Checker 4
~  QuickOSM »
Research Tools L4
e
Geometry Tools > ﬂ Symmetrical difference
Analysis Tools ¥ variable distance buffer
Data Management Tools 3 ‘ Union
' Dissolve
. Difference
7 Fixed ditancs buffer
e dip

Akan muncul kotak dialog. Pada kotak dialog ini Anda harus memilih layer yang
akan dilakukan buffer pada Input layer. Selain itu, Anda perlu memasukkan jarak
jangkauan buffer yang diinginkan, misal 50 meter. Simpan file hasil buffer dengan

nama file baru. Lalu klik Run.
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(} Fixed distance buffer

Parameters  Log Fixed distance buffer

Input layer

|Roads [EPSG:32747] T “Zl
Distance

[50.000000 a E"EI
Segments

s H[-]

[] issolve result
Buffer

| D: /WORK/MATERI TRAINING /Data olah/Buffer_Jalan_50.shp |[=2]
Open output file after running algorithm

This algorithm computes a buffer area for all the
features in an input layer, using a fixed distance.

0%

Run I | Close

4. Hasil jalan yang telah dilakukan buffer adalah sebagai berikut:

o -_—g .';mill
LEEG & .

= [ fisscd L
= il fagaig

mui [/ Q5T L :

Seperti yang Anda lihat, jalan tersebut berhasil di-buffer namun ada sedikit
masalah pada hasilnya yaitu hasil buffernya tidak terlalu rapih. Buffer yang
dihasilkan sesuai dengan segmen-segmen jalan. Untuk itu, Anda perlu mengulang
proses buffer dan memberi centang pada pilihan “Disselve Result” agar hasil

segmen jalan tergabung dan rapi.
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() Fixed distance buffer

Parameters  Log |Run as batch process...

Input layer
Roads [EPSG:32747] vl..||D
Distance

[ 50.000000 af|..

Segments

s 3.

[ Dissolve result

| [Create temporary layer]

[] Open output file after running algorithm

Maka hasil buffer akan terlihat seperti berikut:

6.2 Dissolve

Dissolve digunakan untuk menggabungkan objek dalam sebuah layer yang mempunyai
nilai atau isi field tertentu yang sama. Fungsi dissolve ini akan meng-agregasikan
(menggabungkan) fitur yang memiliki kesamaan nilai pada atributnya. Fungsi dissolve
biasa digunakan untuk membuat peta yang lebih tidak detil dari suatu peta yang lebih
detil. Contohnya membuat peta administrasi kabupaten/kota utuh yang berasal dari peta

kota yang terpecah-pecah dalam kecamatan-kecamatan atau membuat peta subregion.
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| —

DISSOLVE

Langkah-langkah dalam melakukan dissolve adalah sebagai berikut:

1. Masukkan layer yang akan dilakukan dissolve. Sebagai contoh, layer batas

administrasi desa yang bernama Batas_Desa_Padang yang akan di-dissolve

sehingga tergabung menjadi batas administrasi kota Padang saja. Pastikan layer

tersebut mempunyai isi field yang sama sebagai kolom acuan penggabungan yang

akan dilakukan.

(3 People Projection (Villages) 2017 :: Features total: 27, filtered: 27, selected: 0

2. Klik toolbar “Vector” pilih “Geoprocessing Tools”

GUNUNG PANGILUN J ¥ [+ Tl & % TED ;:) B B B =
PROPINSI KAB_KOTA KECAMATAN lev3_cod lew3_name
PL"‘”W“‘" B ALAI PARAK KOPI 1 |SUMATERABARA | PADANG PADANGUTARA  1371070005.000... GUNUNG PANGILUN
D s 2 SUMATERABARAT PADANG PADANGUTARA  1371070020.000... LOLONG BELANTL
ATI BAR 3 SUMATERABARAT PADANG PADANG UTARA  1371070019.000... ALAI PARAK KOPI
4 SUMATERABARAF PADANG PADANGTIMUR  1371050036.000... JATL
5 SUMATERABARAT PADANG PADANGTIMLR  1371050035.000... JATIBARU
6 SUMATERABARA PADANG PADANGTIMLR  1374050034.000... SAWAHAN TIMUR
7 SUMATERABARA PADANG PADANGTIMUR  1374D50020.000... SAWAHAN
8 SUMATERABARA PADANG PADANGTIMLR  1371050028.000... GANTING PARAK GADANG
3 SUMATERABARA PADANG PADANG SELATAN  1371040024,000... ALANG LAWEH
10 SUMATERABARAT PADANG PADANG SELATAN  1371040016.,000... PASA GADANG
11 SUMATERABARAT PADANG PADANG SELATAN  1371040028.,000... SEEERANG PADANG
12 SUMATERABARAT PADANG PADANG SELATAN  137140025.000... RANAH PARAK RUMEO

dan pilih “Dissolve”

Akan muncul kotak dialog. Pilih input layer yang akan digabungkan yaitu

Batas_Desa. Lalu, pilih field yang akan dijadikan acuan untuk penggabungan,

yaitu field Simpan hasil dissolve dengan nama file baru. Lalu klik Run.
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() Dissolve

Parameters  Log Run as batch process...| | Dissolve
Input layer This algorithm takes a polygon vector layer and
dissolve adjacent polygons into single geometries,
People Projection (Villages) 2017 [EP5G:4326] v||@ An attribute can be specified to dissolve only
polygons belonging to the same dass (having the

[] Dissolve all (do not use fields) same value for the spedified attribute), or all

: . polygons can be dissolved, considering only their
Unique ID fields [optional] geometries.

Unselected Selected
KECAMATAN KAB_KOTA
Laki
>

lev3_cod

lev3_name

Perempuan <

PROPIMSI

Total =

<<

Dissolved
| D:/WORK/MATERI TRAINING,Data olah,Dissolve_kota.shp
Open output file after running algorithm

0%

3. Hasil proses penggabungan menghasilkan batas administrasi kota Padang seperti

gambar di bawah ini.

PADANG

6.3 Clip

Operasi clip digunakan untuk memotong atau menggunting layer. Namun atribut dari
input layer tidak berubah, hanya bentuk featurenya saja yang mengikuti bentuk layer
pemotongnya. Layer pemotong (clipper) harus layer polygon, sementara input layer bisa

dengan tipe point, line maupun polygon.
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63«'\, /;Ev‘ 7 +

Clip layer

Langkah-langkah dalam melakukan clip, yaitu.

Qutput layer

1. Masukkan dua buah layer yang merupakan layer pemotong (clipper) dan layer

input yang akan dipotong. Pada contoh kali ini layer Jalan sebagai input layer yang

akan dipotong dan Batas_Administrasi sebagai layer pemotong. Pastikan kedua

layer memiliki sistem proyeksi yang sama. Kamudian klik toolbar “Vector ", pilih

“Geoprocessing Tools” kemudian pilih “Clip .

Vector Raster Datsbase Web Processing Help

e > DO OMIQYOE-FH-&-LEEI =T
Dxf25hp » 1 = = i |
s » i T <l (i‘a (Ea =] |
Group Stats L3
CpenStreetiap 2
Road Graph (3
Spatial Query +
Topalogy Chedeer 3

»  QuickOSM 3
Research Tools 3
Geoprocessing Tools. * Intersection
Geometry Tools r Symmetrical difference
Analysis Tools 4 Variable distance buffer
Data ManagementTools  »

OB LW HH VD

Union

Dissalve

Difference

Fixed distance buffer
Clin

Elimina te sliver polygons

Convex hull

2. Akan muncul kotak dialog. Tentukan layer mana yang menjadi layer input dan

layer pemotong (clip layer). Simpan hasil clip dengan nama file baru. Lalu klik Run.
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G Clip

Parameters  Log Run as batch process... Clip

This algorithm dips a vector layer using the

Eoute palygons of an additional polygons layer. Only the
Roads [EP5G:4326] - ||... -@ parts of the features in the input layer that falls
within the polygons of the dipping layer will be
Clip layer added to the resulting layer,
People Projection (Villages) 2017 [EPSG:4325] v ]| @ The attributes of the features are not modified,
" although properties such as area or length of the
Clipped features will be modified by the dipoing operation.

| If such properties are stored as attributes, those

D: /WORK/MATERI TRAINING/Data olah/dli ds.shy
| IMIORK/M [Data olah/dip_roads.shp attributes will have to be manually updated.

Open output file after running algorithm

0%

3. Proses clip akan menghasilkan layer jalan (layer input) yang terpotong

menyesuaikan layer bentuk poligon batas administrasi (layer pemotong).

6.4 Union

Operasi union digunakan untuk menggabungkan dua atau lebih layer. Output layer yang
dihasilkan merupakan gabungan dari kedua layer, berikut atribut datanya. Pada operasi

ini kedua layer baik input layer maupun overlay layer harus merupakan layer dengan tipe
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polygon. Hasil output layer nantinya akan memiliki atribut dari gabungan atribut kedua

layer tersebut dan bentuk geometris hasil gabungan kedua layer pula.

:f‘;
2] 1 i
oV 4
Input laver

4

Overlay layer

Output layer

Langkah-langkah dalam melakukan Union, diantaranya:

1. Masukkan dua layer yang akan digabung, misalnya layer Bangunan dan layer

Batas_Admin_Olo. Pilih “Union " pada pilihan “Geoprocessing Tools”.

s | Vector | Raster

e | LT

Coordinate Capture
Dxf2shp

aPs

Group Stats
OpenStreetMap
Road Graph

Spatial Query
Topology Checker
Quick OSM
Research Tools
Geoprocessing Tools
Geometry Tools.
Analysis Tools

Data Management Todls

Datsbase  Web

3

y vy v v r v w ¥

eHEITHB YD«

Processing  Help

PRaBlly e - -§-0; 5
Bl = % =5 % %

- T
@(@ t}w |=> gv

Intersection
Symmetrical difference
Variable distance buffer
Dissalve

Difference

Fixed distance buffer
clp

Eliminate sliver polygans

Convex hull

Coordinate|  100.34376,0.94735 |5 Scale[ 19,007 @ Magnifir[100% 2] Rotat

2. Akan muncul kotak dialog. Karena atribut batas administrasi akan digabungkan

dengan atribut bangunan, maka tentukan layer Batas_Admin_Olo sebagai input

layer dan layer Bangunan sebagai input layer 2. Simpan hasil Union dengan nama

file baru dan klik Run.
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(3 Union

Parameters Log Run as batch process... | | Union

Input layer This algorithm creates a layer containing all the
features from both input layers. In the case of
|Bangunan [EPSG:4326] - “:l polygon layers, separate features are created for
overlapping and non-overlapping features, The
Inputlayer 2 attribute table of the union layer contains attribute
8 wvalues from the respective input layer for non-
|Bams_ndmln_0|o [EP5G:4326] v “II overlapping features, and attribute values from
Union both input layers for overlapping features.

| D: /WORK/MATERT TRAINING/Data olah/Uinion_Admin_Ban.shp ]

Open output file after running algorithm

0%

| Run | | Close |

3. Hasil output Union merupakan hasil geometri gabungan (overlay) dari kedua

layer beserta gabungan atribut kedua layer tersebut.

5, selected: 0

JEBR o & I TESD 86 B =

osm_id z_order way_area military wetlan
1 0 B8820.209647618
2 123535226 0 B8820.209647618
3 123560821 0 3325.890308223.
4 123560821 0 3325.890308223.
5 123563486 0 536.0078799156
& 123563486 0 536.0078799156
7 123563487 0 2226,557757854,
8 123563487 0 2226.557757854.
9 123563489 0 1226.176246643,
10 123563489 0 1226.176246643.
11 123563490 0 1366.903125047.
12 123563490 0 1366.903125047.
13 123563491 0 1883.257373511.
14 123563491 0 1883.257373511
15 123563492 0 1359.869602560
16 123563492 0 1359.8569602560
<
T show all Features,

6.5 Intersect

Operasi intersect digunakan untuk memotong input layer dan secara otomatis meng-
overlay antara layer yang dipotong dengan layer pemotongnya. Pada operasi ini kedua
layer baik input layer maupun intersect layer harus merupakan layer dengan tipe

polygon. Sedikit berbeda dengan proses Union, output layer yang dihasilkan akan
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memiliki atribut gabungan dari kedua layer dan mempunyai bentuk geometris hasil

irisan kedua layer.

J;:Jf} [
VRO

-
-

T
@
g/
b

O

:

Input layer

Langkah-langkah dalam melakukan intersect, diantaranya:

a e

f—-lut_,
p

: j?}%y

Overlay layer

Output layer

1. Masukkan dua layer yang yang akan di-intersect, misalnya layer Bangunan dan

Batas_Admin_Olo. Pilih “Intersection” pada pilihan “Geoprocessing Tools".

Vector

C e

r | Raster
Coordinate Capture
Dxf2Shp

GPS

Group Stats
OpenStrestMap

Road Graph

Spatial Query

Topology Checker
Quick 05M

Research Tools
Geometry Tools
Analysis Tools

Data Management Tools

Datzbase Web

3

Processing  Help

Paillgiec B-&-0,E8E X =50
“s30 QQF AEr
P symmetrical difference

# Varizble distance buffer

i Uunion

P Dissobve

' Difference

#  Ficed distance buffer

[ Cip

P Eliminate siver polygons

®  convexhul

2. Akan muncul kotak dialog. Karena atribut batas administrasi akan digabungkan

ke dalam atribut bangunan dan layer bangunan tersebut sebagai outputnya, maka

tentukan layer Batas_Admin_Olo sebagai input layer dan layer Bangunan

sebagai overlay layer. Simpan hasil intersect dengan nama file baru dan klik Run.
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(} Intersection

Parameters Log

Input layer

Batas_Admin_Olo [EPSG:4326]
Intersect layer

Bangunan [EPSG:4326]

[ 1gnore NULL geometries [optional]
Intersection

Run as batch process...

| D: /WORK/MATERI TRAINING/Data olah/Intersect_Admin_Bgn.shp

Open output file after running algorithm

Intersection

This algerithm extracts the overlapping portions of
features in the Input and Intersect layers,
Features in the Intersection layer are assigned the
attributes of the overlapping features from both
the Input and Intersect layers.

Attributes are not modified.

0%

Close

3. Hasil dari intersect kedua layer tersebut adalah layer Bangunan (overlay layer)

yang telah mempunyai atribut batas administrasi tanpa menyertakan layer batas

administrasi itu sendiri.

S

&

‘“‘ Tp ==
ﬁ‘ij- e
[, =

|

e

PROPIHET

I 1
1 |SMUTERA BARAT | RADANS
2 SUMATERABARAT PADANG

5 SUMATERA BARAT  PADANG

4 SUMATERA DARAT FADANE

SUMATERA FARAT  PADANG
©SUMATERA BARAT PADANG
7 BMATERABARAT PADANG
& SUMATERA BARAT  PADANG

SUMATERS BARAT PADANG
10 SUMATERA BARAT PADANG.
11 SOMATERS BARAT PADAHE
12 SUMATERA BARAT PADANG
13 SIMATLHA USRA]  PADSHE
14 SUMATERABARST PADANG
15 SUMATERABARAT PADANG

1§ SUMATERA BARAT PADANG

T Show sl Festres

LYED D 5 8 FIE
KECAMATAN bew3_ood lev3_rame Lak Petenpaan
PADANG BARAT 1371062013.000... CLO e =w
FADANG HARAT 1371050013.000... CLO 752 E
PADAHG SARAT 1371060013.000... OLO b b ]
FADANG DARAT 1371060013.000... CLO rr g -
PADANG AARAT L37A060013.000, . L0 s kil
PADANG DARAT 1371060013.000... CLO 2 o
PATANG RARAT 137I060012.000., DL a3 E ]
PADANG BARAT 1571060013.000... CLO e @
FADANG HARAT 1371050012.000... OLO by 7] E
PADANG BARAT 1371060013.000... CLO e =
FADANG DARAT 1371063013.000... CLO r-r g =
PADANG BARAT 1371060013.000.. CLO w2 o
PADANG DARAT 1371060012.000... Do 2% &
PADANG RARAT 1371060013.000 . £AO a3 ®
PADANG BARAT 1571060013.000... CLO s -
FADANG HARAT 1371060012.000... OLO by ] E

Sekarang Anda telah mengetahui jenis-jenis analisis vektor yang biasa digunakan pada

Geoprocessing Tools. Proses analisis vektor ini dapat Anda gunakan sesuai dengan

kepentingan Anda.
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Modul 7: Bekerja Dengan Data Raster

Tujuan Pembelajaran

e Memuat Data Raster

e Mengubah Simbologi Raster

e Analisis Daerah

Sejauh ini, kita lebih sering bekerja menggunakan data vektor, yang terdiri atas fitur titik
dan garis. Pada bab ini, kita akan mempelajari tentang data raster. Apakah anda ingat
ketika anda menambahkan data OpenStreetMap di JOSM? Titik, garis, dan poligon yang
anda gambar adalah data vektor, tetapi ketika kita memuat citra udara Bing pada bagian

belakangnya, itu adalah data raster. Jadi, apa perbedaannya?

Data raster pada dasarnya berasal dari bentuk gambar yang terdiri atas piksel-piksel,
seperti foto. Gambar raster akan selalu memiliki ukuran lebar piksel dan tinggi piksel.
Jika anda perbesar data raster cukup jauh, gambar akan terlihat lebih buram dan tidak
jelas, sama seperti ketika anda membuka foto di komputer anda dan memperbesar foto
itu dengan sangat dekat. Seperti yang akan kita pelajari dalam bab ini, gambar raster
dapat berarti lebih dari sekedar foto udara. Ikuti bersama dan kita akan belajar semua

tentang raster!
7.1 Memuat Data Raster

Tidak semua data raster berasal dari foto udara. Terdapat banyak bentuk dari data raster
dan dalam beberapa kasus, sangat penting untuk mensimbolkan data sehingga menjadi
lebih terlihat jelas dan berguna. Dalam sesi ini, kita akan menambahkan data raster dan

bagaimana cara untuk mengubah simbologi.

1. Kliktombol “Load Raster Layer”:

2. Kotak dialog Load Raster Layer akan muncul. Cari file yang bernama
popmap10_all.tif. Klik Open.
3. Ketika sudah muncul di kotak Layer, klik kanan pada judul tersebut kemudian klik

“Rename”. Ubah nama menjadi
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catatan

Resolusi tinggi dan data mengenai distribusi populasi manusia adalah syarat utama untuk
mengukur dampak pertumbuhan populasi secara akurat, untuk memantau perubahan dan
untuk merencanakan intervensi. Proyek AsiaPop yang dimulai pada bulan April 2011
bertujuan untuk menghasilkan peta distribusi populasi manusia di seluruh Asia secara
gratis.

Ketika sudah dimuat, anda akan melihat gambar raster yang berupa seluruh pulau di

Indonesia yang berwarna abu-abu.

Layer yang muncul berwarna abu-abu (dan tidak memberikan kita informasi apa-apa)
karena simbologinya belum kita ubah. Sehingga jika anda memuat gambar raster dan
hanya menunjukkan kotak berwarna abu-abu, berarti anda tahu bahwa gambar raster
tersebut belum disimbologi dan masih perlu untuk ditetapkan. Inilah yang akan kita

lakukan selanjutnya.
7.2 Simbolisasi Data Raster

1. Klik kanan pada layer Indonesian_population, pilih Properties, kemudian akan
muncul jendela Layer Properties.

2. Pilih Style tab, kemudian akan muncul pengaturan simbologi yang saat ini digunakan
dan yang kita lihat sebelumnya.

3. Ubah “Render type” menjadi “Singleband pseudocolor”.Ubah warna menjadi
YIOrBr dan ubah “Mode” menjadi “Equal Interval” dengan 6 Classes. Klik

“Classify ” untuk menunjukkan 6 kelas. Dapat dilihat seperti di bawabh ini:
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¥ Layer Properties - Indonesian_population | Style 7 4

S

& e fender type  Singleband pleudocoly ¥ +—1

L.! Transpaienty Band Band | (Gray) -
,ﬁ Pyt el i L Max 123518

b Load minmax valies

2
- Histogr am 1

Interpolabion | Linear

r e Eneclaln
o ey T o ' £t trvert
"= Legend Label vt
s
;h.fﬁuu Estmabed cumulatve cut of ful xtént;
Hn:
Valve |coor_[Labe
1]
247
LR L]

Mode | Equal interval || =3 Classes & |
Clmaify o N ) (=N
: |
Stde = o | cance Aol e |

4, Klik OK. Gambar Raster akan terlihat seperti di bawah ini:

Bagus! Gambar raster yang sudah disimbologi menjelaskan bahwa terdapat data pada
layer tersebut. Hanya dengan melihat gambar tersebut, kita mendapatkan gambaran
bahwa Pulau Jawa memiliki nilai populasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pulau

lain.
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Mari kita pikirkan dan pahami apa yang terjadi. Ingat bahwa gambar tersebut terbuat
dari piksel-piksel, setiap pikselnya terdapat nilai tersendiri, yaitu nilai warna. Contohnya,

jika anda memperbesar foto anda dapat melihat setiap pikselnya seperti ini:

Nilai dari setiap sel tersimpan dalam file. Bayangkan file tersebut disimpan seperti ini,

dimana setiap kotak terdapat masing-masing piksel:

red orange white white
red orange orange red
white orange red orange

Tentu saja computer tidak mengerti kata-kata untuk warna. Sebenarnya nilai dari setiap
sel berupa angka yang dimana computer berasosiasi dengan warna tertentu. Untuk foto
udara sudah ditentukan. Karena gambar ini adalah gambar normal, jadi disetiap
pikselnya terdapat angka dengan warna yang sering kita lihat setiap hari dan tersimpan

di dalam file. Tapi gambar raster yang baru kita ubah ini berbeda, karena setiap pikselnya
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tidak mewakili warna tetapi mewakili populasi, dan QGIS tidak bisa secara otomatis
menampilkan itu. Maka dari itu, setiap piksel pada gambar hanya diindentifikasi sebagai
warna abu-abu, walaupun nilai dari piksel-piksel itu berbeda. Ketika kita mengubah
simbologi menjadi Pseudocolor, kita dapat melihat semua perbedaan nilai piksel yang

ditunjukkan dengan warna yang berbeda.

Akan lebih baik jika kita memilih spektrum abu-abu untuk layer Indonesian_population
dibandingkan dengan memilih banyak warna. Selanjutnya kita akan mensimbolisasikan
layer dengan spektrum abu-abu, dimulai dari nilai piksel paling rendah hingga nilai piksel

paling tinggi. Dengan kata lain, jika nilai piksel terlihat seperti ini:

3 5 2 2
3 5 5 3
2 5 3 5

QGIS akan membuat spektrum persamaan angka seperti ini:

2

Dan akan membuat gambar seperti ini:
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Untuk dapat melakukan seperti itu, mari kita mulai mensimbolisasi Indonesian

Population.

o 1o W N e

Load (5)"”.

Buka Layer Properties kembali.

H f Properties - Indenesisn ulstson | Style
1 Layer Prop pop Lyl

W Hand rendering

Render type | Snghstiand gray w —

Gayband  Band 1 (GrEy)
Color gradent  Black 1o white
Mn [0

Contrast
g SUELN fo MOMAY )

Kembalikan “Render type” menjadi “Singleband grey (1) ".

Pilih “Min/Max" pada “Load min/max values (3)".

Pada “Accuracy”, pilih “Estimate (faster) (4)".

Max 617,57

w Load min/max values

Comtre [0 B -{wa A%

M may —3

= Acoacy Etmate (faster) | v

Confrast o =
Grayscale | OFF ax
) [ S

oK Cancel Apply Help

Di sebelah “Contrast enhancement” pilih “Stretch to MinMax (2)".

Perhatikan bagaimana nilai max dan min telah berubah. Nilai piksel terendah pada file

gambar ini adalah 0 dan yang tertinggi adalah 617,578. Tapi berapakah nilai minimum
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dan maksimum yang harus digunakan? Nilai saat ini yang diberikan pada kita hanya

kotak abu-abu. Sebagai gantinya, kita harus menggunakan nilai piksel yang sebenarnya

pada gambar. Anda dapat menentukan nilai tersebut dengan mudah dengan cara memuat

nilai minimum dan maksimum dari raster tersebut.

7.

Klik OK. Anda dapat melihat nilai dari raster yang ditampilkan, dengan warna yang
lebih gelap memperlihatkan bahwa jumlah populasinya sedikit dalam setiap

pikselnya, sedangkan untuk warna yang lebih terang memperlihatkan populasi yang

lebih banyak pada setiap pikselnya:

Kita telah mempelajari melakukan simbologi dengan cara yang rumit, tapi apakah kita

bisa melakukannya dengan cara yang lebih cepat? Tentu bisa! Sekarang anda mengerti

apa saja yang harus dilakukan, anda akan senang ketika tahu ada sebuah cara untuk

melakukannya dengan cara yang lebih mudah.

1.

Hapus Indonesian_population dari Layer Panel dengan cara klik kanan kemudian
pilih “remove”.

Muat kembali gambar raster tersebut, ganti nama kembali menjadi
Indonesian_population seperti sebelumnya. Hasilnya akan menjadi kotak abu-abu
kembali.

Aktifkan tool yang akan anda perlukan dengan cara “View - Toolbars -
Raster”. Nanti akan muncul tombol dengan tampilan seperti ini:

H N

L B
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Tombol di sebelah kanan akan membentang ke nilai minimum dan maksimum untuk
memberikan anda kontras terbaik di area lokal yang anda perbesar. Hal ini sangat
membantu untuk data yang besar. Tombol yang di sebelah kiri dapat membentang nilai

minimum dan maksimum untuk nilai konstan di seluruh gambar.

4. Klik tombol yang di sebelah kanan (“Stretch Histogram to Full Dataset”).

Anda akan melihat datanya akan sama seperti yang sudah kita kerjakan sebelumnya!
7.3 Analisis Daerah

Beberapa jenis data raster memungkinkan anda untuk mendapatkan lebih banyak
wawasan mengenai daerah pada data raster tersebut. Digital Elevation Model (DEM)
sangat berguna dalam hal ini. Dalam sesi ini kita akan melakukan dengan raster DEM

untuk mencoba mencari tahu lebih banyak informasi dari data raster tersebut.
7.3.1 Menghitung hillshade

DEM pada peta anda memang menunjukkan Kketinggian dari suatu daerah, tetapi
terkadang terlihat sedikit abstrak. Data raster tersebut memiliki informasi data 3D
mengenai daerah tersebut, tetapi tidak terlihat tiga dimensi. Untuk mendapatkan
tampilan yang lebih baik pada daerah tersebut, kita dapat menghitung hillshade, yang
dimana data raster tersebut menggunakan cahaya dan bayangan untuk membuat gambar

terlihat menjadi tiga dimensi.

Untuk bekerja menggunakan DEM, kita akan menggunakan alat analisis “DEM (Terrain

Models) ”.

1. Buka file yang bernama SRTM_Merapi.tif, yang berlokasi di QGIS Training
Data/7_Bekerja dengan data raster/.

2. Ketika muncul di Layer panel, ganti nama menjadi DEM.

3. Klik “Stretch Histogram to Full Dataset” (sama seperti pada bagian
sebelumnya).

4. Klik “Raster — Analysis — DEM (Terrain Models)"” ... Pastikan plugin GDAL
aktif.
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\tcwr|Rast:r Database Web Processing Help

| (Bwci. B3 DO QA QR @

Heatmap % Bl .‘b':J' :b‘qj abe |I I[LIE u‘u&

A

L

= 4
= Interpolation »
@ :t (@ Terrain Analysis ¥
Zonal statistics ¥

Projections g

Conversion ¥

Extraction ¢

3 uu Sieve...
GdalTools Settings... | o Fif nodata...
.7 Proximity (Raster Distance)...
I, Grid (Interpolation)...

[~ DEM (Terrain Models). ..

5. Pada kotak yang muncul, pastikan Input file yang terisi adalah layer DEM.
6. Atur Output file menjadi hillshade.tif di QGIS Training Data/7_Bekerja dengan

data raster/.

# DEM (Terrain models) 7 >
Input file (DEM raster)  DEM - Select...
Cutput file | with Raster fhillshade. tif Select...

7. Centang kotak di sebelah “Load into canvas when finished"”.

¥ Load into canvas when finished

8. Pastikan Mode yang dipilih adalah mode “Hillshade”.

9. Lewati pengaturan lainnya tanpa diubah.

10. Klik OK untuk menghasilkan hillshade.

11. Ketika proses selesai, klik OK pada notifikasi.

12. Klik Close pada kotak.

Saat ini terdapat layer baru yang disebut hillshade yang terlihat seperti di bawabh ini:
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Data raster tersebut terlihat lebih tiga dimensi, tapi apakah kita bisa memperbaikinya?
Ketika anda membuka alat DEM (Terrain Models), anda akan sadar bahwa terdapat Mode
Options untuk hillshade, yaitu Azimuth of the light dan Altitude of the light.

Azimuth of the light didefinisikan seperti arah matahari, dimana 0° berarti utara, 90°
adalah timur, 180° adalah selatan, dan 270° adalah barat. Sedangkan Altitude of the light

adalah sudut antara horizon dengan pusat matahari.

Hillshade akan terlihat lebih baik jika kita dapat menggabungkannya dengan DEM yang

berwarna. Kita dapat membuatnya dengan mengoverlaynya.
7.3.2 Menggunakan hillshade sebagai overlay

Hillshade dapat memberikan informasi yang sangat berguna mengenai sinar matahari
pada waktu tertentu, tetapi bisa juga digunakan untuk keperluan estetika, untuk
membuat peta terlihat lebih baik. Kuncinya adalah mengatur hillshade menjadi hampir

transparan.

1. Ubah simbologi awal dari layer DEM dan pilih “Pseudocolor”, pilih Min/Max, pilih
Color yang diinginkan, pada “Mode " pilih “Equal interval”, klik OK (sama seperti

cara sebelumnya).
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2. Klik dan Tarik layer DEM ke atas layer hillshade pada Layer panel, seperti di bawah

ini:

g

2470
3294
hillshade
1

181

3. Sekarang kita akan membuat layer hillshade transparan. Buka Layer properties dan

pilih tab “Transparency”.

4. Atur “Global transparency” menjadi 50%:

General

5. Klik OK pada kotak Layer Properties. Anda akan mendapatkan hasil seperti ini:
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Menggunakan hillshade dengan cara ini, memungkinkan untuk meningkatkan topografi
lansekap. Jika efeknya tidak terlalu kuat untuk anda, anda dapat mengubah transparansi
dari layer hillshadenya; tetapi tentu saja, semakin terang hillshade, maka semakin redup

warna di belakangnya. Anda dapat menentukan warna yang seimbang untuk anda.
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Modul 8: Membuat Peta

Tujuan Pembelajaran

e Memahami elemen-elemen peta

e Merancang layout peta

e Menambahkan peta baru

e Menambahkan judul pada sebuah peta

e Menambahkan skala grafik dan numerik

e Menambahkan grid pada sebuah peta

¢ Menambahkan sebuah inset

e Menyesuaikan isi legenda

e Meng-eksport sebuah peta ke dalam format yang berbeda (pdf, jpeg, jpeg, svg)

Sebuah peta merupakan sarana untuk menyampaikan informasi (serta ide-ide baru)
kepada pembaca peta. Kita menggunakan simbologi untuk menyampaikan isi dari data
kita sehingga dapat mudah dipahami. Ketika kita membuat layout peta, kita sudah satu

langkah lebih jauh - kita menyajikan peta Anda sehingga menjadi sarana informasi.

Apapun media yang Anda gunakan untuk mendistribusikan peta Anda (baik versi cetak
maupun melalui internet), kita harus memperhatikan bagaimana Anda mengemas
elemen-elemen yang ada di dalam peta ke dalam sebuah layout. Pada bab ini kita akan
mendiskusikan bagaimana mempresentasikan peta cetak, dan membuat peta Anda

sendiri.

8.1 Elemen Peta

Sebuah peta yang akan dibuat, hendaknya memiliki elemen-elemen penting dibawah ini:

1. Judul peta. Judul peta mencerminkan isi dan tipe peta. Judul peta hendaknya
dibuat secara singkat jelas dan padat. Selain itu, dalam membuat judul peta
sebaiknya menggunakan huruf cetak tegak, semua menggunakan huruf besar dan

memiliki ukuran yang sama, serta simetris.
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2. Skala peta. Skala merupakan angka yang menujukkan perbandingan jarak pada

peta dengan kondisi di permukaan bumi.

3. Arah mata angin. Petunjuk arah mata angin pada peta biasanya menunjukkan
arah Utara. Arah mata angin pada peta dapat digunakan untuk kebutuhan navigasi

di lapangan.

4. Grid peta. Pemberian grid koordinat pada peta memudahkan pengguna untuk

membaca posisi peta pada permukaan bumi.

5. Legenda. Legenda merupakan penjelasan dari kumpulan symbol atau warna yang

diberikan pada peta yang ditujukan untuk memudahkan pengguna membaca peta.

6. Inset. Inset merupakan peta kecil tambahan yang memberikan kejelasan
mengenai lokasi peta utama. Selain itu inset dapat digunakan untuk menggambar
suatu wilayah yang tidak tergambar pada peta, sehubungan dengan terbatasnya

ruang gambar dari peta utama.

7. Sumber peta. Sumber pembuatan peta merupakan daftar sumber data yang
digunakan dalam pembuatan peta yang bertujuan untuk menjelaskan kepada

pembaca mengenai sumber data-data yang digunakan dalam pembuatan peta.

8.2 Map Composer

Map Composer pada QGIS memungkinkan Anda untuk mempersiapkannya untuk
dicetak. Selain menambahkan peta, Anda dapat menambahkan informasi tambahan

seperti gambar, label, dan skala.

Mari kita mulai dengan beberapa data pada Provinsi DKI Jakarta yang telah diberikan
simbol. Buka sebuah project dengan nama 8_Menggunakan_Komposer_peta.qgs yang

terletak di direktori QGIS Training Data/8_Membuat peta/.

Peta ini menunjukkan beberapa layer. Kita memiliki layer jalan dan tempat penting (point
of interest) yang hanya ditampilkan rumah sakit saja, dan juga batas Administrasi

Provinsi DKI Jakarta.

Mari kita lihat bagaimana kita dapat menggunakan Map Composer untuk mengatur

layout dan mempersiapkan peta ini untuk dicetak.

o Pergi ke “Project » New Print Composer”. Kemudian, berilah sebuah nama

unik untuk layout peta Anda, misalnya . Klik OK,
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kemudian jendela baru akan terbuka dan tampak seperti ini:

e gt

Ters ot Congoaiin

Ini adalah jendela dimana Anda dapat membuat sebuah layout dari peta yang ingin Anda

cetak. Area putih kosong adalah “kanvas” Anda. Ini merupakan sebuah model dari kertas

yang nantinya akan dicetak. Anda dapat menaruh berbagai macam elemen pada kanvas

ini, seperti peta Anda (secara jelas), judul, skala, dan legenda. Inilah elemen-elemen yang

biasa digunakan pada peta cetak.

e

Lihat pada panel sebelah kanan. Pada tab “Kemposisi”, Anda dapat mengubah ukuran

kertas, jumlah halaman, dan kualitas gambar peta.

Kompasisi Properti Item Pembuatan atlas
Kompaosisi x

w Page size

Preset | A4 (210%297 mm) > &
Lebar 297.0 + S
Tinggi  210.0C =2 =2
Satuan

Orientasi | Bentang v &

¥ Resize page to content

Top margin (mm) 50.00 :|
Kiri |0.00 B Kanan  |0.00 :
Bawah ;_'o.ou :_'
Resize page

w Page settings
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Lihatlah pada ikon-ikon yang ada pada bagian Kkiri jendela. Kita akan menggunakan
beberapa ikon ketika melakukan layout peta, jadi inilah garis besar dari apa yang kita

lakukan:

Add new map akan menambahkann elemen peta. Inilah yang akan kita gunakan
untuk menambahkan peta dari proyek kita yang akan kita desain hingga layak untuk
dicetak. Perlu diingat, bahwa, jika kita mengubah peta pada projek QGIS kita, maka
hasil dari perubahan itu tidak akan memperbaharui peta yang telah kita tambahkan

pada print komposer Kkita, nanti akan kita lihat lebih lanjut.

=, Add image memungkinkan kita untuk menambahkan gambar. Anda dapat
menambahkan logo perusahaan atau organisasi, atau jika Anda hanya ingin
menampilkan gambar dari lokasi peta tersebut. Anda juga dapat menampilkan

gambar dari sebuah kompas atau arah mata angin (untuk menunjukkan arah Utara).

1! Add new label digunakan untuk menambahkan teks pada layout, seperti judul atau

informasi lainnya.

Add new legend untuk menambahkan legenda, yang akan dihubungkan dengan

layer aktif pada jendela QGIS.

<= Add new scalebar untuk menambahkan skala pada layout.

Add shape digunakan untuk menambahkan salah satu dari bentuk geometrik ini.
Contohnya, ini bisa digunakan untuk mengindikasikan area-area tertentu atau untuk

memberikan highlight pada suatu objek pada peta.

/d Add arrow digunakan untuk menggambar sebuah panah pada layout peta.

& Select/Move Item untuk memilih atau memindahkan elemen yang ada pada layout
peta. Dangan tool ini, Anda dapat melakukan klik kanan pada sebuah elemen untuk

mengunci posisi elemen tersebut.
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o

utama tidak berada pada tempat yang Anda inginkan.

Move item content untuk menggeser dan memperbesar/memperkecil isi peta

Anda. Dengan tool ini, Anda bisa menggeser posisi peta Anda apabila posisi peta

8.3 Menambahkan Peta Baru

Sekarang kita akan menambahkan peta utama pada kanvas kita. Namun sebelum Kkita

menambahkan peta utama, ada baiknya kita menambahkan sebuah bingkai/frame pada

kanvas kita.

1.

2.

Pada toolbar sebelah Kkiri pilih “Add shape”.

Berikutnya, klik dan geser mouse Anda pada kanvas untuk membuat sebuah kotak

frame besar didalam kanvas Anda.

Pada jendela Print Komposer, klik pada ikon “Add new map ”.
Berikutnya, klik dan geser mouse pada kanvas untuk membuat sebuah kotak.

Layout peta Anda seharusnya terlihat seperti ini ketika Anda sudah selesai:
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e
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= 7. i
) ‘aulalc+

Jika isi peta Anda tidak pada menampilkan seluruh data/tidak berada pada posisi

yang seharusnya, Anda bisa menggeser isi peta dengan menggunakan tool “Move

item content”.
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4. Jika Anda tidak senang dengan penempatan dari peta Anda, Anda dapat
menggeser ujung-ujungnya untuk mengubah ukuran, atau geser seluruh elemen

di sekitar kanvas dengan menggunakan “Select/Move item”.

5. Setelah Anda puas, silahkan atur skala peta Anda dengan pergi ke tab “Item
Properties” pada panel sebelah kanan.

¥ HMain properties

Cache * | |Update preview
Scale 50000 | &
Map rotation |0,0|J = = | @

[} Draw map canvas items

¥ Layers
[ Follow wisibility preset (none) - @
[ Lock layers e

Lock styles for layers

5. Edit Skala dan tekan Enter. Anda akan melihat skala (tingkat perbesaran) dari
perubahan elemen peta. Skala sebesar 50000 tampaknya sudah cukup untuk

proyek ini.

6. Tambahkan sebuah bingkai dengan mengklik pada kotak di samping “Frame".

Ubah warna bingkai dan ketebalan garisnya.

' Ketika Anda mengubah skala, beberapa bagian peta Anda akan menghilang. Klik pada tombol Move content |

item dan geser peta sehingga seluruhnya terlihat.

8.4 Menambahkan Judul

Sekarang kita telah memasukkan hal paling penting yang ingin kita tambahkan pada
layout peta kita. Tetapi mari kita tambahkan beberapa elemen tambahan untuk membuat

peta ini lebih informatif.
1. Mari menambahkan judul pada peta kita. Klik pada tombol “Add new label”

.I.D
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2. Sesuaikan ukuran dari elemen. Kita akan mengedit teks dan pengaturan teks

terdapat pada panel di sebelah kanan.

3. Klik pada tombol “Fent” dan ubah ukuran huruf menjadi 14 dan buat menjadi

tebal. Ubah letak teks menjadi “Center/Tengah”. Terakhir, tambahkan teks

berikut ini, atau buat teks Anda sendiri:

w HMain properties

PETA LOKASI RUMAH SAKTT
JAKARTA PUSAT

[] Render as HTML

Insert an expression...

w Appearance

Font...

Fortcoer | -

Horizontal margin | 1.00 mm

vl |4

Vertical margin | 1,00 mm

Horizontal alignment

() Left (® Center () Right
Vertical alignment

() Top (@ Middle () Bottom

Layout peta Anda akan tampak seperti ini:

i =

it Sk, Limum

=R

PETA LOKASI RUMAH SAKIT
JAKARTA PUSAT

b |

m \_“*'é"‘f-;;}v 1
d = 1.1 \}I:«( j\\
e :
= R\ ‘ﬁ\\/ = s r%\ X\
QQJI}\ﬁrmj "“hu mmllmlnm ol e 2 %-@Jﬂnnm‘nﬁﬂggjs
——F QT \L I

_ _fl : {air_,},\w?ﬁ_!;n— \

8.5 Menambahkan Grid

Setelah menambahkan peta, langkah selanjutnya adalah kita akan menambahkan grid

koordinat pada elemen peta Kkita.
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1. Klik pada elemen peta dengan menggunakan “Select/Move Item
(Pilih/Pindahkan Item) ” dan scroll kebawah pada “Item Properties”

untuk menemukan tab “Grid (Raster-raster)”.

Composition | Item properties | Atlas generation

Itemn properties =]
Map 0
v Grids L]

B | = || A

v Draw “Grid 1" grid

2. Klik tanda + untuk menambahkan Grid.

3. Centang kotak “Draw “Grid 1" Grid” untuk mengaktifkan mode
pengaturan grid.

4. Pada pilihan CRS cari WGS 84 sebagai sistem grid yang mau kita buat.

5. Pilih interval “Map Unit” dan masukkan interval x dan y dengan nilai

0.0333 untuk interval grid 3 menit

Perhitungan interval dalam format DD/Decimal Degree. Gunakan rumus berikut ini:
(nilai Degree) + (nilai Minute/60) + (nilai Second/3600)

Apabila Anda ingin agar interval grid senilai 1 derajat 15 menit 30 detik, maka intervalnya:
(1 derajat) + (15menit/60) + (30detik/3600) = 1 + 0.25 + 0.0083 = 1.2583

6. Anda bisa mengubah bentuk frame dari grid dengan memilih opsi Frame
style padatab “Grid Frame”.
7. Untuk format penulisan koordinat, centang kotak “Draw Coordinates” dan

pilih format yang Anda inginkan, misalnya
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Setelah itu pada pilihan “Left”, ganti pilihan Horizontal menjadi Vertical
Ascending dan pada pilihan “Right”, ganti pilihan menjadi “Vertical

Descending ”. Terakhir, pada opsi “Coordinate precision” masukkan nilai 0.

v Draw coordinates

Format Degree, minute, second with suffix ~ | &
Left Show all b
Outside frame -
‘ertical ascending -
Right Shaow all -
Outside frame -
‘ertical descending -
Top Shaw all -
Outside frame A
Horizontal -
Bottom Show all -
Outside frame A
Horizontal -
Font Font...
Font color _ -
pstanc= o maP 4 00 mm al]
Coorldlinabe |[J : |
predsion

8. Peta Anda saat ini seharusnya sudah memiliki grid yang muncul di atasnya, akan

muncul seperti ini:
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Tips:

1.

2.

Coba berlatih dengan format koordinat. Anda dapat mengubah format koordinat

decimal degree atau mengubahnya ke dalam format Degree Minute (DD MM).

Anda juga dapat menyesuaikan penempatan koordinat. Anda dapat meletakkan
teksnya di bagian dalam atau luar dari bingkai, dan mengubah orientasi peta

menjadi vertikal atau horizontal.

Ubah tipe huruf dan ukurannya dengan cara klik pada Huruf/Font pada panel

properti item.

8.6 Menambahkan arah mata angin

Klik “Add Image/Tambahkan gambar” pada toolbar sebelah Kiri
Klik pada bagian kosong dibawah judul. Sesuaikan ukuran elemen mata angin.
Pada “Item Properties” Kliktab “Search Directories”

Pilih simbol yang menunjukkan arah mata angin. Anda bisa menambahkan teks

untuk informasi Utara, Timur, Selatan dan Barat jika mau.

8.7 Menambahkan Skala

Mari menambahkan skala agar siapapun yang melihat peta kita dapat memperkirakan

ukuran area/jarak yang ditunjukkan pada peta ini.

1.

Klik pada tombol “Tambahkan skala bar baru/ Add new scalebar”

===

e
Klik kursor pada peta Anda. Lokasi yang tepat untuk menggambarnya adalah di
bagian bawah dari arah mata angin

Berikutnya kita perlu menyesuaikan pilihan skala. Karena proyek kita
menggunakan WGS84 maka kita akan memasukkan skala angka sebagai skala kita.

Pilih “Style” dari “single box " menjadi “Numeric”.

Anda bisa menambahkan skala batang dalam peta Anda, caranya sama seperti
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dengan menambahkan skala angka. Pilih tombol “Tambahkan skala bar
baru/ Add new scalebar” dan klik pada lokasi yang Anda inginkan. Kira-kira
pengaturan skala batang untuk peta yang kita gunakan saat ini adalah seperti
dibawabh ini:

W Main properties

Map Map0 hd

Style | Single Box b
w Units

Scalebar units Meters -

Label unit multiplier | 1000.000000 ]

Label for units |krn |
w Segments

(@ Fixed width

() Fit segment width min 50,00 mm S

max 150.00 mm :

8.8 Menambahkan Legenda

Sekarang mari kita tambahkan sebuah legenda sehingga pembaca peta Anda akan

mengetahui apa saja yang diwakili oleh simbol-simbol tersebut.

1. Klik pada tombol “Add new legend/Tambahlkan legenda baru”.
]
il

2. Gambarkan sebuah kotak pada tempat kosong yang tersisa pada layout peta Anda.
Anda akan melihat sebuah legenda dengan simbologinya yang ditampilkan pada

sebuah daftar.

3. Pada panel bagian kanan, pilih “Legend items”. Nonaktifkan “Perbaharui
Otomatis” dan gunakan tombol edit untuk mengganti nama dari item yang ada.
Gunakan tombol + dan - untuk menambahkan atau menghapus legenda. Pilih

elemen mana saja yang ingin dimasukkan kedalam legenda.
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w Main properties

Title Legenda

Title alignment |Left

Map Map 0

Wrap text on

Resize to fit contents

w Legend items

[ auto update

Update all

v i

a o
Wy

+ Rumah sakit

= Jalan tol
Jalan primer
Jalan sekunder
Jalan tersier
l:l Batas wilayah

3 ? ELJ|'

[] @nly show items inside current atlas feature

Catatan:

Apabila Anda ingin mengubah/menghapus nama dari legenda tersebut. Gunakan tombol:

w '.?'I

Apabila Anda ingin menghapus item yang tidak muncul dipeta, gunakan tombol:
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8.9 Membuat Inset

Berikutnya, mari kita tambahkan sebuah inset yang dapat memberi pengguna sedikit

informasi mengenai apa yang mereka lihat pada peta.

1. Klik pada peta dan pergi ke tab “Item ”.

2. Centang kotak di sebelah “Map 0" untuk mengunci item.

ftem ]
» y l Item ]:
%[ <scalebar> '
x PETA PENGGUMAAN LAHAN DI...
x X Petal

3. Pada bagian “item properties” dari elemen peta, klik pada tab “Layers” dan
aktifkan centang pada pilihan “fock layers” & “lock styles for layers”. Hal
ini ditujuan untuk menetapkan tampilan dan elemen apa saja yang ada pada layer
peta (Map 0)

Map 0

w¥ HMain properties

Cache * | Update preview
Scale | 50000 &
Map rotation ||:|,|:||:| © - | @

Draw map canvas items

w Layers
[ ] Fallow visibility preset (nane) - @
Lock layers & @

Lock styles for layers

[

4. Perkecil jendela Print Composer dan kembali ke QGIS.

5. Padajendela utama QGIS, nonaktifkan seluruh layer kecuali layer jakarta_district

6. Kembalilagi padajendela Print Composer melalui “Project -> Print composer

-> <nama_peta>"

7. Tambahkan peta inset dengan mengklik “Add new map ” di toolbar sebelah kiri
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8. Pada pilihan item properties dari map inset. Kunci style dan elemen mereka

dengan menggunakan “lock layers” & “lock styles for layers"”.
9. Tambahkan grid dengan cara sama yang seperti cara sebelumnya.
10. Klik pada tab “Overview ” klik tanda +

11. Pada pilihan “Draw overview " pilih Map 0 sebagai “Map frame”. Tambahkan

frame untuk inset peta.

8.10 Menambahkan sumber data

Sumber data dibutuhkan agar pembaca mengetahui keabsahan data yang digunakan.

Untuk menambah sumber data, caranya tidak jauh berbeda dengan menambahkan judul:
1. Klik tombol “Add new label”
2. Klik pada bagian kosong di peta dan masukkan sumber data, system proyeksi, dll

Ketika Anda sudah selesai, bentuk peta Anda kira-kira akan seperti dibawah ini:
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8.11 Menyimpan template dan mencetak Peta

Setelah Anda selesai membuat peta, Anda dapat menyimpan peta dalam format digital
seperti pdf, png atau jpeg. Selain itu, Anda juga bisa menyimpan template peta Anda
sehingga apabila rekan Anda ingin mendapatkan format layout peta yang sama dengan
Anda, Anda cukup memberikan file template tersebut. Untuk menyimpan template peta,

caranya:
1. Klik pada menu “Composer -> Save as template...”
2. Pilih direktori tempat template peta Anda akan tersimpan dan klik “Save ”

File template peta Anda akan berakhiran .gqpt. Nantinya apabila rekan kerja Anda
menginginkan layout peta yang sama, Anda tinggal membagikan file .qpt tersebut. Untuk

mencetak peta dalam format digital, caranya:

1. Klik pada tombol Cetak dan ikuti instruksi selanjutnya.
)
2. Anda juga dapat menyimpan petanya sebagai gambar PNG.

B

3. Sebagai tambahan Anda dapat menyimpan peta yang Anda buat dalam format
PDF, yang nantinya dapat dengan mudah Anda kirim melalui email atau ingin

Anda cetak di kemudian hari.

't

Sekarang Anda sudah mengetahui cara membuat peta yang sesuai dengan elemen
kelengkapan peta. Peta yang baik adalah peta yang informatif dan menarik dibaca oleh
pengguna. Gunakan warna yang tidak terlalu mencolok dan berikan legenda yang sesuai

dengan objek apa saja yang ada di peta.
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Modul 9: Menggunakan InaSAFE

Tujuan Pembelajaran

e Memahami Hazard, Exposure dan Impact

e Mempelajari tampilan interface InaSAFE

e Menjalankan InaSAFE untuk infrastruktur

e Menggunakan plugin InaSAFE OpenStreetMap Downloader

e Menambahkan keyword metadata

e Mengatur area analisis dari dampak bencana

e Menjalankan InaSAFE untuk populasi

e Mengunakan layer agregasi (aggregation layer)

e Mengatur jumlah kebutuhan minimum

e Mencetak hasil analisa InaSAFE

e Menyimpan hasil analisa InaSAFE ke dalam layer baru
InaSAFE mampu memberikan gambaran mengenai potensi dampak dari suatu skenario
bencana. Pada materi ini, kita akan mempelajari bagaimana cara menggunakan InaSAFE
dan beberapa fungsi lain di dalamnya untuk skenario bencana banjir. Jika Anda tertarik
untuk mempelajari lebih lanjut mengenai InaSAFE pada skenario bencana lainnya,

silakan kunjungi situs InaSAFE.

9.1 Hazard, Exposure dan Impact

Kita akan mulai materi ini dengan mengetahui input dan output dari InaSAFE - Hazard;
Exposure; dan Impact. Tahap ini penting agar Anda dapat mengingat keseluruhan

rangkaian proses, karena seluruh proses InaSAFE akan berkaitan dengan ketiga hal ini.

Hazard (Bencana) merupakan layer yang mendeskripsikan tingkat dan besaran suatu
bencana (seperti gempa bumi, tsunami, erupsi gunung api) yang berpotensi

menyebabkan kerugian bagi kehidupan banyak orang.

Secara umum, data hazard yang akan kita gunakan di dalam InaSAFE merupakan

kejadian bencana tunggal (single hazard scenario) yang berarti:
e Berada pada lokasi tertentu
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e Memiliki intensitas tertentu

e Memiliki durasi tertentu

e Memiliki jangka waktu tertentu
Exposure (keterpaparan) merepresentasikan suatu hal yang mengalami dampak atau
terdampak ketika sebuah bencana terjadi, bisa berupa bangunan rumabh, fasilitas publik,
jalan, jembatan, penduduk, sawah, dan lain sebagainya. Objek keterpaparan ini dapat
dibagi lagi menjadi beberapa kategori, seperti fisik (rumah, kabel listrik), ekonomi (lahan
pertanian, akses pekerjaan), sosial (penduduk rentan, jumlah populasi) dan lingkungan

(perairan, udara, tanaman dan hewan).

Impact (dampak), merupakan hasil akhir yang kita peroleh setelah InaSAFE melakukan
proses analisa terhadap data hazard (bencana) dan data exposure (keterpaparan).
Sebagai contoh, jika gempa bumi terjadi di Lembang dan kita tampalkan dengan data
bangunan di Bandung, maka output yang dihasilkan adalah bangunan-bangunan yang
terdampak parah, cukup parah dan tidak terdampak. Dengan kata lain, data-data yang
masuk ke dalam InaSAFE adalah data hazard dan exposure, sedangkan output inilah yang

kita namakan Impact atau dampak.
9.2 Interface InaSAFE

Sebelum kita menjalankan suatu skenario bencana, kita harus melihat interface dari

InaSAFE.

1. Pastikan Anda telah menginstal plugin InaSAFE di QGIS masing-masing.

2. Buka sebuah project baru.

3. Jika toolbar InaSAFE tidak muncul di QGIS Anda, klik kanan pada “teelbar” dan
pastikan plugin InaSAFE telah dicentang. Tampilan toolbar InaSAFE akan terlihat

seperti berikut:

O 1 E A & O BB W O

b | L5

4. Untuk menampilkan panel InaSAFE, klik “Toogle InaSAFE Dock".

¢
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1
Sama seperti toolbar pada QGIS, Anda dapat memindahkan dan menggeser posisi toolbar sesuai |
keinginan Anda. Anda dapat memisahkan tampilannya pada jendela yang berbeda atau meletakannya !
di bawah panel Iayer. Akan lebih baik jika posisi panel InaSAFE berada di sebelah kanan layar. Oleh |
karena itu, kita akan meletakannya di sebelah kanan layar. |
1
1
I

— Pertanyaan

akankah terdampak? Simputkan hasil dengan

Entire area

J L

Berikut adalah Bngkah-langkah minimum
yang perlu diakukan untuk menggunakan
InaSAFE:

— Hasil/Keterangan
1. Tambahkan setidaknya satu layer

ancaman (misalnya layer gempabumi
MMI) ke QGIS.

2. Tambahkan setidaknya satu layer
keterpaparan (misalnya layer struktur
bangunan) ke QGIS.

3. Pastikan Anda telah mendefinisikan kata

kunci untuk lagisan ancaman dan ¥l
Bantuan Tentang Celzk ... Hitung ]— TOth['tOmbOl

Panel InaSAFE terdiri dari tiga bagian: Pertanyaan, Hasil/Keterangan, dan Tombol-
tombol. Pada bagian pertanyaan, kita dapat menentukan data mana yang akan kita
klasifikasikan sebagai data bencana, keterpaparan ataupun agregasi. Adanya kolom
pertanyaan ini akan mempermudah Anda untuk membuat sebuah formula dari suatu

kejadian bencana. Bentuk pertanyaan yang akan dibuat adalah:

Apabila terjadi [Hazard/Bencana] berapa banyak [Exposure/Keterpaparan] akan

terdampak?

Contoh: “Apabila terjadi gempa bumi berapa banyak bangunan akan terdampak?

Bagian hasil akan terisi dengan informasi hasil analisa setelah InaSAFE dijalankan.
Tombol-tombol di bagian bawah juga memungkinkan kita untuk menjalankan skenario,

mencetak dan mengakses tombol bantuan
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9.3 Menjalankan InaSAFE untuk Infrastruktur

9.3.1 Menambahkan Data Hazard (Bencana)

Kita akan mempelajari bagaimana cara menjalankan InaSAFE untuk skenario dampak
bencana terhadap infrastruktur. Sebelumnya, mari kita mulai dengan mempelajari cara
menambahkan data hazard. Data hazard dapat berupa data vektor maupun data raster.
Dataraster berbentuk seperti sebuah gambar yang memiliki banyak piksel, dimana setiap
piksel memiliki nilai. Misalkan sebuah data raster yang menunjukan data ketinggian akan
memiliki piksel-piksel yang berbeda berdasarkan ketinggian lokasi. Begitupun data

raster yang menggambarkan ketinggian banjir akan memiliki nilai piksel yang berbeda

sesuai dengan ketinggian banjirnya.

Kita akan menambahkan data hazard ke dalam QGIS. Data yang akan kita tambahkan

adalah data raster model banjir di Jakarta.

1. Kliktombol “Add Raster Layer”

!‘1

s
« = . . .
2. Masukkan “Jakarta_Flood_HKV_WGS84.tif". Tampilannya akan seperti berikut:
7 Q61521815
Project Edit Tawplan Layer Pengaturan Plugins Vektor Raster Basisdats Web Processing  Bantuan
0 BoRA02L2L,AHPPALAENY 46 -K-8-GEE I - T B
[P = i 3 |} oW e @y oml el @ | ol @8R @D 4
L o fx DB B = @SS Qe age- &
B 2O RRRERE e Jh PP RBEDR A A OO EAS A G B e
Layers Panel 8 X InaSAFE 4.2.5
Vo o awT e % o B Apabia terfodi
,b v [ [ paniir Jakarta 2... [ Banjir Jakarta 2007
f 0.1-0.5 berapa banyak
a Wos-:
': - | akankah terdampak? Simpulkan hasi dengan
B: o Entire rea
@ 3 W o+
7 d} InaSAFE
“\[S -
’G i |
Y‘a Kata kund berikut ini dipunyai oleh layer yang
vu ] aktf:
EFI Judul Banjir Jakarta 2007
q} Tujuan hazard
—:1:— Ancaman flood
tatﬁ Skenario  Kejadian tunggal
& :
f Geometri  raster
@ Jenis continuous v
w < >
Bantuan Tentang Cetak.. Hitung
Koordnat|  106.9439,6.4297 | Skela|1:288,895 | @ Magnifier[100% |3 Rotasi [0.0 3] ARender @eEPsGiaize @

Anda akan melihat bahwa pada bagian drop-down box di panel InaSAFE telah terisi
secara otomatis. Hal ini dikarenakan data ini telah dipersiapkan dan telah diatur

bahwa data ini merupakan data bencana.
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9.3.2 Menambahkan Data Exposure (Keterpaparan)

Kita dapat menambahkan data OpenStreetMap menggunakan OpenStreetMap

Downloader. Kita akan mengunduh data OpenStreetMap berdasarkan tampilan peta yang

sedang Anda buka di QGIS. Jika peta Anda saat ini sedang menampilkan Indonesia, maka

Anda dapat mengunduh data OpenStreetMap yang ada di Indonesia. Perlu diingat, jika

Anda mengunduh data seluruh Indonesia, Anda akan menghabiskan waktu yang sangat

lama, mengingat data yang Anda unduh sangat besar. Berikut cara mendapatkan data

menggunakan OpenStreetMap Downloader.

1. Klik menu “OpenStreetMap Downloader” pada toolbar InaSAFE. Akan

muncul jendela InaSAFE OpenStreetMap Downloader

[,

OpenStreetMap Download

er |

" InaSAFE OpenStreetMap Downloader

Bounding box from the map canvas

| North: -6.02061

West: 106.52732 | Drag on map

Feature types Political boundary options
Roads _
Extract boundaries as OsM
[] Building pelygons
[] Building peoints Level &
[] Flood prone areas ]
which represents Community Group {(Rukun Warga
[] Evacuation centers
[] political boundaries Indonesia

| East: 107.13319

| South: -6.43268

Output to

Output directory | C:\Users\USER \Desktop

File name prefix |

Cancel

| [] owverwrite existing files

Help
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2. Pada “Feature types” Anda dapat memilih data apa saja yang akan Anda unduh.
Kali ini kita akan mengunduh data jalan (roads) menggunakan “OpenStreetMap
Downloader”.

3. Pada bagian “Output directory”, silakan Anda tentukan dimana Anda akan

menyimpan hasil unduhan dengan memilih tombol:

J

4. Kita dapat mengunduh seluruh data seluas tampilan peta yang sedang kita buka.
Jika kita sedang membuka tampilan peta Jakarta di QGIS, kita akan mengunduh
data seluas wilayah Jakarta. Namun hal ini akan memakan waktu yang cukup
banyak mengingat jumlah data OpenStreetMap di Jakarta cukup besar. Untuk itu,
Anda dapat memilih wilayah mana yang ingin Anda unduh dengan menggambar
kotak seluas wilayah yang Anda ingin unduh. Klik tombol “Drag en map ” untuk
menggambar wilayah

5. Jika sudah, klik OK dan tunggu hasilnya

7 Q61521815

- X
Project Edit View Llayer Setfnge Plugine Vectrr Raster Datsbase Web Processing Help
B P R olele [Fo] 7 & . & .=
B Bl A0S HPPRALARENRE &G -K-8-5E
/BV:G-eRE=0 0 “QRe9s e “QQ A0e- &
ki S RO RRRRNRPERRTLEC PP REBRE A A OO EAS A G B e
Layers InaSAFE 4.2.5 & X
Y | B In the event of
) Banjir Jakarta 2007 -

how many

Roads -

- — 50k +
v [ B sanjir Jakarta 2...

will be affected? Summarise the results by

1
| ]
5

You can now proceed to run your analysis by

4

« K:é]fﬁé%‘!‘ C"fﬁé@o\’éf@:@ﬁ'&u‘lﬁ [Z %

clicking the Rurn button.
Help About Print ... Run
Coordinate 106.90076.41% | Scale[1288,835 | @ Maonfir[100% 2] Retation [0.0 2| MRender @ epsciazzs o) @

9.3.3 Menambahkan Keyword (Kata Kunci)

Untuk dapat menjalankan analisis InaSAFE, kita perlu menentukan keyword atau kata
kunci bagi masing-masing data. Kita akan mempelajari bagaimana cara mengatur

keyword bagi masing-masing data menggunakan InaSAFE keyword tools.
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kemudian “Add Layer” lalu pilih “Add Vector Layer”.

Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Processing Help

1. Masukkan data Jakarta_buildings_ WGS84.shp dengan cara pilih “Layer”,

Create Layer ’ fa ,;q > ,;-;'. > e =

Add Layer » V. Add vector Layer... Ctrl+Shift+V
Embed Layers and Groups... ’ Add Raster Layer... Ctrl+Shift+R
Add from Layer Definition File... @, Add PostGIS Layers... Crl+Shift+D

Silakan Anda hilangkan tanda centang pada bagian kiri dari data “Roads” untuk

menghilangkan sementara layer data jalan yang telah kita unduh sebelumnya

Pilih layer data “Jakarta_buildings_ WGS84.shp”, kemudian pilih tombol

“Keyword Creation Wizard”.

# InaSAFE Keywords Creation Wizard

InaSAFE step by step

Keywords update wizard for layer Buildings

By following the simple steps in this wizard, you can assign keywords to your layer: Buildings. First you need to define the purpose of your layer. Is it a

hazard, exposure, or aggregation layer?

Aggregation

Exposure

Hazard
Exposure represents people, property, systems, or other elements present in hazard zones that are subject to potential
losses in the event of a flood, earthquake, volcano etc.

Cancel Show Help Back Mext

4. Karena kita akan mendefinisikan layer bangunan sebagai data keterpaparan,

maka kita pilih pilihan “Expoesure “. Setelah itu kita klik tombol “Next” dan ikuti

setiap arahan yang ada dari mode “Keyword Creation Wizard " hingga selesai

dan akhiri dengan memilih tombol OK

Anda akan melihat pada panel InaSAFE bahwa layer bangunan telah terdefinisikan

sebagai data keterpaparan
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InaSAFE 4.2.5 g x

In the event of

Bangir Jakarta 2007 -
how many
Buildings -

will be affected? Summarise the results by

Entire area

9.3.4 Mengatur Outline Impact Analysis

Bagi yang Anda memiliki spesifikasi laptop atau komputer yang kurang baik,
menjalankan InaSAFE pada wilayah yang luas akan memakan banyak waktu. Untuk itu,
kita dapat menentukan luasan wilayah yang ingin kita analisis untuk membuat proses

analisa menggunakan InaSAFE lebih cepat.

1. Pilihmenu “Toogle Scenario Outlines” untuk menunjukan batas area analisis

-

=
Peta Anda akan dikelilingi oleh garis kotak berwarna hijau yang menandakan

besaran luas area analisis Anda

2. Untuk mengubah area analisis, pilih “Set analysis area”

3. Pada jendela InaSAFE Analysis Area, pilih “Use intersection of hazard,
exposure and this bounding box”. Kemudian pilih tombol “Drag on map”
dan gambar kotak area analisis Anda. Usahakan jangan terlalu besar dalam
menggambar agar proses analisis berjalan lebih cepat. Jika sudah, klik OK. Pada
kanvas peta akan terdapat sebuah kotak berwarna hijau yang menunjukkan

luasan area analisis Anda.

125



9.3.5 Analisis Dampak

Saat ini kita telah mendefinisikan data hazard dan data exposure pada panel InaSAFE
menggunakan keyword yang telah ditetapkan. Jika kita telah mendefinisikan data lain,
kita tinggal memilih data mana yang akan kita gunakan dalam analisis InaSAFE dengan

cara memilihnya di bagian drop-down box.

Jika semua data telah siap kita tentukan, langkah terakhir yang harus kita lakukan adalah
menjalankan analisis InaSAFE. Klik tombol “Run “(Hitung) pada bagian bawah kanan
panel InaSAFE untuk menjalankan analisis berdasarkan skenario bencana yang telah kita
buat. Skenario yang telah kita buat kali ini akan menentukan objek apa saja yang

kemungkinan akan terdampak bencana banijr.
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Layers Panel 8 x

o @l ® T &~ »

~ [®] [ Flood Raster On Sir
v [ 52 Number of b...
W righ > 1.5

[Jiows01-
[ use caution
[ Mot expose...
~ [] 0 Hazard Aggr...
M High > 1.5
] medium = 0.
[ Jiow=0.1-
[ use caution.

> 1:25000

¥ 25k to 50k

> — 50k +

v [ [ Banjir Jakarta 2...
0.1-0.5

Wos-1
W
W
o

] medium 0. |§

.
- e i e
ooos @2 pal=r"

;i ,

-
=
0t

[
=

In the event of

a Flood, how many Structures

might be affected?

-

Estimated number of buildings affected per

=1 hazard zone
E

Hazard Zone
High

Medium

Low

Use caution

Total

Count

135

038

016

2,000

3,700

Jika tadi kita telah mencoba menjalankan analisis dampak bencana banjir terhadap

bangunan, sekarang mari kita coba jalankan analisis dampak bencana banjir terhadap

objek jalan. Kita akan menggunakan data jalan yang telah berhasil kita dapatkan

menggunakan OpenStreetMap Downloader.

InaSAFE 4.2.5 F X
In the event of

Banjir Jakarta 2007 v
how many

Langkah yang perlu Anda lakukan adalah mengganti pilihan objek terdampak yang

berada di panel InaSAFE. Jika Anda perhatikan, objek jalan (Roads) secara otomatis

masuk ke dalam panel InaSAFE tanpa perlu kita atur keyword untuk jalan terlebih dahulu.

Hal ini dimungkinkan karena kita mengunduh data jalan menggunakan OpenStreetMap

Downloader, sehingga untuk layer jalan secara otomatis telah terdefinisikan sebagai layer

keterpaparan. Jika sudah diganti, Anda cukup menekang tombol “Run”.
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BA (1] medum .
B lwow> B Estimated number of buidings affected per
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H | Mﬂl‘tﬂl — Hazard Zone Count
:auhrslst: High 241
2
E L] xﬁ: Medim 1,200
v % > :ﬂ:m Low 1,400
g et Use caution 2,500
25 b 50k
— 0k + Total 5,200
] | votamadya 3.
v B sanjir Jakart Structures Count ’
0.1-0.5 " 5
Wos-:
_ Ms ¥ Help About Prot fun

9.4 Menjalankan InaSAFE untuk Populasi

Pada bagian inij, kita akan mempelajari bagaimana menjalankan analisis dampak bencana
untuk data populasi menggunakan InaSAFE. Kita masih akan menggunakan data raster
bencana banjir di Jakarta, tetapi kita akan menambahkan data exposure (keterpaparan)

lain yang berasal dari AsiaPop.
9.4.1 Menambahkan Data Exposure (Keterpaparan)

Kita telah mengetahui bagaimana cara melakukan simbologi data pada bab sebelumnya.
Anda mungkin perlu melakukan simbologi pada data AsiaPop jika tampilannya tidak

sesuai keinginan Anda.

1. Klik tombol “Add Raster Layer”, Kkemudian tambahkan data
“popmap10_all.tif”

2. Ubah urutan layer pada panel layer menjadi seperti ini:
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Layers Panel =

. I@ @v‘TJI v_; »

v [m] ._@ Flood Raster On Sir...
= Number of b...
[] &= Hazard Aggr...
| Aggregation ...
[ ] Analysis su...
El Exposure Summ...
El Analysis Log

D Buildings

v []% Roads
1:25000
25k to 50k

Mos-1

| BB

B:o

B -

v F popmapl10_all

0
309
6.18

| EFS

B =4

3. Anda dapat menyembunyikan layer data lain seperti bangunan (Buildings) dan

jalan (Roads) jika data yang ditampilkan dalam QGIS Anda dirasa terlalu banyak

9.4.2 Menambahkan Keyword (Kata kunci) untuk Populasi

1. Pilih layer “popmap10_all.tif’ pada panel layer, kemudian Kklik tombol
“Keywords Creation Wizard”.

5 |
2

a0

2. Pada jendela “Keywords Creation Wizard”, pilih data keterpaparan
(exposure) sebagai kategori layer. Klik “Next " dan ikuti petunjuk yang ada hingga
Anda menuju ke halaman akhir. Pada halaman akhir, Anda dapat mengganti title
atau judul dari data yang telah dimasukkan. Klik “Finish” untuk mengakhiri.

3. Panel InaSAFE di sebelah kanan layar akan terlihat seperti berikut:
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InaSAFE 4.2.5 g X

Apabila terjadi

Banjir Jakarta 2007 -
berapa banyak

popLlasi -
akankah terdampak? Simpulkan hasil dengan

Entire area

9.4.3 Menggunakan Garis Batas Administrasi sebagai Layer Agregasi

Anda dapat menentukan apakah InaSAFE akan memberikan hasil analisis dampak
bencana untuk keseluruhan area atau berdasarkan kotak area yang Anda inginkan. Selain
itu, Anda juga dapat menentukan area analisis berdasarkan batas administrasi dari suatu
wilayah, Dengan adanya fitur ini, Anda dapat mengetahui secara lebih spesifik dampak
yang terjadi pada suatu wilayah terutama pada batas administrasi tertentu, sehingga
akan memudahkan proses koordinasi dengan pemerintah setempat apabila bencana
terjadi. Untuk melakukan hal ini, kita harus mendefinisikan layer agregasi terlebih dahulu

menggunakan “Keyword Creation Wizard”.

1. Klik “Add Vector Layer” untuk menambahkan data vektor, kemudian
masukkan data “Jakarta_District_Boundary_WGS84.shp”.

2. Pilih layer “Jakarta_District_ Boundary WGS84.shp” pada panel layer,
kemudian klik tombol menu “Keyword Creation Wizard”.

3. Pada jendela Keyword Creation Wizard, pilih “Aggregation” (agregasi)

sebagai kategori layer, kemudian klik “Next”.
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,‘,‘_ InaSAFE Keywords Creation Wizard

{D InaSAFE step by step

s update wizard for layer Kotamadya Jakarta

By following the simple steps in this wizard, you can assign keywords to your layer: Kotamadya Jakarta. First you need to define the purpese of your

layer. Is t a hazard, exposure, or aggregation layer?

Aggregation

Exposure

Hazard
An aggregation layer represents regions that can be used to summarise impact analysis results. For example, we
might summarise the affected people after a flood according to administration boundaries.

Cancel Show Help Back Next

4. Ikuti seluruh tahapan hingga selesai. Pada halaman akhir, Anda dapat mengubah

judul layer dengan nama Kotamadya Jakarta

9.4.4 Mengatur Area Analisis

Kita telah mengatur area analisis untuk menghitung dampak bencana terhadap

bangunan. Kali ini, kita akan mengatur area analisis untuk data populasi.

1. Klik kanan pada layer “Jakarta_Flood_HKV_WGS84” (Banjir Jakarta 2007),
kemudian pilih “Zoom to Layer”
2. Pilih tombol menu “Toogle Scenario Outline” pada toolbar menu InaSAFE

untuk menampilkan area analisis pada kanvas peta.

 pr—

=
Akan muncul kotak berwarna hijau yang menunjukkan besaran area analisis.

InaSAFE hanya akan menghitung seluruh data yang berada di dalam kotak

berwarna hijau
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3. Untuk mengubah area analisis, pilih tombol “Set analysis area” pada menu

toolbar InaSAFE.

{1

e Pada jendela InaSAFE Analysis Area, pilih tombol “Drag on map”.
Silakan buat kotak seluas area dari data “Jakarta_Flood_HKV_WGS84”

(Banjir Jakarta 2007)

e Setelah itu klik OK

e Kita akan menggunakan batas Kotamadya Jakarta sebagai layer agregasi

dalam analisis InaSAFE. Untuk melakukan hal ini, Anda cukup mengubah

layer agregasi pada panel InaSAFE seperti gambar berikut:
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InaSAFE 4.2.5 g X

Apabila terjadi

Banjir Jakarta 2007 -
berapa banyak

populzsi -
akankah terdampak? Simpulkan hasil dengan

Entire area -

Entire area
Kotamadya lakarta

e Jika sudah, hal yang perlu Anda lakukan adalah menghitung analisisnya

dengan memilih tombol “Run”

Run

e Anda akan mendapatkan hasil analisis dampak bencana berdasarkan batas

administrasi di 5 kotamadya di Jakarta.

InaSAFE 4.2.5 [
Show guestion form

Ll

Estimated number of people displaced by age
per aggregation area

Total Age |

Aggregation displaced
Area population Infant Child
Jakarta 27.000 2.500 4.600
Barat
Jakarta 5.800 520 980
Pusat
Jakarta 2.100 190 350
Selatan
Jakarta 13.700 1.300 2.400
Timur
Jakarta 22.200 2.000 3.800
Utara
Total 70.600 6.400 12.000

< >

Help About Print ... Run

9.4.5 Mengatur Kebutuhan Minimum

Ketika Anda melihat hasil analisis dampak yang telah dihasilkan oleh InaSAFE, Anda akan
melihat beberapa statistik yang menginformasikan kebutuhan beras, air minum, piranti
pokok keluarga, dan toilet yang diperlukan untuk setiap kotamadya di Jakarta. Statistik
ini diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai kebutuhan minimum yang

diperlukan oleh para korban ketika suatu bencana terjadi.
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Kebutuhan minimum yang digunakan dalam analisis InaSAFE mengacu kepada Perka

7/2008 BNPB berdasarkan rumusan berikut:

e 400 gram beras per orang per hari (2.8 kg per minggu)
e 2.5 liter air minum per orang per hari (17.5 liter per minggu)

e 15 liter air bersih per orang per hari (105 liter per minggu)

e Satu piranti pokok keluarga per keluarga per minggu (asumsi 5 orang per

keluarga, tidak disebutkan dalam Perka)

e 20 orang per toilet

Jika Anda merasa kurang sesuai dengan pengaturan kebutuhan minimum yang telah ada,

Anda dapat menentukan sendiri kebutuhan minimum sesuai kebutuhan Anda

menggunakan Minimum Needs Configuration.

1. Pilih menu “Plugin” — InaSAFE — “Minimum Needs Configuration”

Plugins  Vector Raster Databsse \Web Processing Help

d Il Plugins... ey G | £ (>
3 ‘7‘ Manage and Install Plugins. &’d e ”_‘E_l |E| [ %] % F)
Cirl+alt+P

£ #, Python Console HSTC “E) “E‘j s e {{a {
InaSAFE * ) Toggle InaSAFE Dock
Metatools * {4 options 3
"1 SetAnalysis Area
Toggle Scenario Outlines

%, Keywords Creation Wizard i
Impact Function Centric Wizard

InaSAFE Field Mapping Tool
INaSAFE Metadata Converter
i, OpenstreetMap Downloader
a %, Add OpenStreetMap Tile Layer
. Add PetaBencana Flood Layer
%  Shakemap Converter

n  Minimum Needs Calculator

| Multi Buffer

i Batch Runner

',:, Save Current Scenario

InaSAFE Help

”w

2. Jendela “Minimum Needs Manager

beberapa pilihan pada menu “Profile Selection”

akan muncul. Anda akan melihat

# Minimum Meeds Manager

? X

Be care BNPE_en

Regourd CUStom Minimum
Philippine Minimum Needs_en
SPHERE

Seti
=tap Tanzania

Catian

Profile |BNPB_id hd | Remove |

.| - 2

]

3. Jika Anda ingin mengubah nilai kebutuhan minimum, Anda cukup memilih

kebutuhan minimum mana yang ingin diubah, kemudian pilih tombol “Edit

selected resource” yang berada di sebelah kanan atas
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| Edit selected resource i
|

4. Jendela editor akan terbuka. Pada bagian ini, silakan Anda ubah kebutuhan

minimum sesuai dengan keinginan Anda

" Minimum Needs Manager ? X

Profile
Be careful, you need to restart QGIS if you change the current profile.
Resource editor

Resource name beras

» A resource is something that you provide to displaced persons in the event of a disaster. The resource will be made available at IDP camps and may need to be
stockpiled by contingency planners in their preparations for a disaster.

Resource description makanan pokok

p This gives a detailed description of what the resource is and

Linit kilogram

P & unitis the basic measurement unit used for computing the allowance per individual. For example when planning water rations the unit would be single litre.

Linits kilogram

P Units are the basic measurement used for computing the allowance per individual. For example when planning water rations the units would be litres.

Linit abbreviation kg

Discard changes |Restore defaults| |Save resource Help

5. Pilih “Save resource” jika Anda ingin menyimpan hasil perubahan Anda. Pilih
“Discard changes” jika Anda ingin membatalkan hasil perubahan, atau pilih
“Restore defaults” jika Anda ingin mengubah kebutuhan minimum ke
pengaturan semula

6. Jika Anda ingin membuat pengaturan kebutuhan minimum sendiri, Anda dapat
menekan tombol “New” pada bagian bawah jendela “Minimum Needs
Manager”. Anda dapat menambahkan kebutuhan minimum Anda dengan
menekan tombol + di bagian kanan atas

7. Pilih “Save” jika Anda telah selesai untuk menyimpan seluruh hasil perubahan

9.4.6 Menjalankan Analisis Dampak dengan Kebutuhan Minimum yang

Telah Diubah

Setelah Anda membuat kebutuhan minimum Anda sendiri, Anda dapat menjalankan

InaSAFE menggunakan kebutuhan minimum yang telah Anda buat:
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1. Pilih menu “Plugin” — InaSAFE — “Minimum Needs Configuration”

2. Pada jendela Minimum Needs Manager, pilih costum profile yang telah Anda buat,
kemudian pilih “Save”

3. Restart QGIS Anda terlebih dahulu. Simpan proyek yang sedang Anda kerjakan bila
Anda mau

4. Jalankan analisis InaSAFE dan lihat hasilnya, apakah sudah sesuai dengan

kebutuhan minimum yang telah dibuat atau belum

9.5 Mencetak Hasil Analisis InaSAFE

Anda dapat menyimpan dan mencetak hasil analisis InaSAFE ke dalam bentuk PDF
dengan menekan tombol “Print” di bagian bawah panel InaSAFE. Namun sebelum Kkita
menyimpan dan mencetak hasil tersebut, kita dapat melakukan beberapa pengaturan
data dengan melakukan simbologi di QGIS. Anda dapat mengubah warna, menambahkan

layer lain atau mengubah layout menggunakan Print Composer.

Ketika Anda menyimpan dan mencetak hasil analisis InaSAFE, beberapa dokumen PDF
akan terbuka secara otomatis. Dokumen PDF ini akan tersimpan secara otomatis di
direktori instalasi QGIS, namun Anda dapat mengubah lokasi penyimpanan dokumen

tersebut sesuai dengan keinginan Anda:

1. Pilih menu “Plugin” — InaSAFE — “Options”.

2. Perhatikan “Location for results” di bagian bawah jendela Options.
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1 InaSAFE 4.2.5 Options

|
.! Basic Options Earthquake  Template Options IS0 13155 Metadata Demographic Defaults Advanced
| [] show organisation logo in the InaSAFE dock

Only show visible layers in the InaSAFE dock and in the wizard

{ Set QIS layer name from 'title’ in keywords

Zoom to impact layer on scenario estimate completion

[] Hide exposure layer on scenario estimate completion

[] show enly impact layer on report map

[] erint atlas report on atlas driven template with the aogregation layer

Use selected features only with the aggregation layer

Location for results

| crusersiuser\appdataocaltempiinasafe 20 17-01-25VAdhitya_Didoimpacts

Currency Indonesia Rupiah

Carce

Help

3. Untuk dapat mengganti lokasi penyimpanan hasil InaSAFE, pilih tombol titik-titik

di sebelah kanan.

4. Tentukan lokasi dimana Anda ingin menyimpan hasil analisis InaSAFE. Jika sudah,
pilih “Select Folder” dan klik OK.
InaSAFE akan menghasilkan beberapa dokumen PDF yang berisi hasil analisis bencana
terhadap objek keterpaparan yang telah kita rumuskan. Secara garis besar, analisis
InaSAFE akan menghasilkan peta dampak bencana, statistik dampak bencana dan daftar
rekomendasi tindakan yang dapat diambil ketika bencana terjadi. Jika Anda menganalisa
dampak bencana terhadap populasi penduduk, akan terdapat satu dokumen tambahan

yang berisi infografis dari jumlah penduduk yang terdampak.
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9.6 Menyimpan Hasil Anda

Selain menyimpan hasil analisis InaSAFE, Anda juga dapat menyimpan file QGIS Anda
untuk dapat dibuka lagi kemudian. Akan tetapi perlu diingat, simbologi InaSAFE tidak

dapat disimpan.

9.6.1 Menyimpan hasil InaSAFE

Untuk dapat menyimpan tampilan hasil InaSAFE, Anda perlu melakukan langkah-langkah
berikut:

1. Klik kanan pada layer Number of people, kemudian plih Properties
2. Pada bagian sebelah kiri bawah, pilih menu “Style” — “Save Style” — “QGIS
Layer Style File”
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# Layer Properties - Number of people | Style ? X
: ECaﬁw}md =

# Style Column |8b€ hazard_class - E"
€I Label Symbol .Change...
abels
Color ramp |Random colors = = b
BN Fields — 1
Symbaol Value Legend
Q‘/ Rendering . high High > 1.5 m (557.000)
. ] medium Medium > 0.7 - 1.5 m {1.027.000)
- Display O low Low »0.1-0.7m (1,187.000)
: I:‘ use_caution Use caution <=0.1m {681,000}
U® Actions
4:' Joins
[u Diagrams
G Metadata ' — — :
z - | Cassfy | |gR||= Delete 2l Tin
‘ariables Load Style !
- ‘Save Style » QGIS Layer Style File..,
- Legend
Save as Default SLD File... ) -m
Marmal -
Restore Default it
MNormal -
Add...
Rename Current... <
der kL
o (default)
G ] = e ]

3. Simpan file simbologi Anda dengan nama “Simbologi_Populasi_InaSAFE”. Jika
sudah, klik “Save”

File narme: ‘ Simbologi_Populasi_InaSAFE.qml

Save as type: | QGIS Layer Style File (*.qml)

» Hide Folders Save Cancel

9.6.2 Menyimpan Layer Analisis InaSAFE

Setelah Anda menyimpan layer hasil analisis InaSAFE, Anda dapat membuka kembali layer

tersebut dan mendapatkan simbologi dan tampilan yang sama dengan hasil InaSAFE
sebelumnya.

1. Klik kanan pada Number of people, kemudian pilih “Save As”

Simpan layer sesuai dengan nama yang Anda inginkan dan tentukan lokasi dimana Anda

ingin menyimpan layer tersebut

File name: | Hasil_Populasi_InaSAFE

Save as type: | ESRI Shapefile [OGR] (*.shp *.SHP)

# Hide Folders Save Cancel
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3. Jangan lupa untuk memberi tanda centang pada bagian “Add saved file to map”.

Jika sudah, klik OK. Untuk lebih memudahkan Anda, silakan ikuti langkah-langkah sesuai

gambar berikut:

# Savevector layer as.. ? *

Format ESRI Shapefile

-
File name !wosm DIDO/DATA - DATAJQGIS for DM/Using InaSAFEHasi_Populasi_InaSAFE.shp I (1)
Layer name
RS |selected crs (EPsG:4325, WiGS 34) - J 3

~
Encoding System -

P Select fields to export and their export options
)
Symbology export No symbology o
Scale 1:50000
w Geometry

Geometry type Automatic ¥

» [ Extent (current: layer)
P Layer Options

¥ Custom Options

Data source

Layer

3) | o | Cancel Help

4. Anda akan melihat layer baru berhasil ditambahkan ke dalam kanvas peta, namun

file ini tidak memiliki warna seperti hasil InaSAFE sebelumnya. Untuk

menyamakannya, silakan Anda klik kanan pada data yang baru saja ditambahkan,

kemudian buka Properties
5. Pergi ke tombol “Style ”, kemudian pilih “Load Style”
6. Pilih file “Simbologi_Populasi_InaSAFE.qml” yang telah disimpan sebelumnya,
kemudian klik “Open ”
Saat ini layer Anda telah memiliki simbologi yang sama dengan hasil InaSAFE

sebelumnya. Untuk dapat menyimpan tampilan ini, pilih menu “Save as

Default”
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{ /1 Layer Properties - Number of people | Style

? x
| = Categorized -
& s Coumn | hazerd_czss «| [€]
€ Labels amet, | g :
Calor ramp Eﬁﬂldﬂﬂ colors - Edit [] Invert
Fields — =
E Symbol Value Legend
‘ e iferen [ ] high High > 1.5 m (557.000)
- e |:| medium Medium > 0.7 - 1.5m {1.027.000)
- Py D low Low >0.1-0.7m (1.187.000)
y |:| use_caution Use caution <= 0.1m (5.681.000)
@ Actions
|ﬂ Diagrams
G vewiaia = : o =
B Metaa Cassfy | || [=| | Deleteal Advanced ~
Load Style
Save Style 3 I
Legend S
- Save as Default
Normal
Restore Default | = i |
| Normal x|
Add...
Rename Current... ik
tder AL
(default)
e ok || camcd || medy || b |

9.6.3 Menyimpan Project

1. Pilih tombol “Save As” pada toolbar di bagian atas

e
2. Tentukan lokasi dimana project ingin disimpan, kemudian beri nama pada project
Anda. Jika sudah, klik “Save

¥ Choose a file name to save the QGIS project file as

X
A <« Run Intermediate InaSAFE » DKl Jakarta w O Search DKl Jakarta yel
Organize v New folder E - [ 2]
Documents o ™ Mame - Date modified Type
[&] Pictures -

01 Hazard Data 12/5/2017 1:57 PM File folder
QGIs for DM

02 Exposure Data 11/13/2017 1:01 PM  File folder
Simpan gml inas 03 Aggregation Data 11/13/2017 1:01 PM  File folder
Using InaSAFE "% DKI_Jakarta_Intermediate.qgs 6/3/2016 9:33 PM QGIS Project

Working with Ra

2% Dropbox

@ OneDrive
[ This PC
P i S >
L EI R linaSAFE_Population -
Save as type: | QGIS files (*.gqgs *.QGS) o

» Hide Folders

Save Cancel
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Saat ini Anda telah berhasil mempelajari InaSAFE sebagai sebuah alat untuk melakukan
analisa dampak dari sebuah bencana di suatu wilayah. Anda telah berhasil mempelajari
menggunakan Keyword Creation Wizard untuk mendefinisikan suatu layer, Anda telah
berhasil menggunakan OSM Downloader untuk mendapatkan data keterpaparan dari
OpenStreetMap, hingga bagaimana cara menyimpan hasil analisis InaSAFE. Dengan
pengetahuan yang Anda punya, Anda sudah dapat membuat sebuah analisa dari dampak

bencana ketika sebuah bencana terjadi di wilayah Anda suatu saat nanti.
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